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Pada pembelgjaran fisika, hasil dari sebuah pemikiran bukanlah satu —
satunya hal yang utama tetapi proses dalam menemukan hasil tersebut juga
menjadi hal yang mendasar. Hal ini berkaitan dengan mengasah kemampuan
seseorang dalam memahami fenomena alam terjadi. (Kartono dkk., 2010)
menyatakan bahwa pendidikan 1PA dapat berkembang dengan menjadikan
keunikan dan keunggulan suatu daerah sebagai tumpuan, termasuk kebudayaan
dan teknologi tradisional yang dimiliki oleh masyarakat. Selain terkenal akan
potensi pariwisata berupa pesisir pantai yang berdampak pada ekonominya, Pantai
Puger di Kabupaten Jember juga terkenal akan kebudayaannya yakni budaya
larung sesgji atau lebih familiar dengan istilah petik laut.

Pemanfaatan media dalam kegiatan pembelajaran dengan menghadirkan
berbagai fenomena di sekitar peserta didik ke dalam kelas akan menjadikan proses
pembelgjaran yang ada menjadi lebih efektif dan materi menjadi lebih mudah
diterima oleh siswa. Salah satu software yang dapat digunakan untuk
mengembangkan media pembelajaran adalah software Articulate Storyline 3.
Pembelajaran fisika yang memerlukan visualisasi serta berkaitan dengan budaya
lokal larung sesaji di Pantai Puger salah satunya adalah materi Hukum Newton
tentang Gravitasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Mendeskripsikan validitas dari modul
fiskka digital disertai local wisdom budaya Larung Sesaji berbasis Articulate
Soryline 3 pokok bahasan hukum newton tentang gravitasi; (2) Mendeskripsikan
efektivitas dari modul fisika digital disertai local wisdom budaya Larung Sesqji
berbasis Articulate Soryline 3 pokok bahasan hukum newton tentang gravitasi

terhadap peningkatan hasil belgjar siswa; dan (3) Mendeskripsikan respon siswa
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setelah menggunakan modul digital fisika disertai local wisdom budaya Larung
Sesgji berbasis Articulate Storyline 3 pokok bahasan hukum newton tentang
gravitasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan
(research and development). Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian dan
pengembangan dengan model desain Nieveen (2006), yang mempunyai tahapan
meliputi: (1) Preliminary research, (2) Prototyping phase, dan (3) Assesment
phase.

Penentuan tempat penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling area. Adapun tempat uji pengembangan modul digital disertai
local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3 yaitu SMA
Plus Al-Azhar Jember dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas X MIPA tahun
gjaran 2020/2021 yang terdiri dari uji coba skala kecil dan uji coba skala besar.
Validass modul digital fisika didasarkan menurut penilaian ahli menggunakan
lembar validasi. Efektivitas modul fisika dengan meninjau peningkatan hasil
belajar kognitif siswa melalui pretest-posttest. Respon siswa terhadap penggunaan
modul diperoleh dari angket dengan mengisi google form.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti setelah
melaksanakan penelitian, modul fisika digital disertai local wisdom budaya
Larung Sesaji yang dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan di sekolah. Hasil
dari analisis data validasi dari ketiga validator didapatkan skor validitas modul
fiska digital yang dikembangkan oleh peneliti sebesar 3,69 dengan kategori
sangat valid. Soa hasil belgjar yang digunakan untuk pretest dan posttest sisva
memperoleh hasil validitas sebesar 3,81 sehingga memiliki kategori sangat valid.
Skor N-gain siswa pada uji coba skala kecil memperoleh skor 0,53 dengan kriteria
sedang dan pada uji coba skala besar memperoleh skor 0,71 dan tergolong
memiliki kriteria tinggi, sehingga modul fisika digital disertai local wisdom
budaya Larung Sesaji berbasis Articulate Storyline 3 layak digunakan sebagai
media pembelgjaran fisika. Modul fisika digital disertai local wisdom budaya
Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3 Pokok Bahasan Hukum Newton
Tentang Gravitasi mendapat respon siswa sebesar 83,86 % dengan kriteria sangat

positif.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hasil pembelgjaran berupa kemajuan dari sikap dan perilaku yang
tercermin dalam diri siswa menuju ke arah yang lebih positif merupakan produk
hasil interaksi yang terjadi antara siswa dengan lingkungan di sekitarnya
(Winarni, 2013). Perkembangan yang positif ini penting untuk menunjang siswa,
sebagai bekal untuk mereka berkontribusi di lingkungannya saat hidup di tengah —
tengah masyarakat nantinya. Memiliki pengetahuan akan suatu kejadian secara
nyata merupakan sesuatu yang fundamental dalam proses pembelgjaran. Ketika
siswa mampu memperoleh apa yang mereka pelajari melalui proses pengamatan
secara langsung, pembelajaran sains yang berlangsung tergolong situasi belajar
yang paling efektif dan praktis (Zemelman dkk., 1998). Kemampuan pengamatan
kejadian secara nyata menjadi sesuatu yang semestinya dikembangkan agar
memudahkan siswa untuk membangun pemahaman konsep fisika yang ada yang
ada di sekitarnya.

Pada pembelajaran fisika, hasil dari sebuah pemikiran bukanlah satu —
satunya hal yang utama tetapi proses dalam menemukan hasil tersebut juga
menjadi hal yang mendasar, hal ini berkaitan dengan mengasah kemampuan
seseorang dalam memahami fenomena alam terjadi. Apabila kemampuan yang
pamahaman konsep yang dimiliki oleh siswa masih kurang dan belum mumpuni,
menjadikan siswa akan terkendala dalam menerima dan memahami materi fisika
yang dipaparkan oleh pendidik.

Indigenous science atau lebih umum dikenal dengan istilah pengetahuan
sains masyarakat merupakan suatu bentuk pengetahuan yang dimiliki oleh suku
bangsa tertentu (kedaerahan) yang bersifat unique dan otentik dari lainnya
(Sudarmin, 2014). Pada kondisi yang berbeda pengetahuan sains dikenal dengan
beberapa nama lain, yaitu pengetahuan tentang traditional ecology, traditional
science, dan original science (Gondwe dan Longnecker, 2014). Etnosains dikenal
sebagai suatu istilah yang mengarah pada kegiatan yang berfokus untuk
mengintegrasikan keyakinan yang berkembang di masyarakat secara turun
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menurun (sains asli) menjadi sains ilmiah yang dapat ditelaah (Rahayu dan
Sudarmin, 2015). Etnosains menjadi salah satu bentuk metode yang dapat
dimanfaatkan untuk mengaplikasikan pendekatan lintas budaya dalam kegiatan
belajar mengajar. Berdasarkan penjelasan (Rosidah dkk., 2018) bahwa pendekatan
dengan menggunakan metode etnosains dinilai sesuai  untuk mMmenunjang
pemahaman peserta didik agar hasil dari pembelgjaran yang mereka dapatkan
maksimal. Keterampilan dasar yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk
mengetahui adamya peningkatan pada hasil belgjar siswa adalah ketermapilan
science generic. Jika keterampilan generik sains siswa baik, maka prestasi
belajarnya juga baik.

Pembelagjaran yang terintegrasi dengan lingkungan di sekitar tempat
tinggal siswa dapat menjadikan kegiatan pembelgjaran lebih berkesan dan
menyenangkan, sekaligus memungkinkan peserta didik dan pengajar menjadi
lebih berpartisipasi secara aktif karena didasarkan pada budaya yang sebelumnya
telah mereka kenal, sehingga hasil pembelgjaran yang didapatkan menjadi lebih
optimal. Penggunaan aspek budaya lokal dalam pembelajaran dianggap sebagai
salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi problem yang terjadi
selama proses pembelgjaran yang berkaitan dengan kualitas proses pembelajaran
terutama mengenai pemahaman siswa akan konsep fisika (Sudiana dan Surata,
2010). (Kartono dkk., 2010) menyatakan bahwa pendidikan 1PA dapat
berkembang dengan menjadikan keberagaman yang dimiliki oleh suatu daerah
sebagai acuan, termasuk kebudayaan dan teknologi tradisional yang dilestarikan
oleh masyarakat. Pengimplementasian tradisi budaya lokal dalam proses
pembelagjaran mampu menumbuhkan perasaan nasionalisme sehingga lebih
mensyukuri apa yang ada di lingkungannya. Peningkatan kualitas dalam proses
pembelajaran sains di sekolah. (Kasa, 2011) menyatakan, the important of local
wisdom must also be considered as one of supporting efforts of a decreasingly
natural environtment. Salah satu komponen yang dapat dipertimbangkan untuk
menjadi pendukung atas fenomena menurunnya upaya yang ada di lingkungan
adalah kearifan lokal daerah itu sendiri. Hal tersebut menjadi alasan pentingnya
pelgjaran yang mampu mengintegraskan materi dengan kearifan lokal masyarakat
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setempat. Pembelajaran yang dinilai sesuai dengan uraian di atas adalah
pembelajaran yang terintegrasi dengan kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat
sekitar lingkungan tinggal peserta didik.

Indonesia terdiri atas ribuan pulau yang pada setigp daerahnya terdapat
local wisdom yang sangat unik dan beragam sesuai dengan karakteristiknya
masing-masing . Kearifan lokal sendiri adalah suatu karya masyarakat dalam
daerah setempat yang menjadi identitas dan kekhasan suatu daerah. Kearifan lokal
sendiri mencakup aspek ekonomi, ekologi, budaya, iptek, kekayaan hasil bumi,
art, tradition, jasa, SDM, SDA, maupun sumber daya lainnya di suatu daerah
(Depdiknas, 2008). Kabupaten Jember menjadi salah satu dari jajaran daerah di
Indonesia yang memiliki potensi kearifan lokal yang cukup banyak, namun masih
perlu pengembangan lebih lanjut. Segjauh ini, potensi lokal yang ada sebagian
besar digunakan hanya sebatas untuk pengembangan kepariwisaataan saja. Selain
terkenal akan potensi pariwisata berupa pesisir pantai yang berdampak pada
ekonominya, Pantai Puger jugaterkenal akan kebudayaannya yakni budaya larung
sesgji atau lebih familiar dengan istilah petik laut.

Larung sesgji di Pantai Puger secara rutin dilestarikan setiap tahun pada
Bulan Muharram atau yang dalam istilah Jawa dikenal denga Bulan Suro
berdasarkan penanggalan Hijiriyah. Kebudayaan tersebut dilakukan satu tahun
sekali dan  masih dilestarikan oleh masyarakat Pesisir Pantai Puger sampai
sekarang. Kebudayaan yang ada pada pantai Pesisir Pantai Puger merupakan
kebudayaan warisan leluhur yang sudah turun temurun melekat ke dalam diri
masyarakat. Budaya dinilai sebagai salah satu bentuk warisan sosial yang pada
hakikatnya hanya dimiliki oleh masyarakat suku tertentu yang diperoleh dengan
mempelgjari langsung pada pewaris budayanya atau dikenal dengan sistem turun-
temurun. Budaya menjadi salah satu sudut pandang yang dapat dikulik lebih luas
untuk dianalisis sebagai bahan materi pembelajaran sains (Purwadi, 2005).

Kebudayaan yang turun-temurun seperti larung sesgji di Pantai Puger ini
tentu tidak asing lagi serta dapat disaksikan secara langsung oleh peserta didik dan
fenomenanya dapat mereka lihat setigp tahunnya terutama bagi mereka yang
tinggal dan sekolah di sekitar Panta Puger. Pembelgjaran fisika yang
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mengintegrasikan fenomena yang ada di lingkungannya dengan materi yang ada,
akan menjadikan siswa dapat lebih menguasai berbagai konsep fisika yang terjadi
di sana sekaligus lebih memahami akan potensi-potensi yang dimiliki oleh
lingkungannya.

Permasalahan tentang pemahaman konsep fisika yang dialammi oleh siswa
dapat diatasi salah satunya dengan cara menghadapkan mereka kepada kejadian
fisika yang ada di sekitar mereka agar mereka dapat mengamati secara langsung
peristiwa yang terjadi. Proses pengamatan yang dibutuhkan dalam pembelgjaran
fiska dapat diperoleh melalui mengamati suatu objek atau kejadian secara
langsung atau juga bisa didapatkan melalui media. Media yang digunakan dapat
berbentuk media cetak maupun yang berbasis audio visual. Media juga
merupakan alat yang dapat memicu rangsangan pikiran, perasaan, focus, dan
keinginan bagi peserta didik untuk memahami materi. Berbagai kegunaan media
dalam bidang pendidikan diantaranya adalah agar pesan yang disampaikan jelas,
kendala seperti terbatasnya dimensi ruang dan waktu serta daya indera dapat
diatasi, kemauan untuk belajar meningkat, siswa dengan sumber belgjar dapat
berinteraksi langsung, serta mempersamakan pengalaman dan membentuk
persepsi yang sama agar konsep pengetahuan yang dijadikan dasar benar
(Susilana dan Cepi, 2009).

Pemanfaatan media dalam kegiatan pembelajaran dengan menghadirkan
berbagai fenomena di sekitar peserta didik ke dalam kelas akan menjadikan
kegiatan pembelajaran yang ada menjadi lebih efektif dan materi menjadi lebih
mudah diterima oleh siswa. Siswa akan mendapatkan ilustrasi secara detail
tentang suatu hal yang belum siswa mengerti, dengan demikian proses
pengkontrusian pemahaman konsep fisika oleh pendidik akan lebih mudah karena
pengetahuan yang siswa dapatkan adalah hasil konstruks dan kombinasi antara
siswa dengan objek berupa fenomena, pengalaman, dan lingkungan di sekitar
siswa. Berdasarkan hal tersebut, pendidik diharapkan mampu mengintegrasikan
berbagai fenomena yang ada di sekitar serta mudah ditemui oleh siswa dengan
konsep fisika. Fenomena fisika dapat digunakan sebagai informasi untuk materi

pendukung guru dalam mengkonstruksi pemahaman peserta didik di kelas.
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Media yang dinilai dapat menjawab permasalahan untuk memberikan
siswa pengalaman belgjar fisika yang berkaitan dengan lingkungannya dari
kegiatan pembelajaran adalah dengan berbantuan software Articulate Storyline 3.
software Articulate Storyline 3 menjadi perangkat lunak yang mudah untuk
digunakan sebagai bahan pengembangan media pembelajaran salah satunya dalam
materi fisika. Penggunaan software Articulate Soryline 3 dapat menjadi
pendukung dalam proses pembelgjaran mulai dari pemaparan konten hingga
evaluasi di tahap akhir untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan dari hasil
belgjar siswa, hal ini merupakan salah satu dari sekian keunggulan software
Articulate Soryline 3 karena mampu menunjang proses pembelgjaran secara
sistematis dan runtut. Selain itu juga, fenomena — fenomena fisika yang
dihadirkan dalam bentuk gambar dan animasi mampu dikemas dengan baik
menggunakan software ini. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Pratama (2018) menunjukkan hasil bahwa media pembelgjaran yang berbasis
Articulate Storyline mendapatkan tanggapan yang positif dari pengguna yaitu
peserta didik yang dibuktikan dengan kesimpulan bahwa hasil belajar siswa
meningkat setelah belgar dengan menggunakan media pembelajaran berupa
modul fsika digital. Peneliti lain yaitu Irwandani dkk. (2017) memaparkan bahwa
dengan menggunakan software Articulate Studio’l3 materi fisika yaitu gerak
melingkar menunjukkan hasil bahwa ketika siswva belajar dengan menggunakan
modul yang telah dikembangkan oleh peneliti, ketertarikan siswa untuk
mempelgjari materi fisika menjadi lebih tinggi. Hal ini yang dijadikan dasar oleh
peneliti untuk mengembangkan media pembelgjaran digital disertai local wisdom
budaya Larung Sesgji yang berbasis software Articulate Soryline 3. Selain itu,
umpan balik dari peserta didik yang berupa evaluasi di akhir tahapan
pembelajaran menggunakan media yang dikembangangkan dengan software
Articulate Storyline 3 akan menjadikan hasil capaian pembelajaran peserta didik
lebih cepat diketahui oleh pendidik serta lebih efektif dan efisien jika
dibandingkan dengan tes konvensional.

Pembelgjaran fisika yang memerlukan visualisasi serta berkaitan dengan

budaya lokal larung sesgji di Pantal Puger salah satunya adalah materi hukum
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newton tentang gravitasi. Satuan pendidikan yang berupa SMA yang berbasis
pesantren menjadi tempat penelitian ini dilakukan. Pemilihan sekolah berbasis
pesantren ini dikarenakan beberapa hal, yaitu pendapat dari komunitas moderat
yang memandang, bahwa yang menjadi fokus pembelgjaran di kalangan pesantren
hanya berkutat dan fokus pada kitab kuning gundul yang klasik. Tradisi pesantren
dipandang cenderung terjebak pada kebiassan yang dinilai hanya sebatas
melestarikan, mempelajari serta mengkultuskan kitab kuning yang tidak lagi
relevan serta tidak mampu mengikuti perkembangan zaman saat ini. Siswa
dilingkungan pesantren dinilai sebagai manusia kolot yang ketinggalan zaman.
Selain itu juga dipengaruhi doktrinasi atas imajinasi-imajinasi keilmuan siswa di
lingkungan pesantren yang hanya dibatasi pada hubungan terbatas antara
kitab kuning, keberkahan, karomah dari murobbi/ kyai dan manfaat yang akan
didapatkannya (Saputera dan Tendean, 2020).

SMA Plus Al-Azhar Jember menjadi salah satu sekolah yang memenuhi
kriteria untuk tempat melaksanakan penelitian karena berada di Kabupaten
Jember, sehingga relevan dengan kebudayaan yang diangkat melalui modul digital
fiska yang dikembangkan oleh peneliti dan juga pengujicobaan di sekolah
tersebut untuk menepis pandangan buruk kaum modernis kepada lembaga
pendidikan yang berbasis pesantren. Selain itu, sekolah ini menjadi sasaran
penelitian dikarenakan masih belum pernah ada pengujicobaan suatu media
sgjenis yang dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran fisika di sana
Berdasarkan dari uraian di atas tentang kebutuhan media pembelgjaran digital
yang bersifat disertai local wisdom budaya Larung Sesaji sekaligus mengangkat
kearifan lokal masyarakat di Kabupaten Jember, maka dilakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Modul Fisika Digital disertai Local Wisdom Budaya
Larung Sesaji Berbasis Articulate Storyline 3 Pokok Bahasan Hukum Newton

Tentang Gravitas”.
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1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan

permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut :

a

Bagaimana validitas dari modul fisika digital disertai local wisdom budaya
Larung Sesgji berbasis Articulate Storyline 3 pokok bahasan hukum newton
tentang gravitasi?

Bagaimana efektivitas dari modul fisika digital disertai local wisdom budaya
Larung Sesqji berbasis Articulate Soryline 3 pokok bahasan hukum newton
tentang gravitasi terhadap hasil belajar siswva ?

Bagaimana respon yang diberikan siswa setelah menggunakan modul fisika
digital disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate
Soryline 3 pokok bahasan hukum newton tentang gravitasi?

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini, peneliti membatasi penelitian pengembangan yang

disusun sebagai berikut:

a

Bahan gjar yang dikembangkan berupa modul fisika digital inetraktif untuk
SMA yang berisi tentang analisis kebudayaan larung sesaji di pesisir Pantai
Puger yang ditinjau secara fisika.

Isi modul fisika digital terdiri dari materi fisika, kepercayaan masyarakat
setempat, analisis kepercayaan masyarakat secara fisika, latihan soal, serta

evaluasi dari pembelajaran yang dilakukan melalui modul tersebut.

1.4 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan oleh peneliti di atas,

maka disusunlah penelitian ini dengan tujuan :

a

Mendeskripsikan validitas dari modul fisika digital disertai local wisdom
budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3 pokok bahasan hukum

newton tentang gravitasi.
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Mendeskripsikan efektivitas dari modul fisika digital disertai local wisdom
budaya Larung Sesqji berbasis Articulate Soryline 3 pokok bahasan hukum
newton tentang gravitasi.

Mendeskripsikan respon siswa setelah menggunakan modul digital fisika
disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3

pokok bahasan hukum newton tentang gravitasi.

M anfaat Penelitian

Luaran dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara
lain:
Bagi peneliti, sebagai calon guru dapat menggunakan hasil penelitian ini di
masa mendatang sebagai salah satu sumber belagjar di sekolah.
Bagi guru, sebagai salah satu sumber rujukan bahan ajar untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah.
Bagi siswa, modul digital yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah
satu media dalam pembelgjaran fisika serta tambahan wawasan bagi peserta
didik dalam memaknai fenomena fisika yang ada di sekitarnya.
Bagi peneliti lain, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu sumber studi literatur sertatambahan pengetahuan dan wawasan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelagjaran Fiska

Pengalaman interaksi yang terjadi antara siswa dengan lingkungannya
dapat tercermin salah satunya dengan adanya perubahan tingkah laku pada diri
siswa yang merupakan bagian dari hasil pemaparan materi di kelas yang diberikan
oleh guru kepada siswa (Rachmawati dan Daryanto, 2015). Pembelgaran
memiliki definis simbiosis yang terjadi di antara guru dengan siswa untuk
mencapal tujuan pembelgaran (Sudjana, 2010: 6). Sehingga, belgjar merupakan
suatu usaha yang telah direncanakan melalui proses kognitif untuk memperoleh
pengetahuan, nilai-nilai positif, perubahan perilaku seseorang berdasarkan proses
dari mengamati, mendengar, membaca, hingga meniru serta keterampilan dan
pengalaman belgjar melalui interakss maupun teladan langsung yang diberikan
oleh pendidik kepada peserta didik.

Pada hakikatnya fisika merupakan process dan produk hasil dari segala
hal yang terjadi di alam yang kemudian dikaji secara mendalam dan lebih lanjut.
Tahapan dalam pembelgaran fisska meliputi : 1) merumuskan dan menganalisis
permasalahan; 2) menyusun dugaan sementara; 3) mendesain eksperimen; 4)
mengamati eksperimen ; 5) mencatat data hasil eksperimen; 6) menguji kebenaran
dugaan sementara yang telah disusun sebelumnya; dan 7) menyusun kesimpulan.
Fisika bersifat pendekatan berupa pengamatan maupun anaisis. Prosuk fisika
merupakan hasil dari langkah yang terbentuk mulai dari fakta yang terjadi,
konsep, prinsip, teori, hukum, dan sebagainya (Sutarto dan Indrawati, 2010).
Bektiarso (2000: 12) memaparkan bahwa fisika merupakan salah satu cabang dari
ilmu pengetahuan yang titik focus pembelgarannya adalah memahami dan
menelaah kegjadian yang ada di alam kemudian menjelaskan mulai dari penyebab
hingga dampak yang timbul dari kejadian tersebut.

Berdasarkan uraian di atas tentang pembelgaran fisika, maka dapat
dissmpulkan bahwa pembelgjaran fisika merupakan suatu bentuk tahapan-tahapan
dalam kegiatan pembelgjaran yang fokus utamanya adalah mempelgari tentang

fenomena yang terjadi di alam. Melaui pembelgaran yang terus dikembangkan,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

fiska memiliki keinginan untuk meningkatkan kemampuan pada diri siswa baik
berupa kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Jadi pembelagjaran
fisika mengutamakan peran aktif peserta didik untuk mengetahui berbagai fakta,
menelaah konsep secara mendalam, serta mengaplikasikan prinsip fisika yang

bekerja dalam setiap peristiwa maupun fenomena dalam kehidupan sehari-hari.

2.2 Media Pembelajaran

Media menjadi salah satu pendukung untuk melancarkan proses
pembelgaran agar materi yang dipaparkan efektif dan efisien. Proses penerimaan
materi yang bersifat abstrak akan lebih cepat dengan menggunakan media
dibandingkan dengan ceramah tanpa aat bantu (Rusman, 2012). Media digunakan
sebagal bahan rangsangan yang diberikan untuk menumbuhkan motivasi siswa
dalam mempelgjari sesuatu yang baru (Miarso, 2004).

Media berfungsi sebagai penghubungan untuk menghilangkan
keterbatasan dalam proses pembelgaran seperti terbatasnya dimens ruang
(berkutat pada pembelgjaran di kelas), dimensi waktu (terbatas jam pelgjaran di
sekolah), maupun daya indera baik dari diri pendidik maupun peserta didik.
Beberapa objek yang terlalu besar atau terlalu kecil tentunya akan cukup sulit
untuk dapat diamati oleh siswa, disinilah peran media yang berfungsi untuk
menunjang proses pengamatan benda tersebut dengan mengilustrasikannya dalam
bentuk gambar, video, maupun model tertentu. Hal ini juga berlaku dalam proses
pengamatan gerak benda yang terlalu cepat maupun sebuah objek yang sangat
kompleks (Sadiman, 2007).

Pada proses pembelgaran yang konvensional, siswa tidak dapat
merasakan suatu pengalaman kemandirian proses hingga sampa pada tahap
menemukan konsep — konsep baru dalam pembelgaran. Media yang berbasis
teknologi seperti penggunaan komputer maupun smartphone, dapat mendukung
siswa untuk menyesuaikan kecepatan belgar dan dapat berinteraksi serta
melakukan pengamatan yang dapat menumbuhkan rasa keingintahuan yang lebih
besar akan suatu konsep — konsep fisika pada suatu kejadian (Rusman, 2012).
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Media pembelgjaran alat bantu penyampai pesan dari pendidik berupa
materi pembelgaran. Pada sSituasi dan kondisi tertentu, media memiliki
kemampuan untuk bisa mewakili guru dalam memaparkan informas tentang
materi pada proses pembelgaran yang sedang berlangsug. Levie dan Lentz
dikutip Azhar (2005: 16) menjelaskan bahwa media pembelajaran secara visual
memiliki beberapafungs, sebagai berikut:

a. Fungs atensi, materi pelgjaran yang disgikan menarik dan mampu
mengarahkan perhatian peserta didik, sehingga dapat membangkitkan
konsentrasi terhadap isi materi pembelgjaran dengan maknavisual.

b. Fungs kognitif, gambar atau lambang visua mampu memudahkan
pemahaman mengenai informasi yang terkandung dalam gambar tersebut
merupakan bentuk dari fungsi kognitif mediavisual.

c. Fungs afektif, tingkat kenyamanan siswa ketika menerima materi berupa
gambar.

d. Fungs kompensatoris, media visual berisi materi pelajaran disgjikan secara
verbal atau dalam bentuk teks mampu memudahkan siswa untuk mengolah
informasi dan mengingatnya kembali. Media pembelgjaran yang berbentuk
visual membantu siswa agar lebih mudah memahami materi tanpa
membayangkan fenomena yang dipelgjari, guru juga tidak mengalami
kesulitan dalam menunjukkan suatu hal yang dimaksud dan hendak

disampaikan.

2.3 Modul Pembelajaran
2.3.1 Pengertian Modul

Modul merupakan salah satu produk dari bahan gar yang didesain
sedemikian rupa dengan runtut berdasarkan kurikulum dan disgikan dalam
bentuk satuan pembelgaran terkecil serta memungkinkan untuk dipelgari secara
mandiri oleh peserta didik. Modul dijadikan sebagai salah satu alternatif media
belajar mandiri karena didalamnya terdapat petunjuk penggunaan untuk belgjar
sendiri (Depdiknas, 2008). Modul akan dinila efektif apabila dalam proses
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pembelgjarannya modul tersebut mudah digunakan oleh pembaca maupun

pengguna modul.

Pandangan yang serupa juga diungkapkan oleh Pornamasari (2016: 75)
bahwa modul merupakan salah satu bahan gjar yang dinilai efektif serta mampu
untuk mencapai tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan. Hal ini dikarenakan
dalam proses penyusunan modul, konten yang akan dimuat di dalam modul
beserta komponen pendukungnya telah direncanakan dengan sistematis. Oleh
karena itu, peserta didik yang memiliki kemampuan dalam memahami materi
dengan cepat akan lebih cepat menguasai materi dan tuntas menyelesaikan
evaluasi, sedangkan bagi peserta didik yang masih belum memahami materi
secara maksimal dapat belgar lagi menggunakan modul tersebut dengan
mengulang-ulang bagian yang belum dikuasal

Modul tergolong memiliki kriteria yang baik apabila di dalamnya terdapat
beberapa komponen seperti kompetensi dan tujuan yang akan dicapai, materi
yang jelas dan menarik serta dilengkapi dengan ilustrasi, runtut, dan pada bagian
akhir modul tersebut juga terdapat lembar evaluasi untuk mengukur kemampuan
peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan melalui modul yang
dikembangkan oleh pendliti (Prasetya, 2012). Berdasarkan pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa modul merupakan salah satu produk dari bahan gjar
yang didesign dan disusun secara runtut dan menarik dengan tujuan mampu
membantu peserta didik dalam kegiatan pembelgjaran. Berikut ini adalah
beberapa fungsi yang dimiliki oleh modul sebagai bahan gjar:

1) Bahan gar mandiri, dalam proses pembelgaran modul dapat digunakan
mandiri oleh peserta didik untuk meningkatkan kemapuannya tanpa harus
bergantung langsung pada arahan dari guru/ pendidik;

2) Pengganti fungs pendidik, karena digunakan secara mandiri maka modul
yang balk disusun dengan bahasa dan kalimat yang menarik serta mudah
dipahami;

3) Alat evaluasi, dengan adanya modul diharapkan siswa bisa mengetahui
tingkat kemampuannya dalam menguasai materi yang telah dipelgjari;
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4) Bahan rujukan peserta didik, karena modul berisikan materi yang dipelgari
oleh peserta didik maka modul juga berfungsi sebagal bahan rujukan peserta
didik (Prastowo, 2014).

Modul akan dinilai efektif sebagai bahan gar pengganti pembelgaran
tatap muka apabila mampu memenuhi beberapa fungsi di atas. Proses
penyusunan modul menjadi salah satu penentu efektivitas modul. Modul disusun
seolah-oleh materi yang ada didalamnnya sedang disampaikan/ digjarkan kepada
peserta didik melalui tulisan maupun yang dikemas dengan baik dan menarik.
Beberapa hal yang akan dipaparkan oleh penulis kepada siswa pada saat
pembelgjaran dituangkan ke dalam konten — konten modul yang disusunnya. Oleh
karena itu, penyusun perlu membuat petunjuk penggunaan modul Yyang
disusunnya.

2.3.2 Karakteristik Modul
Modul memiliki karakteristik yang tidak sama dengan bahan gar lain.
Kemendikbud (2013) memaparkan bahwa apabila hendak menyusun modul yang
baik dan menarik, terdapat bebrapa karakteristik modul yang perlu diperhatikan
sebagal berikut:
1) Sdf Instructional
Karakteristik ini menekankan pada kemampuan peserta didik untuk
menumbuhkan kemandirian dalam mempelgjari modul tanpa bergantung pada
pihak lain seperti pendidik. Karakteri ini dapat dipenuhi dengan beberapa syarat,
diantaranya:
a.  Tujuan pembelgjaran jelas;
b. Materi disampaikan dengan membagi dalam beberapa bagian kecil sehingga
mudah untuk digunakan belgjar hingga tuntas;
c. Gambar pendukung yang disgikan mampu memperjelas materi yang
disampaikan di dalam modul;
d. Evauas dan segjenisnya memungkinkan untuk mengetahui tingkat kedalaman

wawasan peserta didik setelah menggunakan modul sebagai media belgjar;
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e. Kontekstual, materi yang disampaikan terintegrasi dengan lingkungan sekitar
pesertadidik;

f. Bahasa yang digunakan untuk menyampaikan materi melalui modul jelas,
ringkas, serta sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik;

g. Terdapat instrumen (self assessment) , merupakan instrumen yang digunakan
oleh peserta didik untuk mengetahui kemampuannya secara mandiri;

h. Terdapat instrumen yang dapat digunakan secara mandiri untuk mengeval uasi
materi yang berhasil dikuasai secaratuntas oleh peserta didik;

i. Terdapat feed back dari instrument penilaian yang telah digunakan oleh
pesertadidik; dan

j.  Tersedia informasi mengenai sumber literatur maupun rujukan dari konten

yang disajikan dalam modul.

2) SAf Contained

Indikator dari self contained adalah ketika materi yang disampaikan sudah
dikemas lengkap dalam satu modul yang dikembangkan. Tujuan dari karakter ini
adalah memberikan keleluasaan peserta didik untuk mempelgjari suatu materi
hingga mengetahui tingkat pemahamannya setelah belgjar dengan menggunakan
modul yang dikembangkan karena semua tahapan pembelgjaran telah dikemas
dalam suatu bentuk modul yang utuh.

3) Sand Alone (berdiri sendiri)

Salah satu indicator dari stand alone adalah modul yang dikemabangkan
dapat dijalankan sendiri tanpa bantuan dari media lain maupun harus dijalankan
bersamaan dengan media pembelgaran yang lain. Modul yang bersifat stand
alone dituntut untuk mampu dioperasikan tanpa bantuan media lain baik pada
proses pembelgjaran berupa penyampaian materi hingga proses evaluasi berupa
pengerjaan tugas dapat dilakukan secara terpadu di dalam modul yang telah
dikembangkan
4) Adaptive

Daya adaptasi modul dinilai tinggi apabila mampu mengikuti perkembangan

zaman dan teknologi dalam duni pendidikan. Hal ini terwujud dalam bentuk
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kefleksibelan modul serta pembaruan yang terus dilakukan pada modul tersebut
seduai dengan tuntutan kebutuhan zaman.
5) User Friendly (ramah digunakan)

Aspek user frendly menjadi salah satu hal yang harus terpenuhi agar modul
dikatakan baik serta mampu menarik kemauan belgjar peserta didik. Panduan dan
informasi berupa petunjuk penggunaan modul yang dipaparkan dapat digunakan
untuk membantu peserta didik menggunakan modul sesuai dengan Yyang
diinginkan. Bahasa yang ringkas dan sesuai dengan tingkat pemahaman peseta

didik, serta menggunakan istilah yang umum dan sudah lumrah diketahui.

2.3.3 Sistematika Modul
Mustaji (2008: 30-32), mengemukakan unsur-unsur modul secara rinci
sebagal berikut :
a.  Rumusan tujuan instruksional yang eksplisit dan spesifik.
Tujuan dirumuskan berdasarkan pada tingkah laku yang diharapkan terwujud
dalam diri pesertadidik setelah mempelajari modul
b. Panduan penggunaan modul.
Berisikan tentang panduan penggunaan dari modul bagi pengguna.
c. Lembar Kegiatan.
Berisi materi yang harus dikuasai oleh peserta didik serta sumber rujukan
yang harus dipelgjari agar wawasan pesertadidik semakin luas.
d. Lembar Kerja
Komponen yang terdiri dari berbagai pertanyaan yang harus dijawab oleh
siswa sebagal acuan tingkat penguasaan materi sisa.
e. Kunci jawaban.
Pada kunci jawaban siswa dapat mereview hasil pengerjaannya pada lembar
kerja
f. Evauas.
Komponen evaluasi terdiri dari beberapa soal post test dan rating scale, hasi
dari post test dapat dijadikan acuan bagi guru untuk mengetahui tingkat

keberhasilan pembel gjaran dengan menggunakan modul pembel gjaran.
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g. Kunci lembar evaluasi.
Jawaban dari posttest pada tahap evaluasi yang bertujuan agar siswa dapat

mereview hasil pekerjaanya serta dapat mengetahui ketuntasan belgjarnya.

2.3.4 Modul disertai Local Wisdom

Bahan gar dapat diartikan sebagali bahan-bahan atau materi pelajaran
yang disusun secara lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip
pembelgjaran yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelgaran. Modul
merupakan salah satu bentuk bahan gjar yang dirancang sedemikian rupa untuk
dapat dipelgjari secara mandiri oleh pesertadidik (Fitri dkk., 2013). Produk modul
yang dihasilkan harus praktis, fleksibel, dan efektif digunakan untuk menunjang
proses pembelgjaran di kelas (Hupbing dkk., 2012).

Local Wisdom bersumber dari kehidupan masyarakat berdasarkan pada
pengalaman yang telah dilaluinya. Pendidikan yang terintegrasi dengan kearifan
local merupakan salah stau bentuk bentuk pendidikan yang pada penerapannya
mengajarkan kepada peserta didik untuk mengenal sesuatu yang lebih konkret
tentang fenoemena alam yang terjadi dalam kehidupannya bermasyarakat
(Wagiran, 2012). Fgarini (2014) berpendapat bahwa local wisdom merupakan
bentuk pengetahuan dan kecerdasan yang lahir dari kehidupan masyarakat pewaris
kebudayaan tersebut.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dinyatakan bahwa modul disertal
local wisdom merupakan sebuah bentuk bahan gar yang dapat digunakan secara
mandiri oleh peserta didik yang penyusunnya memasukkan unsur kebudayaan
lokal yang lahir dari kebiasaan masyarakat setempat. Unsur kebudayaan yang
bersifat sebaga pembelgjaran kontekstual dapat menunjang pembelgjaran fisika
yang ada sebab fenomena yang disajikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

2.4 Software Articulate Storyline 3
Kecanggihan teknologi dalam bidang pendidikan salah satunya terwujud
dadam bentuk adanya berbaga software yang dapat digunakan untuk
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mengembangkan learning media yang inovatif dan sesual dengan kebutuhan.
Salah satu  software yang dinilac mampu untuk mengembangkan media
pembelgaran fisika adalah Articulate Soryline 3. Articulate Soryline 3 adalah
software yang memiliki fungsi sebagai media interaksi maupun untuk presentasi.
Media pembelgjaran yang dikembangkan melalui software ini sangat disertai local
wisdom budaya Larung Sesaji dan mampu bersaing dengan software pengembang
medialainnya (Purnama dan Asto, 2014).

Articulate dapat digunakan oleh penggunanya untuk memaparkan berbagai
informasi dengan tujuan tertentu. Kemampuan menyajikan presentasi berkaitan
dengan kemampuan secara teknis untuk menyusun informasi dan kemampuan
seni untuk mendesain dengan baik, serta gabungan kedua keahlian ini dapat
menghasilkan presentasi yang baik, sehingga peserta yang mengikuti presentasi
tersebut tertarik dan tidak bosan. Program Articulate memiliki kelebihan yaitu
smart brainware yang cukup ringkas dengan panduan penggunaan yang disertai
local wisdom budaya Larung Sesgji melalui template yang dapat dipubliksdiksn
secara offline maupun online sehingga memudahkan pengguna untuk menhasilkan
produknya dalam bentuk luaran yang dikemas sebagai Learning Management
System (LMS), web personal, Compact Disk, word processing, maupun (Ghozali
dan Rusimamto, 2016).

Media Pembelgjaran Fisika berbasis Articulate Soryline 3 yang disertai
dengan kearifan lokal adalah media pembelgjaran fisika yang berupa aplikasi hasil
pengembangan dari software Articulate Soryline 3. Pengetahuan akan informasi
kearifan lokal berupatradisi Larung Sesqji di Pantai Puger akan di analisis dengan
materi hukum newton tentang gravitasi yang menjadi salah konten dari aplikasi
ini nantinya. Aplikasi ini tidak hanya beriskan materi fisika saja, namun juga
disertai dengan evaluasi dari kegiatan pembelgjaran yang telah dilakukan.
Pengembangan media pembelgaran berupa aplikas yang diserta dengan
pengetahuan kearifan loka ini bertujuan untuk memanfaatkan perkembangan
teknologi yang ada sebagali pendukung proses belgjar menggjar dalam rangka
mengkonstruk pemahaman siswa tentang materi fisika terutama yang berada di

lingkungan sekitarnya. Hal tersebut didasarkan dengan adanya berbagai jurnal
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yang menyatakan bahwa pembelgaran sains akan menjadi lebih bermakna ketika
berkaitan langsung dengan lignkungan peserta didik.

Penggunaan aplikass media pembelgaran yang diserta dengan
pengetahuan kearifan lokal akan mengorganisasikan antara materi fisika yang ada
dengan mengaitkannya kepada pengetahuan kearifan lokal yang ada di lingkungan
sekitar peserta didik. Kelebihan media pembelgaran berbasis software ini salah
satunya adalah lebih menarik dan disertai local wisdom budaya Larung Sesgji
karena menghadirkan materi yang bersifat abstrak menjadi nyata, pengetahuan
kearifan lokal akan menjadikan siswa lebih memahami fenomena fisika yang ada
di sekitarnya dengan lebih bak, adanya evaluasi dalam software ini akan
memudahkan guru dalam menilai sgjauh mana materi fisika yang dimuat dalam
software tersebut mampu diserap oleh siswa, karena proses pembelgaran dari
pemaparan materi hingga evaluas terdapat dalam media pembelgaran ini,
keberadaan software ini akan menjadikan siswa dapat belajar secara mandiri baik
untuk mengulang — ulang materi yang telah dijelaskan oleh guru maupun
mempersiapkan materi di pertemuan yang akan datang. Sedangkan kekurangan
dari aplikasi ini adalah siswa harus memiliki sarana dan prasarana pendukung
yang memadai seperti handphone atau laptop, hal ini menjadi kendala bagi siswa

yang masih belum ditunjang dengan sarana dan prasarana tersebut.

2.5 Kearifan Lokal

Pendidikan menghubungkan manusia untuk terus melestarikan dan
mengembangkan kearifan lokal yang dimiliki, sehingga pendidikan dan kearifan
lokal tidak dapat dipisahkan. Secara umum kearifan lokal dapat difahami sebagai
gagasan-gagasan setempat (lokal) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai
baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Kunandar (2014: 32), kurikulum 2013 dikembangkan
berdasarkan budaya yang beragam untuk diarahkan membangun kehidupan masa
kini dan membangun dasar kehidupan yang lebih baik di masa depan. Sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
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Nasional yang menyebutkan kurikulum semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi yang sesuai dengan satuan pendidikan,
pesertadidik, dan potensi daerah.

Setiap daerah memiliki potensi lokal yang berupa potensi sumber daya
spesifik yang dimiliki suatu daerah meliputi SDA, SDM, kecanggihan teknologi,
dan kekayaan budaya dapat dikembangkan untuk membangun kemandirian
nasional (Sarah dan Maryono, 2014). Menurut Sanjaya (2010: 168), masing-
masing daerah memiliki potensi yang beragam, kebutuhan, tantangan, serta
karakteristik lingkungan, dan keberagaman tersebut dimuat dalam kurikulum
untuk menghasilkan lulusan yang dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan daerahnya. Dengan adanya berbagai macam potensi loka di
berbagai daerah maka akan menghasilkan suatu kearifan lokal tersendiri dimana
antar satu daerah dengan daerah lain berbeda.

Kearifan lokal diartikan sebagai pandangan hidup dan ilmu pengetahuan
yang diwujudkan dalam kegiatan masyarakat lokal dalam mengelola lingkungan
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Kearifan lokal dalam pengelolaan
lingkungan hidup berarti pengelolaan terhadap potensi lokal (Hatimah dkk.,
2006). Kearifan lokal yang terdapat di Kabupaten Jember sangat beragam, salah
satunya adalah Kebudayaan Larung Sesgji. Kebudayaan ini berasal dari
lingkungan Pesisir Pantai Puger. Berikut ini Gambar 2.1 tentang pelaksanaan
budaya Larung Sesgji yang dilestarikan oleh masyarakat Pesisir Pantai Puger
Jember.

(!
"

Gambar 2.1 Tradisi Budaya Larung Sesgji Pantai Puger
(courtesy: jemberltv).



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

Larung Sesgji menjadi tradisi turun-temurun yang dilakukan secara rutin
setigp tahunnya dan tetap dilestarikan oleh masyarakat di kawasan pesisir Pantai
Puger itu sendiri khususnya bagi mereka yang bermata pencahariaan sebagai
nelayan. Tradisi larung sesgji dilakukan satu tahun sekali pada bulan Suro atau
bulan Muharram pada penanggalan Hijriyyah. Tujuan dari tradisi ini adalah
sebagal salah satu bentuk syukur atas hasil panen laut selama satu tahun serta
memohon kepada Yang Maha Kuasa agar di tahun berikutnya hasil panen ikan
juga melimpah serta masyarakat dijauhkan dari mara bahaya.

Pada Bulan Suro atau Bulan Muharrom pada penanggalan Hijriyah
tepatnya pada pertengahan penaggalan, bulan sedang berada pada fase purnama
yang salah satu dampaknya pada fenomena tersebut adal ah naiknya permukaan air
laut karena tertarik oleh gravitasi bulan yang menyebabkan ikan-ikan juga ikut
naik ke atas sehingga momen ini tepat untuk menangkap ikan. Fase bulan
berpengaruh terhadap fenoman pasang surut air laut. Pasang surut mempengaruhi
kelimpahan biota laut. Cahaya matahari yang cukup mempengaruhi kehidupan
plankton. Kelimpahan biota laut termasuk plankton cenderung menarik ikan
sekaligus menjadi sumber makanan ikan. Suhu air laut mempengaruhi salinitas
(kadar garam terlarut dalam air). Salinitas (konsentrasi garam) dan mineral air laut
berpengaruh terhadap keberadaan plankton. Kearifan lokal ini jika dianalisis lebih
mendalam akan berhubungan dengan salah satu fenomena fisika yaitu salah satu
peristiwa pada materi hukum newton tentang gravitasi.

Pembelgjaran dengan kearifan lokal menjadi salah satu cara untuk
membelgarkan materi fisika agar lebih mudah diterima oleh siswa. Pendidikan
akan lebih bermakna jika siswa dibawa langsung ke dalam kehidupan nyata pada
proses pembelgjaran. Lingkungan menyediakan rangsangan (stimulus) terhadap
individu dan sebaliknya individu memberikan respon terhadap lingkungan
(Badawi dan Qaddafi, 2015). Oleh karena itu, pembelgjaran berbasis lingkungan
salah satunya kearifan lokal yang ada menjadikan pembelgjaran lebih menarik dan
menyenangkan, dan memungkinkan siswa dan guru dapat berpartisipasi secara
aktif berdasarkan budaya yang sudah dikenal, sehingga diperoleh hasil belgar
yang optimal dan diharapkan pembelgjaran akan lebih bermakna. Maka pendliti


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

memilih untuk mengembangkan media pembelgjaran fisika berupa aplikas yang
konten materi isinya dikaitkan dengan kebudayaan larung sesgji di Pantai Puger

pada pokok bahasan hukum newton tentang gravitasi.

2.6 Hukum Newton Tentang Gravitasi
2.6.1 GayaGravitas

Proses pengamatan dan perhitungan yang lama dan panjang
menghantarkan Newton pada penemuannya kemudian ia memaparkan bahwa dua
buah benda massa yang saling tarik-menarik memiliki nila gaya (F) yang
berbanding lurus dengan perkalian dua massa tersebut (m; danm,) serta
berbanding terbalik dengan kuadrat jarak keduanya( r#). Fenomenaini kemudian
dikenal dengan istilah hukum gravitas Newton. Gaya gravitas inilah yang
menjadi alasan benda-benda yangterdapat di alam semesta yang berupa galaks,
satelit, bintang, dan planet tetap stabil dan bergerak sesuai dengan orbitnya,
karena gaya ini bersifat mengikat benda-benda di alam tersebut. Apabila gaya
graivitas tersebut tidak lagi mengikat benda-benda alam tersebut, maka yang
terjadi adalah pergerakan dari benda-benda tersebut menjadi tidak terkontrol
sebagai akibatnya dapat saling menjauh maupun bertabrakan satu sama lain.
Hukum Kepler yang mengkaji tentang keteraturan gerak planet merupakan
konsekuansi logis (implikasi) dari hukum Gravitasi Newton (Abdullah, 2017).

Pada 1687 Newton menerbitkan karyanya tentang hukum gravitasi dalam
risalahnya Prinsip-prinsip Matematika dari Filsafat Alam. Hukum gravitas
universal Newton menyatakan bahwa “setiap partikel yang ada di semesta
memiliki kemampuan untuk menarik setigp partikel lainnya dengan kekuatan
yang berbanding lurus dengan produk massa mereka dan berbanding terbalik
dengan kuadrat jarak yang terbentang di antara mereka”. Berikut ini adalah
Gambar 2.2 tentang interaksi gaya gravitas yang terjadi diantara dua benda

dengan massa tertentu yang terpisah sgjauh r.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

F.)' "F’f
P | .u"'“ 3
i
( =y
U

iy

Gambar 2.2 Dua bendam,; dan m, terpisah padajarak r

Apabila hukum Newton tentang gravitas tersebut diterjemahkan ke dalam
bentuk persamaan, maka dapat dituliskan dengan Persamaan 2.1 sebagai berikut:

By =Gor 21
Keterangan :
F, = gayagravitas (N)
F,, = gayagravitas yang dialami benda 1 akibat gayatarik gravitasi benda 2 (N)
F,, = gayagravitas yang dialami benda 2 akibat gayatarik gravitasi benda 1 (N)
G = konstantagravitas universa (6,67 x 107t Nm?/kg?)
m; = massabenda pertama (kg)
m, = massabendakedua (kg)

_,
I

jarak antara dua benda (m)

( Halliday dkk., 2018)
Pada benda — benda yang membentuk sudut maka cara menentukan besar
gaya gravitasi yang bekerja pada benda adalah dengan menggambarkan arah —
arah vektornya dan menyelesaikannya dengan mencari besar resultan — resultan
atas semua gaya — gayanya. Berikut ini adalah Gambar 2.3 tentang gaya gravitas
yang terjadi diantara dua benda dengan massa tertentu yang terpisah sgauh r
dengan garis r yang ditarik dari titik acuan hingga ke pusat massa kedua benda

tersebut membentuk sudut tertentu .
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Gambar 2.3 Resultan gaya gravitasi yang bekerja pada bendam, dan m;
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Berikut ini adalah Persamaan 2.2 tentang persamaan gaya gravitas pada benda
yang membentuk sudut.

R tora = [Fua® + Fia + 23 Py cos @22)

Keterangan :

F,, = gayagravitas yang dialami bendam, akibat bendam, (N)
Fi3
0

gayagravitas yang dialami benda m, akibat bendam; (N)

sudut antara F;, dan F; 5

Berikut ini Persamaan 2.3 yang digunakan untuk mencari arah resultan dari hasil

perhitungan menggunakan Persamaan 2.2.
L
Oresuitan = tan 1% (2-3)

K eterangan :

D>

resultan = arah resultan F; total

= gayagravitas yang dialami benda dalam proyeks sumbu x (N)

NS N |

= gayagravitas yang dialami benda dalam proyeksi sumbu y (N)
(Giancoli, 2001).

2.6.2 Medan Gravitas
Ruang diantara benda bermassa akan mengalamai gaya gravitasi yang
disebabkan benda — benda bermassa atau disebut dengan kuat medan gravitasi.
Berikut ini adalah Gambar 2.4 ilustrasi kuat medan gravitas di atas permukaan
bumi:
i

[t To 8 AR - TR

Gambar 2.4 Kuat medan gravitasi di atas permukaan bumi
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Kuat medan gravitas disebut juga sebagal percepatan gravitasi. Berikut
adalah Persamaan 2.4 yang digunakan untuk menentukan besarnya percepatan

gravitasi bumi pada ketinggian tertentu dari pusat bumi.

g=pm (24)
Keterangan :
g = percepatan gravitasi (m/s?)
G = konstantagravitasi universa (6,67 x 10~ Nm?/kg?)
Myumi = massabumi (kg)
r=R+h = jarak antaraduabendadari tiap pusat massa (m)

semakin jauh jarak benda dari pusat bumi maka percepatan gravitasinya akan
semakin kecil. (Giancoli, 2001).

2.6.3 Hukum Kepler

Pengamat terhadap pergerakan planet, bintang, dan benda langit lainnya
telah dilakukan oleh manusia selama ribuan tahun yang lalu. Sejarah awal, para
ilmuwan menganggap bumi sebagai pusat dari tata surya. Model globalcentric
yang disebut ini diuraikan dan diformalisasikan oleh astronom Yunani Claudius
Ptolemi (Skt. 100 — c. 170) pada abad kedua A.D. dan diterima untuk 1 400 tahun
berikutnya.

Pada 1543, astronom Polandia Nicolaus Copernicus (1473 — 1543)
berpendapat bahwa bumi dan planet lainnya berkisar pada orbit melingkar
mengelilingi matahari (model heliosentrik). Astronom Denmark Tycho Brahe
(1546 — 1601) ingin menentukan bagaimana langit dibangun, dan dengan
demikian dia mengembangkan sebuah program untuk menentukan posisi bintang
dan planet. Sangat menarik untuk dicatat bahwa mereka pengamatan dari planet
dan 777 bintang terlihat dengan mata telanjang dilakukan dengan hanya Sextant
besar dan Kompas. (Teleskop belum diciptakan). Astronom Jerman, Johannes
Kepler adalah asisten Brahe dalam jangka pendek. Sementara sebelum kematian
Brahe, dimana ia memperoleh astronomi mentornya data dan menghabiskan 16
tahun mencoba untuk menyimpulkan suatu bentuk model matematis untuk
gerakan planet. Data tersebut masih sulit untuk dipilah - pilah karena bumi juga
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bergerak mengelilingi matahari. Setelah banyak perhitungan yang melelahkan,
Kepler menemukan sebuah jawaban bahwa data Brahe pada revolusi Mars sekitar
matahari adalah benar dan menjadi sebuah solus atas kesimpulan model
matematis gerak planet.
Analisis Kepler pertama kali menunjukkan bahwa konsep orbit melingkar

di sekitar Matahari harus ditinggalkan. Dia akhirnya menemukan bahwa orbit
Mars dapat digambarkan secara akurat oleh elips. Dimens terpanjang disebut
sumbu utama dan panjang 2a, dimana a adalah sumbu setengah. Dimensi
terpendek adalah sumbu Minor, dari panjang 2b, dimana b adalah sumbu
semiminor. Di kedua sisi pusat adalah fokus titik, a jarak ¢ dari pusat, di mana
a’ = b?+ ¢? .Matahari terletak di salah satu titik fokus orbit Mars. Kepler
menggeneralisasikan analisisnya untuk memasukkan gerakan dari semua planet.
Analisis lengkap diringkas dalam tiga pernyataan dikenal sebagai hukum Kepler
(Halliday dkk., 2018: 429-430).
a  Hukum | Keppler

Hukum pertama kepler membahas tentang bentuk lintasan dari orbit sebuah
planet. Hukum pertama kepler ini berbunyi “Semua planet bergerak dalam orbit
elips, dengan matahari sebagai fokusnya”. Orbit planet yang berbentuk elips ini
didapatkan dari hasil pengamatan yang dilakukan terhadap orbit edaran masing —
masing planet. Gambar 2.5 menunjukkan tentang Bunyi Hukum | Keppler

Woraas

®-.

. Plose

Faae

Gambar 2.5 Hukum | Keppler

b.  Hukum Il Kepler

Hukum kedua kepler yang berbunyi “Suatu garis khayal yang
menghubungkan matahari dengan planet menyapu luas juring yang sama dalam
selang waktu yang sama”. Hukum kedua ini mengatakan bahwa planet akan

bergerak paling lambat saat letaknya terjauh dari matahari dan bergerak paling
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cepat saat jaraknya terdekat dengan matahari. Hal ini terjadi karena gaya tarik
gravitas yang disebabkan pusatnya lebih besar ketika planet berada dekat pada
pusat orbitnya. Berikut adalah Gambar 2.6 mengilustrasi dari Hukum 11 Keppler

S lmard

L. T At
Gambar 2.6 Hukum |1 Kepler
c.  Hukum Il Kepler
Hukum ketiga kepler yang berbunyi “Perbandingan kuadrat periode revolusi
terhadap pangkat tiga jarak rata — rata antara matahari dengan planet adalah sama

untuk semua planet”. Berikut ini Persamaan 2.5 tentang rumus matematis tentang

pernyataan Hukum |11 Kepler.

3

;—2 = konstan (2.5

Keterangan :

T periode (s)

untuk planet yang mengelilingi matahari meninjau data yang digunakan
oleh Keppler padatahun 1618
jarak rata— rata planet ke matahari (km)

q
I

(Rizayaldi, 2019: 14 — 15)
Berikut ini adalah Tabel 2.1 tentang Data yang digunakan oleh Kepler pada tahun
1618
Tabel 2.1 Data Periode Planet Menurut Kepler (1618)

— 3 3
Planet ‘(]/"f‘\rl‘j‘; raa-ratakematahar - po e ar) =100
Merkurius  0.389 87.77 7.64
Venus 0.724 224.70 7.52
Bumi 1 365.25 7.50
Mars 1.524 686.95 7.50
Jupiter 5.2 4332.62 7.49
Saturnus 9.510 10759.2 7.43

(Caspar. 1993)
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2.7 Validitas M odul Fisika Digital
Indikator dari suatu alat atau media dapat dikatakan valid (absah atau

sahih) adalah apabila aat tersebut memiliki kemampuan untuk mengetahui
sesuatu yang akan diukur (Suherman, 1994). Sudjana (2011) memaparkan bahwa
validitas berkaitan dengan keakuratan instrument penilaian terhadap konsep yang
akan dievluasi, sehingga sesuatu yang seharusnya dinilai dapat diketahui hasilnya.
Akbar (2013:37-38) mengemukakan bahwa uji validitas dapat dilakukan oleh ahli,
pengguna dan audiens, yaitu sebagai berikut:
a Vdidas ahli

Vdidas ahli dilakukan dengan cara seseorang atau beberapa ahli
pembelgaran menilai  modul menggunakan instrumen validasi. Kemudian
validator ahli memberi masukan perbaikan modul yang dikembangkan.
b. Validas pengguna

Modul yang diuji coba dalam praktik pembelgjaran dikelas berarti digunakan
oleh penyusunnya atau guru (pengguna). Dari sini pengguna dapat mengetahui
dan merasakan tingkat keterterapan (dapat/tidaknya modul digital tersebut
digunakan di kelas).
c. Vadidas pengguna

Pengguna atau respon dari penelitian ini adalah siswa yang belgjar dengan
perangkat modul. Validasi pengguna ini untuk mengetahui efektivitas media
pembelgjaran untuk mencapai tujuan pembelgjaran, caranya dengan melakukan uji
kompetensi. Uji kompetensi siswa dapat dilakukan baik melalui tes maupun non-
tes. Pilihan cara uji kompetensi sangat tergantung pada kompetensi apa yang akan
diketahui/diuji.

2.8 Efektivitas Modul Fisika Digital
Efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai
tujuan dan sasarannya (Daryanto, 2010: 57). Bahan gar dinilai efektif apabila

mampu menyelesaikan tujuan pembelgaran yang diharapkan yaitu tuntas dalam
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memahami materi. Efektivitas bahan gar adalah tingkat ketercapaian dari bahan
gar yang digunakan dalam proses pembelgaran untuk menuntaskan tujuan
pembelgjaran.

Efektivitas bahan gjar dapat diketahui dari hasil belgar siswa. Sudjana
(2011:3), hasil belgjar siswa pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku
serta sebagal umpan balik dalam upaya memperbaiki proses belgjar mengaar.
Tingkah laku sebagai hasil belgar dalam pengertian luas mencakup bidang
kognitif, afektif, dan psikomotor. Tes hasil belgar dilakukan sebelum penerapan
bahan gjar baru (pretest) dan setelah pembelgaran dengan menggunakan bahan
gar baru (posttest). Tes ini dilakukan baik untuk uji coba terbatas maupun uji
coba skala besar. Instrumen tes ini digunakan untuk mendapatkan data keefektifan
bahan gjar baru (Musanni dan Hadiwijaya, 2015:110).

Berdasarkan pendapat para pakar di atas, dapat disimpulkan bahwa
efektivitas adalah tingkat keberhasilan yang dapat dicapa oleh siswa yang salah
satunya dibuktikan melalui adanya peningkatan hasil belgjar mereka. Apabila
efektifitas ini dikaitkan dengan penggunaan media pembelgjaran, maka dapat
dismpulkan bahwa media pembelagjaran tersebut dinilai efektif apabila mampu
memberikan dampak positif dalam menunjang proses pembel gjaran.

2.9 Respon Siswa

Respon belgjar siswa merupakan ungkapan baik berupa pendapat maupun
kesan yang diberikan oleh siswa terhadap pelaksanaan pembelgaran yang
menggunakan suatu perangkat pembelgaran (Sulardi, 2015: 16). Perangkat
pembelgjaran yang baik seharusnya dapat memberi respon yang positif bagi siswa
setelah mereka mengikuti kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan perangkat
tersebut. Perangkat pembelgjaran yang tidak baik akan memberikan respon yang
negatif bagi siswa setelah mengikuti kegiatan pembelgaran. Respon siswa
terhadap kegiatan pembelgaran diukur dengan angket respon. Instrumen ini

digunakan untuk memperoleh data mengenai pendapat atau komentar siswa


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

terhadap komponen dan kegiatan pembelgaran, buku gar, cara belgar, dan cara
guru menggar (Hobri, 2010: 45).

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian dari respon siswa
terhadap kegiatan pembelgjaran, maka dapat disimpulkan bahwa respon siswa
adalah pendapat siswa mengenai pelaksanaan pembelgaran. Apabila dikaitkan
antara respon siswa terhadap penggunakan media pembelgjaran, maka dapat
diartikan bahwa respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap penggunaan media
pembelgjaran tersebut dalam menunjang proses pembelgjaran mereka. Data
mengenal tanggapan siswa ini dapat diperolen melalui instrumen berupa angket
respon yang telah disusun sebelumnya oleh peneliti.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenisdan Desain Penelitian
3.1.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan
(research and development). Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk dari hasil proses pengembangan (Astutik dkk., 2017).
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa modul fisika digital
disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3 pokok
bahasan hukum newton tentang gravitasi yang konten materi di dalamnya
dikaitkan dengan fenomenafisika di lingkungan sekitar peserta didik.
3.1.2 Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan
dengan model desain Nieveen. Menurut Nieveen (2006), model pengembangan
ini mempunyai tahapan meliputi: (1) Preliminary research, (2) Prototyping phase,
dan (3) Assesment phase (summative evaluation). Desain yang digunakan pada
tahapan asesmen (assesment phase) terhadap produk yang dikembangkan adalah
menggunakan pretest-posttest control group design. Rancangan penelitian pretest-
postest digunakan untuk mengetahui efektivitas modul yang dikembangkan
dengan melihat peningkatan hasil belgjar siswa yang ditentukan dengan uji gain

SCore.

3.2 Tempat dan Waktu Uji Pengembangan

Penentuan tempat penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling area, artinya daerah yang sengaja dipilih. Adapun tempat uji
pengembangan modul digital disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis
Articulate Soryline 3 yaitu SMA Plus Al-Azhar Jember dengan subjek penelitian
yaitu siswa kelas X MIPA tahun garan 2020/2021. Adapun pertimbangan
pemilihan siswa kelas X MIPA SMA Plus Al-Azhar tahun garan 2020/2021
adalah sebagai berikut:
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K etersediaan sekolah sebagal tempat dilakukannya penelitian
Pokok bahasan modul digital fisika yang dikembangkan sesuai dengan subjek
penelitian.

Belum pernah ada penelitian sgjenis yang dilakukan di sekolah ini

3.3 Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari perbedaan persepsi yang berkaitan dengan variabel

dalam penélitian ini, maka disagjikan definisi oprasional variabel sebagai berikut:

a.

Modul fisika digital disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis
Articulate Soryline 3 yang dikembangkan adalah modul yang terdiri dari
komponen-komponen meliputi tujuan, fenomena fisika yang terdapat dalam
tradisi larung sesgji yang dilestarikan oleh masyarakat Pesisir Pantai Puger,
materi pembelagjaran, prosedur kegiatan pembelgjaran, contoh soal beserta
pembahasan, dan evaluasi berupa pilihan ganda.

Vadiditas modul digital fisika yang menunjukkan kelayakan isi dan konstruk
dari produk yang dikembangkan. Validasi modul digital fisika didasarkan
pada hasil penilaian ahli. Instrumen yang digunakan berupa lembar validasi.
Modul digital fisika yang dikembangkan memiliki dergjat validitas yang baik,
jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah tingkat valid, yaitu 2,50 <
V4<4,00.

Efektivitas modul digital fiska adalah ukuran validitas audience untuk
mengetahui  efektivitas modul fiska dengan meninjau peningkatan hasil
belgjar kognitif siswa melalui pretest-posttest tingkat Aplikasi (C3), Andlisis
(C4) dan Evaluasi (C5). Tes hasil belgjar dilakukan sebelum penerapan bahan
gar baru (pretest) dan setelah pembelgaran dengan menggunakan bahan gjar
baru (posttest). Modul fisika dikategorikan efektif apabila nilai N-gain score
(g)>0,3.

Respon siswa adalah sikap dan tingkah laku siswa yang ditunjukkan sebagai
tanggapan terhadap proses pembelgjaran yang menggunakan modul fisika
digital disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

Soryline 3.. Respon siswa apabila besarnya percentage of agreement > 61%
maka modul fisika digital yang dikembangkan dapat dikategorikan mendapat
respon positif.

3.4 Prosedur Pengembangan

Dalam pengembangan modul fiska ini, digunakan prosedur
pengembangan model desain Nieveen. Menurut Nieveen (2006), prosedur
pengembangan ini terdiri dari : 1) Preliminary research, 2) Prototyping phase,
dan 3) Assessment phase (summative evaluation). Secara sistematis penelitian
pengembangan dengan menggunakan model desain Nieveen memiliki tahapan

yang ditunjukkan pada Gambar 3.1 sebagai berikut:

Pleminary Studi literatur, analisis permasalahan, dan
Research kebutuhan dalam pembelgjaran

\ 4

Perancangan perangkat, instrumen, dan pengembangan
modul digital

Prototyping
Phase

Uji cobaterbatas

\ 4

Uji coba lapangan

\ 4

Analisis Data Efektivitas

Asessment ‘ v
Phase Produk Final

Gambar 3.1 Modifikasi Model Pengembangan Nieveen
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3.4.1 Tahap Studi Pendahuluan (Pleminary Research)

Preliminary research dilaksanakan untuk mendapatkan gambaran tentang
penelitian yang akan dilakukan meliputi informasi mengenai kendala dalam
perencanan dan proses pembelgjaran di sekolah. Pada tahap ini pendliti juga
melakukan wawancara kepada salah satu penggjar fiskka di SMA Plus Al-Azhar
Jember. Wawancara berisikan beberapa pertanyaan yang akan dijawab oleh
responden tersebut. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui kondisi
yang ada di SMA Plus Al-Azhar berkaitan dengan lingkup permasalahan yang
akan diteliti dan dikaji.

Peneliti melakukan studi literatur setelah menganalisis permasalan dan
kebutuhan di lapangan. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan beberapa kajian
teori dari penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Kgjian dilakukan dengan menelaah permasalahan yang dialami oleh
pesertadidik saat mempelgjari materi hukum newton tentang gravitasi.

Kgjian yang dilakukan dengan cara mempelgjari masalah-masalah yang
dihadapi siswa ketika mempelgjari materi hukum newton tentang gravitasi.
Berdasarkan studi literatur tersebut, pengembangan modul digital disertai local
wisdom budaya Larung Sesaji yang konten materinya dikaitkan dengan fenomena
fisika berupatradisi larung sesgji yang dilestarikan oleh masyarakat pesisir Pantai
Puger dinilai dapat digunakan sebagai salah satu alternatif solusi untuk mengatasi
permasal ahan yang ada.

Komponen yang digunakan sebagai dasar untuk merencakan tahapan
proses pengembangan modul fiska digital adalah pengetahuan pokok tentang
kaitan antara tradis larung sesgji yang dilakukan oleh masyarakat pesisir Pantai
Puger dengan salah satu materi fisika yaitu pokok bahasan hukum newton tentang
gravitasi. Kgjian terhadap kurikulum 2013 menjadi dasar peneiti dalam
mengembangkan materi dalam pembelgaran fisika yang meliputi kompetensi inti,
kompetens dasar, dan tujuan pembelgaran. Penyusunan tujuan pembelgaran atau
indikator pencapaian hasil belgar didasarkan pada Kompetensi Dasar (KD) yang

akan dicapai. Penelitian ini menggunakan pokok bahasan hukum newton tentang
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gravitasi. Materi dan Kompetensi Dasar (KD) dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut
ini.

Tabel 3.1 Kompetins Inti dan Kompetensi Dasar
Materi Kompetensi Dasar
3.8 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam
tatasurya berdasarkan hukum-hukum Newton.
Hukum Newton 4.8 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan

tentang Gravitas yang mengorbit bumi, pemanfaatan dan dampak
yang ditimbulkannya dari berbagai sumber
informasi.

Informasi yang diperoleh dari hasil kaian literatur dan telaah kurikulum
digunakan sebagai bahan untuk merancang pengembangan modul fisika digital
disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3 pokok
bahasan Hukum Newton tentang Gravitasi dalam pembelgjaran fisikadi SMA.

3.4.2 Tahap Perancangan (Prototyping Phase)
a  Desan Produk

Penyusunan rancangan produk yang akan dikembangkan dilaksanakan
setelah proses analisis kebutuhan dan kajian literatur telah terlaksana. Pada tahap
ini dilakukan proses desgin draf modul digital disertai local wisdom budaya
Larung Sesgji beserta perangkat perancangan dan instrumentasinya. Perancangan
perangkat terdiri dari silabus dan rencana pelaksanaan pembelgaran. Instrumenya
yang dibuat yaitu lembar validasi pengguna dan lembar validasi ahli untuk
menilai kualitas dari produk yang dikembangkan.
b. Draf

Setelah merancang produk yang akan dikembangkan maka selanjutnya
menentukan gambaran umum modul digital fisika disertai local wisdom budaya
Larung Sesgji berbasis Articulate Storyline 3 yang dikatikan dengan kearifan lokal
masyarakat pesisir Pantai Puger Jember sebagai draf 1. Draf 1 tersusun dari cover
modul, peta konsep, info tentang modul digital , petunjuk penggunaan modul,
daftar isi, cover materi, materi modul, latihan soal, rangkuman, dan uji

kompetens.
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c. Vdidas

Kudlitas produk yang akan dikembangkan memerlukan instrumen
kevalidan, dan efektivitas untuk dapat dikatakan baik. Instrumen kevalidan
tersebut meliputi validas ahli dan instrumen efektivitas yaitu berupa lembar
evaluasi, soa pretest dan posttest yang didasarkan pada indikator hasil belgar
dalam pembelgjaran yang dianalisis menggunakan uji N-gain score. Pada tahap
desain produk akan dihasilkan draf | yang meliputi produk yang dikembangkan
yaitu modul fisika digital disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis
Articulate Storyline 3 pokok bahasan hukum newton tentang gravitasi, draf |
perangkat pendukung yaitu Silabus, RPP dan kualitas produk yaitu lembar
validasi, lembar keterlaksanaan, dan lembar tes (soa pretest dan posttest).

d. Evauas dan Revis

Evaluas bertujuan untuk menguji kevalidan berdasarkan penilaian ahli.
Draf | yang dihasilkan pada tahap desain produk dinilai kevalidannya oleh ahli.
Instrumen penilaian pengembangan modul fisika berserta masukkan perbaikan,
pendapat, dan penilaian pengembangan modul fisika oleh ahli. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan saran dan perbaikan terhadap instrumen penilaian yang akan
dipakai oleh pendlitian ini. Setelah dilakukan validasi oleh ahli selanjutnya
dilakukan analisis dari hasil validasi. Apabila hasil data analisis kevalidan draf |
adalah valid, maka produk dapat digunakan dalam uji coba. Apabila valid dan
layak dengan sedikit revisi, maka dilakukan revisi seperti apa yang disarankan
oleh ahli sehingga produk yang direvisi dapat digunakan dalam uji coba.

Jika hasil analisis menunjukkan tidak valid dan tidak layak, maka dilakukan
revisi besar. Hasil revisi besar tersebut harus divalidasi kembali oleh ahli dan
pengguna hingga didapat produk revisi yang valid dan layak. Tahap perencanaan
yang selanjutnya yaitu uji coba terbatas, uji coba ini nantinya akan menghasilkan
draf 11 yang sudah direvis dan siap digunakan untuk pembelgaran. Uji coba
terbatas dilakukan dengan skala kecil untuk mengetahui modul yang
dikembangkan sudah layak untuk digunakan pada pembelgaran. Uji coba ini
dilakukan dengan jumlah objek sebanyak 6 orang siswa, menghasilkan perbaikan
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terhadap modul pengembangan Setelah diuji terbatas, draf | diperbaiki sesuai
respon siswa dalam menggunakan selama pembel gjaran dan menghasilkan draf 11
yang siap digunakan untuk uji coba lapangan.
e. Drafll

Draf 11 Setelah dilakukan uji coba terbatas draf 1 yang dihasilkan, maka
selanjutnya dilakukan penyempurnaan pada draf 1 menjadi draf 2. Perbaikan yang
dilakukan pada perbaikan yang bersifat internal. Perbaikan internal yang
dimaksud yaitu kelayakan dalam konteks populasi, agar dapat menjadi produk

yang lebih sempurna

3.4.3 Tahap Penilaian (Asessment Phase)

Pada tahap ini dilakukan uji coba lapangan terhadap draf 1l yang telah
diperoleh dari tahap pengembangan yang sebelumnya.Uji coba lapangan dengan
jumlah subjek sebanyak 20 orang siswa menggunakan modul pengembangan yang
telah diperbaiki berdasarkan uji coba terbatas. Hal tersebut dimaksudkan untuk
mengetahui hasil belgar dan kepraktisan pelaksanaan penggunaan produk
pengembangan dilapangan. Setelah uji coba dilakukan, selanjutnya akan
dilakukan analisis dari hasil uji coba. Apabila hasil data analisis produk telah
memenuhi kriteria, maka draft yang dihasilkan adalah produk akhir. Jika hasil
analisis menunjukkan belum memenuhi kriteria, maka dilakukan revisi produk.
Hasil revis harus diuji coba kembali hingga didapat produk revisi yang praktis
dan efektif.

Tahap pembelgaran menggunakan modul pengembangan dikelas,
menggunakan desain penelitian “One-Group Pretest-Posttest Design”, dalam
penelitian ini siswa sebelum menggunakan modul digital fisika disertai local
wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3 diberikan pretest
terlebih dahulu, kemudian siswa mengikuti pembelgaran dengan modul digital
fisika disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3.
Setelah mengikuti pembelgjaran siswa akan diberi posttest.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam mengetahui

respon siswa adalah lembar angket. Lembar angket digunakan untuk mengetahui
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pendapat siswa mengenai modul fisika yang telah dikembangkan. Lembar angket
nantinya akan diserahkan ke siswa, kemudian diisi dengan tanda checklist (V)
untuk tiap aspek. Dalam pendlitian ini, aspek yang dapat dikembangkan dalam
angket respon siswa antara lain tentang pendapat siswa (setuju atau tidak setuju)
mengenal penyajian modul fisika, keelasan isi, dan ketercapaian tujuan. Data
yang diperoleh pada lembar angket berupa data interval yang termasuk dalam data
kuantitatif.

3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Vdiditas
Produk modul fisika direview terlebih dahulu oleh dosen pembimbing untuk

mendapatkan saran dan masukan, kemudian modul fisika direvisi. Hasil revis
modul tersebut akan diuji validitasnya oleh validator ahli dan validator pengguna
untuk mengetahui tingkat validitas modul fisika dengan terfokus pada kesesuaian
dengan landasan teoritiknya. Hasil dari validas akan digunakan untuk
menghasilkan modul fisika dengan validitas tinggi berdasarkan masukan dari
validator.
a. Subjek Validator

Vadidator ahli pada tahapan validasi modul fisika dilakukan oleh dua dosen
Pendidikan Fisika Universitas Jember yang ahli dalam bidang materi, desain, dan
bahasa. Validator pengguna pada tahapan validasi modul fisika ini dilakukan oleh
satu validator yakni satu guru bidang studi fisika pada sekolah yang menjadi
subjek penelitian yaitu SMA Plus Al-Azhar Jember.
b. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen validasi yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah lembar
validasi modul fisika. Lembar validasi ini digunakan untuk memberikan masukan
berupa kritik, saran, dan tanggapan terhadap kuaitas modul fisika yang
dikembangkan. Terdapat empat komponen penilaian pada lembar validas yakni,
kelayakan isi, aspek penyajian, kegrafikan, dan bahasa dan gambar. Kriteria untuk
menyatakan kualitas modul digital fisika yang dikembangkan pada tiap komponen
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terdiri dari empat penilaian, 1) tidak valid, 2) kurang valid, 3) valid, 4) sangat
valid serta saran atau masukan terhadap perbaikan modul fisika dapat diisi oleh
validator pada bagian saran.
c. Teknik perolehan data
Teknik perolehan data yang digunakan dalam tahap ini adalah validasi. Data
didapatkan dengan memberikan lembar validasi beserta modul fisika berwawasan
lingkungan pesisir pantai kemudian validator diminta untuk melakukan penilaian
pada tiap aspek dengan cara memberi tanda checklist (\). Validator juga dapat
memberi saran atau masukan mengenai modul fisika yang dikembangkan.
d. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data berdasarkan data yang dianalisis pada tahap ini adalah
data kuantitatif yang didapatkan dari validator dan dianalisis secara deskriptif
dengan menelaah hasil penilaian terhadap modul fisika yang dikembangkan.
Berdasarkan rata-rata nilai indikator ditentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek
penilaian. Menurut Hobri (2010), kegiatan penentuan nilai rata-rata total aspek
penilaian kevalidan lembar kerja siswa sesuai langkah-langkah berikut:
1) Melakukan rekapitulasi data penilaian ke dalam tabel yang meliputi aspek
(4;), indikator (I;), dan nilai (V};) untuk masing-masing validator.
2) Menentukan rata-rata nilai hasil validas dari semua validator untuk setiap
indikator menggunakan Persamaan 3.1sebagai berikut.

I = 2 (31)
Keterangan :
V;; = Datanilai validator ke-j teradapp indikator ke-i
n = Banyaknyavalidator

3) Menentukan rata-rata nila untuk setiap aspek menggunakan Persamaan 3.2
sebagai berikut.

m
_ Zj=ly

m

A; (32

Keterangan :
A; = Reratanila untuk aspek ke-i
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I;j = Reratauntuk aspek ke—i indikator ke-j

Banyaknya indikator dalam aspek ke-i

3
I

Menentukan nilai V, atau nilai rata — rata total validitas dari semua aspek

menggunakan Persamaan 3.3 sebagal berikut.

v, = 224 (3.3)
Keterangan :
¥, = Nila reratatotal untuk semua aspek
A; = Reratanilai untuk aspek ke—i
n = Banyaknyaaspek

Menentukan kategori kevalidan dengan mencocokkan rata—rata total dengan
kriteria kevalidan yaitu seperti Tabel 3.2
Tabel 3.2 KriteriaKevalidan

Nilai V, Kriteria
3,25<V,<4,00 Sangat Valid
250<V,<3.25 Vdid
1,75<V,<2,50 Kurang Valid
1,00<V,<1,75 Tidak Valid

(Ratumanan dan Laurens, 2011)
Kriteria menyatakan modul fisika digital disertai local wisdom budaya
Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline3 yang dikembangkan memiliki
dergat validitas yang baik, jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah
tingkat Valid, yaitu 2,50 < Va4,00. Jikatingkat pencapaian validitas dibawah
valid, maka perlu dilakukan revis modul sesuai dengan masukan dari

validator sehingga diperoleh modul yang valid.

3.5.2 Efektivitas Modul Fisika

Efektivitas modul digital fisika disertai local wisdom budaya Larung Sesgji

berbasis Articulate Soryline 3 diketahui dengan meninjau keberhasilan modul

dalam meningkatkan hasil belgar siswa dalam materi hukum newton tentang

gravitasi.
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a Instrumen

Sebelum kegiatan pembelgjaran, peneliti memberikan tes awal (pretest) untuk
mengetahui hasil belgjar awal siswa dan di akhir pembelgjaran, pendliti
memberikan tes akhir (posttest) untuk setigp siswa dalam keas uji
pengembangan. Siswa mengisi pretest dan posttest secara mandiri. Data hasil
pretest dan posttest digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belgjar siswa
setelah menggunakan modul fisika yang dikembangkan.
b. Indikator

Indikator soal tes untuk hasil belgjar disesuaikan dengan indikator materi
secara umum. Indikator soal hasil belgjar siswa dalam penelitian ini mencangkup
ranah kognitif menurut Taksnonomi Bloom tingkat Aplikasi (C3), Andisis (C4),
dan Evaluas (C5).
c. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam tahap ini yaitu peneliti memberikan soal hasil
belajar (pretest) di awa pembelgaran untuk mengukur kemampuan awal.
Selanjutnya, diberikan tes di akhir pembelgaran (postest) untuk mengetahui hasil
belgjar siswa setelah menggunakan modul pengembangan fisika. Hasil dari pretest
dan posttest digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belgjar siswa.
d. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui besar peningkatan dari aspek hasil belgjar dihitung melalui
data pretest dan posttest. Kemudian dilakukan uji gain ternormalisasi yaitu dengan
mengukur nilai siswa sebelum dan setelah mengikuti kegiatan pembelgaran
menggunakan modul fisika yang dikembangkan. Berikut ini Persamaan 3.4 untuk

mencari nilai gain ternormalisasi.

g= (ﬁ) (3.4)
Keterangan :
g = ganternormalisas
Sf = sKor nilai postest

S; skor nilai pretest
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Hake (1998), kriteria N-gain didasarkan ketentuan pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Kriteria peningkatan hasil belgjar

Nilai N-gain Kriteria
(g)=0,7 Tinggi
0.3<(g)<0,7 Sedang

(9)<0,3 Rendah

Kriteria menyatakan modul digital disertai local wisdom budaya Larung
Sesgji berbasis Articulate Soryline 3 yang dikembangkan efektif dengan
meninjau peningkatan hasil belajar kognitif siswa, jika minimal tingkat kriteria

dari hasil belgjar yang dicapai yaitu (g) > 0,3 dapat dikatakan efektif.

3.5.3 Respon Siswa
a Instrumen pengumpulan data
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam tahapan ini

adalah lembar angket. Lembar angket digunakan untuk mengetahui pendapat
siswa mengenai modul fisika yang telah dikembangkan. Lembar angket nantinya
akan dberikan kepada siswa melalui google form, kemudan diisi dengan tanda
checklist (\) untuk tiap aspek. Dalam penelitian ini, aspek yang dapat
dikembangkan dalam angket respon siswa antara lain tentang pendapat siswa
(setuju atau tidak setuju) mengenai penyajian modul fisika, keelasan isi, dan
ketercapaian tujuan. Data yang diperoleh pada lembar angket berupa data interval
yang termasuk dalam data kuantitatif.
b.  Teknik perolehan data

Teknik perolehan data pada tahapan ini menggunakan angket isian google
form. Angket respon diberikan kepada siswa setelah melakukan penelitian
pengembangan untuk mengetahui pendapat siswa setelah menggunakan modul
digital fiska berbasis Articulate Storyline 3. Siswa diminta untuk mengisinya
sesuai dengan pendapatnya sendiri dengan cara memberi tanda checklist (V) untuk
tiap aspek.
c. Teknik analisisdata

Dalam tahapan ini digunakan teknik analisis data yakni deskriptif
kuantitatif. Teknik analisis deskriptif kuantitatif ini digunakan untuk mengolah
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data yang diperoleh melalui angket dalam bentuk deskriptif presentase. Persentase
data dari angket respon siswa yang diperoleh dihitung berdasarkan skala Likert
dengan keterangan sebagai berikut: 1) skor 4 mewakili pilihan “sangat setuju”
pada pernyataan positif atau pilihan “sangat tidak setuju” pada pernyataan negatif
, 2) skor 3 mewakili pilihan “setuju” pada pernyataan positif atau pilihan “tidak
setuju” pada pernyataan negatif, 3) skor 2 mewakili pilihan “tidak setuju” pada
pernyataan positif atau pilihan “setuju” pada pernyataan negatif, dan 4) skor 1
mewakili pilihan “sangat tidak setuju” pada pernyataan positif atau pilihan
“setuju” pada pernyataan negatif. Berikut ini Persamaan 3.5 yang digunakan

untuk menghitung persentase dari masing-masing aspek.

NP = = x100% (35)
Keterangan :
NP = nila persen yang dicari
A
B

proporsi total opsi yang dipilih oleh siswa

jumlah siswa

Menurut Arikunto (2010), kriteria respon siswa menurut nilai presentase
ditunjukkan pada Tabel 3.4 sebagal berikut:
Tabel 3.4 Kriteriarespon siswa

Interval Respon Siswa Kriteria

80% < Na < 100% Sangat Positif

60% < Na < 80% Positif

40% < Na < 60% Cukup Positif

20% < Na <40% Kurang Positif
Na <20% Sangat Kurang Positif

(Arikunto, 2010)

Hasil data respon ditelaah apabila besarnya percentage of agreement > 61%
maka modul digital fiska dapat dikategorikan positif (Masruroh dan Listiadi,
2015 : 3). Produk akhir pengembangan ini berupa modul digital fisika disertai
local wisdom budaya Larung Sesgi pokok bahasan hukum newton tentang
gravitass yang telah diuji coba lapangan skala besar yang telah direvis

berdasarkan masukan validator ahli.
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3.6 Produk Final

Setelah dilakukan uji coba lapang, penyempurnaan produk akhir
diperlukan untuk mendapatkan produk final yang akurat. Pada tahapan ini sudah
didapatkan produk yang tingkat efektivitas dan kepraktisannya dapat
dipertanggung jawabkan. Sehingga hasil penyempurnaan produk akhir memiliki
nilai yang dapat dijamin kebermanfaatannya. Modul digital yang penyebarannya
berupa file yang ditautkan pada link website dikonversi menjadi bentuk link yang
lebih sederhana dan mudah diakses. Tujuan dari pengkonversian ini adalah agar
media pembelgjaran yang dibuat oleh peneliti menjadi lebih mudah untuk
disebarluaskan dan diakses serta lebih efektif.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil pengembangan modul fisika digital
disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3 pokok
bahasan Hukum Newton Tentang Gravitasi dan pembahasannya setelah dilakukan
uji pengembangan di SMA Plus Al-Azhar Jember pada bulan Januari — Februari
2021 semester genap tahun pelgjaran 2020/2021.

4.1 Hasil Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk dari hasil pengembangan yang telah dilakukan serta
menguji cobakan produk dari hasil pengembangan tersebut. Produk pada
penelitian pengembangan ini adalah sebuah modul fisika digital yang disertai
local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Storyline 3 pada pokok
bahasan Hukum Newton Tentang Gravitasi. Produk media pembelgaran berbasis
Articulate Storyline 3 ini dapat dijalankan menggunakan komputer atau laptop
yang telah terpasang software chrome. Media pembelgjaran berbasis Articulate
Soryline 3 ini dikembangkan untuk memudahkan siswa memahami materi
Hukum Newton Tentang Gravitas dengan menjadikan kecepatan dalam tahapan
proses pembelgjaran dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa karena modul
yang dikembangkan bersifat disertai local wisdom budaya Larung Sesgji sehingga
siswa dapat mengatur tempo belgarnya sendiri.

Desain penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah desain penelitian pengembangan Nieveen yang terdiri dari tahap studi
pendahuluan, tahap perancangan, dan tahap penilaian. Media Pembelgaran
berbasis Articulate Storyline 3 yang dikembangkan memerlukan penggunaan
komputer yang telah terpasang software chrome. SMA Plus Al-Azhar Jember
memenuhi kebutuhan penelitian ini terkait dengan fasilitas yang diperlukan untuk
penelitian. Uji coba produk dilakukan di satu kelas yaitu kelas X MIPA yang
terdiri dari uji coba skalakecil dan uji coba skala besar.
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4.1.1 Tahap Studi Pendahuluan (Preliminary Research)

Tahap studi pendahuluan dari desain penelitian pengembangan Nieveen ini
diperlukan untuk memperolen dan mengumpulkan informasi yang berkaitan
dengan pelaksanaan penelitian, menetapkan kebutuhan-kebutuhan dalam
pembelgaran yang berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan pembelgaran
meliputi sumber belgjar yang digunakan siswa.

a.  Analisis Permasalahan

Analisis permasal ahan kegiatan untuk mengidentifikasi masalah serta mencari
aternatif solusi permasalahan. Kegiatan analisis permasalahan yang dilakukan
dengan melakukan observas dan wawancara kepada satu guru fisika guru
penggjar fislkka di kelas X MIPA SMA Plus Al-Azhar Jember. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui sumber belgar yang digunakan dalam proses
pembelgaran fiska yang dilakukan di SMA Plus Al-Azhar Jember serta
permasalahan yang dihadapi selama proses pembelgaran. Data yang diperoleh
selanjutnya akan dijadikan sebagai dasar dalam mengembangkan media
pembelgaran yang sesuai untuk mengatasi permasalahan dalam pembelagjaran
fiskadi sekolah tersebut.

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dalam
proses pembelgjaran, sumber belgjar yang digunakan adalah LKS dan buku paket
yang telah disediakan oleh pihak sekolah. LKS yang digunakan hanya berisikan
sedikit materi padatiap subbabnya, karena sebagian besar dari isinya berupa soal -
soal latihan. Materi yang terdapat baik dalam buku paket maupun LKS belum ada
yang terintegras dengan kebudayaan yang ada di Kabupaten Jember terutama
tentang Kebudayaan Larung Sesgji Pantai Puger.

Hasil dari wawancara yang dilakukan juga menunjukkan bahwa proses
pembelgaran fiskka cenderung membosankan. Hal ini disebabkan materi fiska
yang rumit untuk dipahami dijelaskan dengan menggunakan media pembelgaran
yang bersifat monoton (LKS dan buku paket). Selain itu, karena kondisi pandemi
covid-19, duras pembelgaran fisika di kelas dipangkas, sehingga waktu belgjar
fisikka siswa bersama guru menjadi berkurang. Berdasarkan penuturan dari guru
penggjar fiskka kelas X MIPA, keberadaan laboratorium multimedia di SMA Plus
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Al-Azhar masih belum digunakan secara maksimal oleh siswa terutama dalam

menunjang kegiatan pembelagaran.

b. Studi Literatur dan Penelitian Terkait

Selanjutnya yang dilakukan pada tahap studi pendahuluan ini adalah
mengkaji beberapa teori dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
permasalahan yang terjadi di lapangan. Pada tahap ini dihasilkan beberapa
referens terkait dengan modul digital yang digunakan dalam pembelgjaran fisika.
Selain itu juga didapatkan referensi tentang analisis kaitan antara budaya Larung
Sesaji di Panta Selatan ketika ditinjau dari [Imu Sains. Berdasarkan hasil dari
studi literatur penelitian-penelitian sebelumnya membantu peneliti  dalam
mengembangkan modul digital disertai local wisdom budaya Larung Sesgji fisika
baik dari segi komponen-komponen yang terdapat di dalam modul seperti
halaman judul, identitas, petunjuk penggunaan modul, judul, tujuan, kompetensi,
contoh soal, dan evaluasi maupun juga konten dan materi yang akan dimuat di
dalam modul digital fisika tersebut.
c. AnalisisKebutuhan

Tahapan ini juga dilakukan analisis kebutuhan untuk kurikulum yang
digunakan disekolah untuk memenuhi kompetensi yang harus dimiliki siswa,
berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) dalam kurikulum
2013 SMA. Perumusan tujuan pembelgaran nantinya akan digunakan sebagai
dasar dalam mengembangkan produk.Tujuan pembelgjaran dirancang berdasarkan
Kompetens Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), dan indikator dari materi

Hukum Newton Tentang Gravitasi.

4.1.2 Tahap Perancangan (Prototyping Phase)

Tahap perancangan dimulai dari proses pengembangan modul digital fiska
yang disertai local wisdom budaya Larung Sesgji hingga menjadi produk hasil
pengembangan yang telah siap diuji cobakan kepada responden yaitu siswa kelas
X MIPA SMA Plus Al-Azhar Jember. Media pembelgjaran berupa modul digital
fisika dirancang dengan menyesuaikan Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar
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(KD), indikator dam karakteristik peserta didik, karakteristik materi, dan
kebutuhan peserta didik. Perancangan desain, susunan, dan komponen yang
terdapat di dalam modul digital fisika dilakukan pada tahap ini.

Materi yang terdapat di dalam modul digital fisika ini tersusun dari
materi yang ada di buku fisika karangan Caspar, David Halliday, Douglas C.
Giancoli, Jearl Walker, Mikrajuddin, Robert Resnikc, serta beberapa jurnal
relevan tentang penelitian analisis larung sesgji di Pantai Selatan yang ditinjau
secara fiskka. Materi yang dimuat dalam modul digital fisika berbasis Articulate
Soryline 3 ini adalah materi Hukum Newton Tentang Gravitasi. Penyusunan
materi disesuaikan dengan tujuan pembelgaran dan indikator yang telah disusun
sebelumnya. Langkah selanjutnya adalah menyunting materi hingga evaluasi yang
akan dimuat dalam modul digital fisika yang akan dikembangkan.

Pembuatan produk media pembelgjaran berupa modul digital fisika
disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3
dimulai dengan menentukan ukuran dari scene yang akan dibuat, kemudian
menyusun scene dan membagi layer yang akan digunakan. Layout dari modul
digital fisika didesain dengan semenarik mungkin agar siswa tidak bosan dalam
mempelgari materi fisika . Selain itu, modul ini juga dirancang agar dapat bersifat
disertai local wisdom budaya Larung Sesgji serta ditunjang dengan audio agar
pembelgjaran fisika yang dilakukan tidak monoton. Berikut ini adalah Gambar 4.1
tentang Pembagian Scene dan Layer Modul Digital.

Gambar 4.1 Pembagian Scene dan Layer Modul Digital
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Setelah layout dan layer sudah terbagi, langkah selanjutnya adalah
memasukkan materi hingga evaluasi yang telah disusun sebelumnya. Materi,
pembahasan tentang larung sesgji pantai puger ditinjau dengan hukum newton
tentang gravitasi, latihan soal, serta evaluasi yang telah disunting selanjutnya di
susun dalam bentuk draf modul. Background pada layout modul digital diambil
dari laman vecteezy.com sehingga dihasilkan modul digital yang menarik. Berikut
ini adalah Gambar 4.2 proses penginputan materi ke dalam software pengembang
modul digital fisika.
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Gambar 4.2 Proses penginputan materi ke dalam software Articulate Soryline 3

Selain itu juga terdapat beberapa ikon dan panel yang juga diambil dari
vecteezy.com. Selanjutnya memasukkan komponen pelengkap modul digital
fiska yang berupa halaman selamat datang, petunjuk dan navigas dalam
menggunakan modul digital fisika, sertainformasi penunjang tentang modul yang
dikembangkan meliputi software dan berbagai sumber yang digunakan untuk
mengembangkan modul, judul materi yang dimuat di dalam modul, kompetensi
inti, kompetens dasar, tujuan pembelgaran, indikator, dan tim pengembang dari
modul digita fisika tersebut.

Setelah semua konten modul digital fisika dan komponen pelengkapnya
telah dimuat, langkah selanjutnya adalah membuat tombol ikon. Logo tombol
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ikon yang telah diinputkan ke dalam software pengembang modul digital fisika
diberi trigger sesuai dengan fungs yang dibutuhkan. Berikut ini adalah salah satu
pengkodean tombol ikon yang tujuannya agar berfungsi untuk berpindah ke layer
selanjutnya. Berikut ini Gambar 4.3 tentang pengkodean tombol ikon untuk
menuju layer selanjutnya.
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Gambar 4.3 Pengkodean tombol ikon selanjutnya

Selanjutnya adalah penambahan audio di bagian pemutaran pada masing-
masing scene sekaligus untuk tombol ikon yang terdapat di masing-masing scene
(efek suara “klik”). Semua proses pengembangan produk ini dilakukan dengan
menggunakan software Articulate Soryline 3.

Tahap prototyping phase (tahap perancangan) menghasilkan draf 1
modul modul digital fisika disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis
Articulate Storyline 3 yang beris materi Hukum Newton Tentang Gravitasi. Draf
1 modul yang dihasilkan dari prototyping phase selanjutnyadinilai kelayakan oleh
validator ahli. Berikut adalah komponen-komponen yang terdapat di dalam modul
digital fisika diserta local wisdom budaya Larung Sesgi berbasis Articulate
Soryline 3.

1) Halaman opening memuat kolom untuk mengisi nama dari pengguna modul
digital fisika berbasis Articulate Soryline 3 dan tombol ikon yang digunakan
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untuk menuju ke halaman selanjutnya. Bagian opening dapat dilihat pada
Gambar 4.4 berikut.

Gambar 4.4 Opening Modul Digital Fisika

2) Haaman pengantar, sebelum memasuki inti dari materi pengguna akan
masuk ke halaman pengantar yang memuat opsi info media, mulai belgjar,
dan navigasi. Berikut ini Gambar 4.5 tentang Halaman Pengantar.
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—

Gambar 4.5 Halaman Pengantar

3) Ops Info Media memuat informasi tentang materi yang disgiikan dalam
modul digital fisska yang dikembangkan oleh pendliti, software yang

digunakan untuk mengembangkan media pembelgjaran yang dibuat, sumber
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yang digunakan untuk menyusun modul digital fisika, dan editor penunjang
yang digunakan.

Opsi Navigasi memuat informasi tentang petunjuk penggunaan modul serta
fungsi dari ikon yang terdapat di dalam modul digital fisika.

Scene berikutnya akan muncul ketika pengguna mengklik opsi mulai belgjar.

Berikut ini adalah Gambar 4.6 tentang tampilan yang akan muncul ketika

pengguna mengklik opsi mulai belgjar.

5)

6)

7)

8)
9)

Gambar 4.6 Tampilan Opsi Mulai Belgjar

Profil materi, berisi tentang Kompetens Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD),
dan Tujuan Pembelgjaran pada materi Hukum Newton Tentang Gravitasi
Materi, beris materi pokok Hukum Newton Tentang Gravitasi yang juga
dilengkapi dengan ilustrasi, rumus, dan keterangan rumus.

Etnosains, berisi analisis kebudayaan Larung Sesgji Pantai Puger ditinjau
secara fiskka dan keterkaitannya dengan materi Hukum Newton Tentang
Gravitasi.

Latihan Soal, berisi 6 butir latihan soal yang disertai dengan pembahasan
Evaluasi, berisi 10 soa pilihan ganda untuk mengukur tingkat ketercapaian
pembelgjaran peserta didik dengan menggunakan modul digital yang
dikembangkan oleh pendliti. Sebelum pengguna mengerjakan soal evaluasi
yang terdapat di dalam modul digital ini, pengguna akan diminta untuk
memasukkan kode soal yang telah dibuat sebelumnya oleh peneliti. Durasi
maksimal untuk mengerjakan soal evaluasi pada modul digital fisika yang
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dikembangkan oleh peneliti adalah selama 60 menit. Waktu yang telah
digunakan untuk mengerjakan soa evaluas akan tampak di bagian pojok
kanan atas di setiap scenenya. Berikut ini adalah Gambar 4. 7 tentang

tampilan salah satu scene di dalam evaluasi.

1ka bumi menyusst menfadi 1/2 dari wkitan semuls namun
massanya tetap, maka opa yang terjad! dengan massa benda -
benda pang ada di penmekasn bumi 7

@ vorat bonds menjadl 12 dart Barat semuls

0 8 7 @ vorst bends menjadi 2 kall ipat dar! bends samula
| 1se—

| e 5[ @ massa bends menjadi cmpat kall semuls
3

borat bonda tetap
S ¢

i Kl

“« v

Gambar 4.7 Tampilan Scene di Bagian Evaluasi

10) Author, berisi data dari pengembang modul digital fisika disertai local
wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3 Pokok Bahasan
Hukum Newton Tentang Gravitasi.

Pada tahap prototyping ini juga di rancang silabus dan rencana
pelaksanaan pembelgjaran (RPP), penyusunan instrumen untuk validasi ahli dan
validasi pengguna, serta penyusunan soa untuk pre-test dan post-test sekaligus
dengan rubrik penilaiannya. Rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) disusun
sebanyak 2 pertemuan dengan masing masing pertemuan diberi durasi 2-3 jam
pelgaran. Pemangkasan waktu ini menyesuaikan dengan peraturan sekolah
tentang proses pembelgjaran selama pandemi covid-19. Soal pre-test dan post-test
yang diberikan kepada peserta didik ada yang berupa soa konsep masukan dari
dosen pembimbing utama serta bebergpa soa tentang materi Hukum Newton
tentang Gravitas yang telah dimodifikasi.

d. Vadidas
Modul fisika digital disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis

Articulate Soryline 3 pokok bahasan Hukum Newton Tentang Gravitas
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divalidas oleh dua dosen ahli pendidikan Fisika Fakultas Keguruan Dan Iimu
Pendidikan Universitas Jember dan satu guru penggjar fiskka di SMA Plus Al-
Azhar Jember. Validas ahli dilakukan dua orang validator ahli yaitu dosen
Pendidikan Fisika Universitas Jember dan satu validator pengguna yaitu guru
fiska SMAN Plus Al-Azhar Jember. Skor yang diberikan dalam penilaian terdri
dari skala 1 sampai 4 yaitu (1) tidak valid, (2) kurang valid, (3) valid, (4) sangat
valid. Pada lembar validasi tersebut juga terdapat tempat untuk memberikan saran
dan komentar dari validator. Nilai yang diperoleh dari tiga vaidator dirata-rata
untuk menentukan nilai validasi ahli akhir. Kemudian nilai yang diperoleh dirujuk
pada kriteria validitas untuk mengetahui tingkat validitas dari modul digital fisika
berbasis Articulate Storyline 3 Pokok Bahasan Hukum Newton Tentang Gravitasi.
Rincian skor keseluruhan aspek validas modul dapat dilihat pada Lampiran 4.4
dan ringkasan hasil validasinya ditunjukkan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Hasil Vaidas Ahli dan Pengguna Terhadap Modul Digital Fisika
disertai local wisdom budaya Larung Sesgji Berbasis Articulate
Soryline 3

Nilai Validas Ahli dan Pengguna

No.  Aspek _ : : Kategori
Validator 1 Validator 2 Validator 3 Rata-rata
1. Konstruk 3,45 3,73 3,82 3,67 Sangat Valid
2. Is 3,67 3,67 4 3,78 Sangat Valid
3. Bahasa 35 35 3,83 3,61 Sangat Valid
Rata-rata 3,54 3,63 3,88 3,69 Sangat Valid

Hasil validasi yang diperoleh kemudian dianalisis untuk menyempurnakan
modul digital fisika disertai local wisdom budaya Larung Sesgji pokok bahasan
Hukum Newton Tentang Gravitas sebelum dilakukan uji coba terbatas dan uji
coba luas. Berdasarkan data pada Tabel 4.1 diketahui bahwa skor validitas modul
dari gabungan hadl validas ketiga validator menunjukkan skor 3,69 yang apabila
merujuk pada Tabel 3.2 tentang kriteria kevalidan, maka modul yang
dikembangkan oleh peneliti termasuk ke dalam kategori sangat valid. Berdasarkan
hasil analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa modul digital fisika disertai
local wisdom budaya Larung Sesgji pokok bahasan Hukum Newton Tentang
Gravitasi dapat digunakan dalam pembelgjaran. Terdapat beberapa saran dari
validator ahli dan validator pengguna untuk perbaikan modul ini. Sehingga dalam
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modul ini terdapat perbaikan sesuali dengan saran validator yang ditunjukkan oleh
Tabel 4.2 tentang Revisi dan Perbaikan berikut ini.
Tabel 4.2 Revis dan Perbaikan Modul Digital Fisika

No.

Komponen yang Direvisi

Hasil Revis

Menambahkan tujuan
pembelgjaran di bagian info
materi

Tujuan Pembelgaran telah ditambahkan
ke dalam modul digital fiska pada
bagian info materi

Memperjelas cara penggunaan
modul dan diberi penjelasan
mengenai  petunjuk tahapan
mempelgjari masing — masing
bagian yang ada di modul

tata
pada

cara
bagian

Pemberian  penjelasan
penggunaan  modul
navigasi
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No.

Komponen yang Direvisi

Hasil Revis

L NAVIGASL g 2
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Memperbaiki sistem penulisan
dalam menggunakan huruf
kapital

Memperbaiki penggunaan huruf kapital,
selau menggunakan kapital di awal
kalimat.

@

e e R
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Menambahkan rumus pada
materi Hukum 11 Keppler

Menambahkan rumus untuk mencari
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No. Komponen yang Direvisi Hasil Revisi
6. | Diberi petunjuk pengerjaan | Penambahan oetunjuk pengerjaan sodl
soal evaluasi evaluas

PETUNJUK PENGERTAAN SOAL EVALUAST
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e. Evauas dan Revisi

Tahap prototyping yang selanjutnya yaitu uji coba terbatas, uji coba ini
nantinya akan menghasilkan draf Il yang sudah direvisi dan siap digunakan untuk
pembelgjaran. Pada uji coba terbatas ini, dilakukan pembelgaran di kelas X
MIPA SMA Plus Al-Azhar Jember dengan responden sebanyak 6 orang siswa.
Responden yang sedikit dalam uji coba terbatas dikarenakan sedang dalam
kondisi pandemi covid-19. Uji coba terbatas ini dilakukan selama dua kali
pertemuan dengan masing-masing pertemuan diberi waktu selama 120 menit.
Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan pertama adalah mengerjakan soal
pretest, mempelgjarai konten modul dari materi hingga kajian etnosains.
Kemudian, pada pertemuan kedua dilanjutkan dengan latihan soal, evaluas atau
posttest, dan mengisi angket respon siswa setelah menggunakan modul digita
ineraktif berbasis Articulate Soryline 3 pokok bahasan Hukum Newton tentang
Gravitas.

Uji coba pretest dilaksanakan melalui laman google form dan posttest melalui
layer evaluasi yang terdapat di dalam modul digital fisika disertai local wisdom
budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3. Sebelum dilakukan tes hasil
belgjar, soa pretest dan posttest divalidas terlebih dahulu. Vaidas soa ini
bertujuan untuk mengetahui soal tersebut layak dan sesuai untuk diujikan kepada
siswa. Adapun hasi| validitas soal dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.3 Hasil Validitas Soal Hasil Belagjar

Nilai Validas Ahli dan Pengguna
No. Aspek Validator Validator Validator Rata- Kategori

1 2 3 rata
1. Materi 4 4 4 4 Sangat Valid
2. Konstruk 3,25 35 4 3,58 Sangat Valid
3. Bahasa 4 3,75 3,75 3,83 Sangat Valid
Rata-rata 3,75 3,75 3,92 381  Sangat Valid

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.3 diperoleh rata-rata validasi dari ketiga
validator sebesar 3,81. Hasil ini kemudian dirujuk ke Tabel 3.2 tentang Kriteria
kevalidan, maka dapat dikatakan bahwa soal hasil belgjar yang disusun sangat
valid sehingga dapat digunakan untuk kegiatan pretest dan posttest yang
bertujuan melihat tingkat efektivitas modul digital fisika disertai local wisdom
budaya Larung Sesgji yang dikembangkan oleh peneliti. Hasil dari pretest di awal
pertemuan dan posttest di akhir pertemuan dijadikan dasar untuk mendapatkan
data hasil belgjar siswa baik pada uji coba kecil maupun pada uji coba skala besar.
Soal yang diberikan pada uji coba kecil sama dengan kelas yang diberikan pada
uji coba skala besar. Pada Uji coba skala kecil didapatkan hasil bahwa efektivitas
modul digital fiska diserta local wisdom budaya Larung Sesgji yang
dikembangkan oleh peneliti sebesar 0,53 yang berarti mendapatkan kriteria
sedang. Rincian data tentang hasil pretest dan posttest pada uji coba terbatas dapat
dilihat pada Lampiran 4.10 tentang hasil belgjar siswa. Modul yang digunakan
masih perlu dilakukan perbaikan lebih lanjut karena masih ada siswa yang
kategori N-gain nya rendah. Pada uji coba skala terbatas dengan modul digital
fisika yang dikembangkan oleh peneliti hanya satu orang siswa yang mendapatkan
kriteria N-gain tinggi. Berdasarkan hal tersebut perlu adanya perbaikan terhadap
modul fisika digital yang dikembangkan oleh peneliti.

Hasilrespon siswa daam mengikuti pembelgaran menggunakan modul
digital fisika diserta local wisdom budaya Larung Sesgi berbasis Articulate
Soryline 3, dapat dilihat pada Tabel 4.4 tentang hasil respon pada siswa uji coba
terbatas berikut.
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Tabel 4.4 Hasil Respon Siswa pada Uji Coba Skala K ecil

No. Aspek Percentage of Agreement Kriteria
1. Penygjian Modul 80,21% Sangat Positif
2. Kgeasanls 72,92% Positif
3.  Ketercapaian Tujuan 91,67% Sangat Positif

Rata-rata 81,60% Sangat Positif

Berdasarkan Tabel 4.4 tentang respon siswa pada uji coba skala dalam
mengikuti pembelajaran menggunakan draf | modul digital fisika disertai local
wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3, mendapatkan hasil
rata — rata total sebesar 81,60% yang apabila merujuk pada Tabel 3.4 tentang
kriteria respon yang diberikan oleh responden maka modul yang dikembangkan
oleh peneliti memiliki kategori sangat positif. Rincian data yang digunakan untuk
memperoleh rekapitulas rata-rata respon siswa dapat dilihat pada Lampiran 4.11
tentang hasil analisis respon siswa. Pada bagian kritik dan saran yang terdapat
dalam angket respon beberapa siswa memberikan masukan agar memperjelas dan
melengkapi materi yang disgjikan dalam modul digital fisika yang dikembangkan
oleh pendliti. Setelah melakukan revisi dan perbaikan berdasarkan hasil pada uji
coba terbatas selanjutnya didapatkan Draf 11 modul digital fisika disertai local
wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3 Pokok Bahasan
Hukum Newton Tentang Gravitasi.

f. Draf Il

Perbaikan Draf | dilakukan dengan menambahkan rumus dan keterangan
terutama tentang satelit untuk memperjelas materi yang akan disampaikan melalui
media berupa modul digital fisika disertai local wisdom budaya Larung Sesgji
berbasis Articulate Storyline 3 yang dikembangkan oleh peneliti selain itu juga
dilakukan perbaikan pada konten etnosains dengan menambahkan ilustras
gambar dan memperjelas keterkaitan antara kebudayaan Larung Sesaji yang
dilakukan oleh Masyarakat Pesisir Pantai Puger Jember dengan materi fisika yaitu
Hukum Newton Tentang Gravitasi. Setelah dilakukan perbaikan, maka didapatkan
Draf 11 modul digital fisika disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis
Articulate Soryline 3 yang siap di uji cobakan di lapangan dengan skala
responden lebih banyak dari uji cobaterbatas.
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4.1.3 Tahap Penilaian (Assesment Phase)

Tahap perancangan menghasilkan produk yang disebut draf 11 berupa
modul digital fiska disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis
Articulate Storyline 3 pokok bahasan Hukum Newton Tentang Gravitasi. Modul
digital fisika disertai local wisdom budaya Larung Sesgi berbasis Articulate
Soryline 3 yang telah memenuhi kriteria sangat valid diuji coba lapangan pada
siswa kelas X MIPA SMA Plus Al-Azhar Jember. Tahapan yang dilakukan pada
uji coba skala besar sama dengan yang dilakukan pada uji coba skala terbatas,
yang berbeda adalah jumlah responden yang digunakan.

Responden yang telah ikut dalam uji coba terbatas tidak akan mengikuti
uji coba skala besar. Uji coba skala besar ini menggunakan 19 responden.
Sebelum dilakukan uji coba skala besar, 19 responden diberi pretest melalui
google form terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
pembelgaran. Uji coba skala besar dilakukan selama 2 pertemuan dengan durasi
masing-masing pertemuan 120 menit. Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan
pertama adal ah mengerjakan soal pretest, mempelgarai konten modul dari materi
hingga kajian etnosains. Kemudian, pada pertemuan kedua dilanjutkan dengan
latihan soal, evaluasi atau posttest, dan mengis angket respon siswa setelah
menggunakan modul digital disertai local wisdom budaya Larung Sesaji berbasis
Articulate Storyline 3 pokok bahasan Hukum Newton tentang Gravitasi. .

Pada uji coba skala besar rata-rata N-gain yang didapatkan lebih tinggi
daripada rata-rata N-gain pada uji coba skala kecil (terbatas). Pada Tabel 4.5
berikut ini disgjikan rekapitulasi N-gain pada uji coba skala kecil (terbatas) dan
pada uji coba skala besar.

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Skala Kecil dan Skala Besar

Uji Caoba Pretest Posttest N-gain Kriteria
Skala kecil 40 71,67 0,53 Sedang
Skala besar 28,95 79,47 0,71 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan rerata N-gain dari hasil belgjar pada
ranah kognitif siswa sebelum dan sesudah pembelgjaran pada uji coba skala kecil
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dan skala besar. Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilal rata-rata pretest dan posttest
pada uji coba skala kecil sebesar 40 dan 71,67 sedangkan nilai rata-rata pada uji
coba skala luas sebesar 28,95 dan 79,47. Nilai pretest dan posttest secara klasikal
dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil belgar siswa ranah kognitif
sebelum dan sesudah pembelgaran menggunakan uji N-gain dan dikategorikan
sesuai dengan kriteria berdasarkan Tabel 3.4 untuk menentukan efektivitas modul
fiska digita diserta local wisdom budaya Larung Sesgji yang telah
dikembangkan. Rincian peningkatan hasil belgjar ranah kognitif pada tiap siswa
dapat dilihat pada Lampiran 4.10. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
secara deskriptif dengan menelaah rerata N-gain yang diperoleh pada tahap
penilaian. Hasil telaah digunakan sebagai dasar dalam menentukan efektivitas
modul fisika digital disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis
Articulate Storyline 3. Secara rinci siswa yang memperoleh nilai N-gain rendah,
sedang, dan tinggi pada uji lapangan di kelas eksperimen dan di kelas kontrol
dapat dilihat pada Gambar 4.8. tentang rekapitulasi capaian N-gain siswa pada uji

coba skala kecil dan uji coba skala besar.
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- Uji Coba SkalaKecil = Uji CobaSkalalLuas

Gambar 4.8 Rekapitulasi Capaian N-gain Skala Kecil dan Skala Besar
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Hasi| analisis data nilai rata-rata N-gain pada uji coba skala kecil (terbatas)
diperoleh nilai sebesar 0,53 dengan kriteria sedang, sedangkan hasil analisis data
nilai rata-rata N-gain pada uji coba skala besar diperoleh nilai sebesar 0,71 dengan
kriteria tinggi. Dengan demikian, pembelgaran dengan menggunakan modul
fiskka digital disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate
Soryline 3 pokok bahasan hukum newton tentang gravitas efektif untuk
digunakan dalam menunjang kegiatan belgjar mengajar. Berdasarkan Gambar 4.8
dapat dilihat bahwa perolehan N-gain dengan prosesntase rendah pada uji coba
skala kecil lebih besar dibandingkan pada uji coba skala luas. Perolehan N-gain
dengan kriteria sedang pada uji coba skala kecil lebih besar daripada uji coba
skala luas. Perolehan dengan kriteria N-gain tinggi pada uji coba skala besar |ebih
banyak dibandingkan dengan uji coba skala kecil. Hal ini menunjukkan bahwa
ada peningkatan hasil belgar peserta didik dari uji coba skala kecil ke uji coba
skala besar.

Pada uji coba skala besar, setelah siswa menyelesaikan seluruh kegiatan
pembelgjaran juga diberikan angket untuk mengetahui respon siswa terhadap
modul yang dikembangkan oleh peneliti. Hasil dari data respon yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan kriteria yang merujuk pada Tabel 3.4 tentang kriteria
respon yang diberikan oleh siswa. Apabila hasil telaah dari data respon siswa
mencapa per centage of agreement > 61% maka modul fisika digital disertai local
wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3 pokok bahasan
hukum newton tentang gravitasi dapat dikatakan positif. Data respon siswa uji
coba skala besar padatiap aspek ditunjukkan pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Data Hasil Respon Siswa Uji Coba Skala Besar

No. Aspek yangdinilai  Percentage of Agreement Kategori
1. Penygian Modul 77,96% Positif
2. Kegéasanls 87,50% Sangat Positif
3.  Ketercapaian Tujuan 86,11% Sangat Positif
Rata-rata 83,86% Sangat Positif

Data kuantitatif pada Tabel 4.6 diperoleh dari perhitungan hasil anaisis
respon siswa (selengkapnya data hasil respon siswa dapat di lihat pada Lampiran
11). Data tersebut kemudian diubah menjadi data kualitatif deskriptif dengan
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diinterpretasikan berdasarkan Tabel 3.4. Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat
bahwa respon siswa setelah menggunakan modul fisika digital diserta local
wisdom budaya Larung Sesgji pokok bahasan hokum newton tentang gravitasi
dalam pembelgjaran mendapat respon sangat positif yaitu dengan rerata skor
83,86%.

4.2 Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini mengemukakan hasil pengembangan
modul fisika digital diserta local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis
Articulate Storyline 3 Pokok Bahasan Hukum Newton Tentang Gravitas yang
telah diuji cobakan. Berdasarkan data hasil pengembangan yang telah dipaparkan
tentang validitas modul, efektivitas modul, dan respon siswa terhadap modul,
maka pada subbab ini membahas sebagai berikut:
4.2.1 Vdliditas Modul

Modul yang dikembangkan adalah sebuah modul fisika digital disertai
local wisdom budaya Larung Sesgji pokok bahasan Hukum Newton Tentang
Gravitasi. Modul digital fisika disertai local wisdom budaya Larung Sesgji yang
dimaksud adalah sebuah modul yang penggunaanya dengan media teknologi
seperti komputer atau laptop. Modul fisika digital ini memungkinkan siswa dapat
berinteraks langsung dengan modul tersebut dengan cara mengklik tombol ikon
yang mengarah ke masing-masing konten yang terdapat di dalam modul tersebut.
Jadi, siswa diberi kebebasan untuk menyesuaikan tempo dan durasi belgjarnya.
Selain itu, kelebihan modul digital ini adalah adanya konten ethosains. Konten
etnosains yang terdapat di dalam modul menjelasakan tentang fenomena
Kebudayaan Larung Sesgji di Pantai Puger yang dianalisis secara fisika kemudian
dikaitkan dengan materi Hukum Newton Tentang Gravitas. Pemilihan
kebudayaan Larung Sesgji dikarenakan siswa SMA Plus Al-Azhar sebagian besar
berasal dari Kabupaten Jember sendiri dan familiar dengan kebudayaan tersebut,

sehingga dapat menunjang pemahaman dan menambah rasa nasionalisme siswa.
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Tahapan yang dilakukan sebelum modul digital fisika diuji cobakan
kepada siswa SMA Plus Al-Azhar adalah proses validas terlebih dahulu.
(Rahmayanti dkk., 2017) memaparkan bahwa hasil validasi berpatokan pada
penilaian yang diberikan oleh validator melalui lembar validasi yang sebelumnya
telah disediakan olah pendliti yang beris beberapa aspek yang akan dinilai.
Vaidas modul digital fisika disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis
Articulate Soryline 3 pokok bahasan Hukum Newton Tentang Gravitas
dilakukan oleh validator ahli yaitu dua orang dosen pendidikan fisika dan
validator pengguna yaitu satu guru fisika yang mengajar di SMA Plus Al-Azhar
Jember. Tujuan dari validas adalah memberikan koreks atas kekurangan dari
produk yang dikembangkan sehingga produk yang sedang dikembangkan dapat
diperbaiki sesuai dengan saran dari ahli dengan harapann dapat tercipta modul
yang valid dan dapat digunakan sebagai media pembelgaran di sekolah
(Baharuddin dan Daulay, 2017).

Validas ahli dilakukan terlebih dahulu sebelum validasi pengguna modul
digital fisika disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate
Soryline 3. Nila ratarata yang didapatkan dari ketiga validator mencakup
komponen validas yang meliputi 3 aspek yaitu konstruk, isi, dan bahasa ialah
3,69 dengan kategori sangat valid. Berdasarkan data hasil validasi yang diperoleh
dari ketiga validator tersebut didapatkan hasil analisis bahwa pada rata-rata pada
aspek konstruk sebesar 3,67 dengan kategori sangat valid, rata-rata pada aspek is
mendapatkan skor sebesar 3,78 dengan kategori sangat valid, dan skor yang
dicapai pada aspek bahasa sebesar 3,61 dengan kategori sangat valid. Rincian
hasi| validitas dapat dilihat pada Lampiran 4.4.

Modul digital fisika disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis
Articulate Soryline 3 Pokok Bahasan Hukum Newton Tentang Gravitas
diperbaiki sesuai dengan korks dan saran yang diberikan oleh validator ahli dan
validator pengguna. Koreksi dan saran yang diberikan oleh validator terhadap
produk yang digunakan sebagai bahan untuk melakukan revisi terhadap
komponen baik dari segi materi maupun penygjian produk yang dikembangkan

agar dapat dilanjutkan ke langkah selanjutnya yaitu uji coba skala kecil (terbatas)
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(Hartati dan Lestarari, 2017). Beberapa saran yang diberikan oleh validator ahli
untuk perbaikan modul digital fiskka yang dikembangkan oleh peneliti yaitu
menambahkan tujuan pembelgaran ke dalam modul, memberikan petunjuk
pengerjaan soal evaluasi, serta pemilihan background dan warna pada beberapa
scene yang terdapat di dalam modul digital tersebut agar diperbaiki sehingga
lebih jelas dan menarik. Warna dapat menambah daya tarik, warna menimbulkan
minat, dan menambah motivasi siswa untuk membaca uraian teks (Sitepu, 2013).
Selain itu juga Irawan dkk. (2020), memaparkan bahwa perbaikan warna yang
digunakan di dalam modul dapat menjadikan tulisan lebih jelas dan mudah
terbaca oleh pengguna

Berdasarkan analisis validitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul
digital fisika disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate
Soryline 3 pokok bahasan hukum newton tentang gravitass memperoleh hasil
validitas dengan kategori sangat valid. Hal ini sejalan dengan penelitian Irwandani
dkk. (2017), bahwa modul digital fisika disertai local wisdom budaya Larung
Sesgji yang dikembangkan dengan software Articulate Studio’13 sangat layak dari
segi materi maupun penyajian produk untuk digunakan dalam menunjang proses
pembelgaran fisika. Selain itu juga karena salah satu konten yang terdapat di
dalam modul digital fisika berkaitan dengan kebudayaan masyarakat , modul yang
dikembangkan sangat baik dan inovatif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Makhmudah dkk. (2019), didapatkan hasil bahwa modul yang berbasis
kearifan lokal masyarakat Kalimantan Selatan dapat digunakan untuk menunjang
proses pembelgaran fisika di sekolah.

Kekurangan dari modul yang dikembangkan oleh peneliti adalah masih
kurangnya gambar ilustrasi pendukung yang dimuat ke dalam modul serta belum
ada penjelasan berupa audio tentang peristiwa yang diilustrasikan. Selain itu,
modul yang telah dikembangkan oleh peneliti hanya tersedia secara offline dan
penyebarannya melalui pembagian file rar dari satu pengguna ke pengguna yang
lain. Hal ini menjadikan modul fisika digital yang dikembangkan oleh pendliti
belum bisa disebarluaskan secara maksimal untuk kebutuhan menunjang

pembelgaran fisika.
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4.2.2 Efektivitas Modul Fisika Digital Disertai Local Wisdom Budaya Larung
Sesaji berbasis Articulate Storyline 3

Modul fisika digital diserta local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis
Articulate Storyline 3 pokok bahasan hukum newton tentang gravitasi digunakan
pada uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Pembelgjaran yang dilakukan
mengacu pada RPP yang telah disusun sebelumnya oleh peneliti. Pada uji coba
skala kecil, yang digunakan adalah Draf Modul | yang sebelumnya telah
divalidasi oleh dua orang validator ahli dan satu orang validator pengguna.
Setelah Draf Modul | digunakan pada uji coba skala kecil selanjutnya diperbaiki
menjadi Draf Modul 11 yang digunakan pada uji coba skala besar. Uji coba skala
kecil dan uji coba skala besar menggunakan kelas yang sama yaitu kelas X MIPA
SMA Plus Al-Azhar Jember. Jumlah siswa yang menjadi responden pada
penelitian ini adalah 25 orang. Pada uji coba skala terbatas jumlah siswa yang
dijadikan sebagai responden yaitu sebanyak 6 siswa, sedangkan pada uji coba
skala besar yang dijadikan sebagai responden sebanyak 19 siswa.

Efektivitas modul diperoleh dari data prestasi siswa berupa tes hasil
belgjar. Efiktivitas modul yang dikembangkan dapat diketahui dari hasil analisis
tes hasil belgjar siswa (Misbah dkk., 2016). (Proits dalam Molstad dan Karseth,
2016) mengungkapkan bahwa hasil belgar siswa merupakan ilustrasi mengenai
kemampuan yang dimiliki olen siswa setelah mereka mengetahui dan
mempelgari. Ketercapaian pembelgaran peserta didik dengan menggunakan
modul yang dikembangkan oleh peneliti ditinjau dari tes hasil belgjar kognitif
yang berupa pretest dan posttest. Pretest diberikan dengan tujuan untuk
mengetahui  pengetahuan peserta didik sebelum belgar dengan menggunakan
modul digital fiskka disertai local wisdom budaya Larung Sesgi berbasis
Articulate Storyline 3. Kemudian posttest diberikan untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik setelah melalui proses pembelgaran menggunakan
modul yang dikembangkan oleh peneliti.

Proses pembelgaran dilakukan dengan masing-masing 2 pertemuan di

setigp skala uji coba. Hal ini dikarenakan sedang masa pandemi covid-19,
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sehingga durasi tatap muka antara pendidik dan peserta didik dipangkas.
Pertemuan pertama diawali dengan pengerjaan soal pretest oleh siswa melalui
laman google form. Setelah melalui tahap pretest siswa diminta untuk mengunduh
draf modul digital yang telah disiapkan sebelumya oleh peneliti. Pada pertemuan
pertama ini siswa akan mengetahui tentang Kompetens Inti, Kompetensi Dasar,
dan Tujuan pembelgaran yang akan dicapa melalui modul digital yang
dikembangkan oleh peneliti. Selanjutnya siswa akan belgjar materi pokok hukum
newton tentang gravitasi hingga uraian analisis tradisi Larung Sesgji di Pantai
Puger secara fisika. Pada pertemuan kedua peserta didik akan mengulas beberapa
latihan soal beserta dengan pembahasannya. Pada akhir pembelgjaran dengan
modul fisika digital, siswa akan mengerjakan soal posttest yang berjumlah 10
butir soal berupa pilihan ganda. Hasil dari pengerjaan soal posttest oleh siswa
hasi| jawabannya dapat direview langsung oleh siswa untuk mengetahui jawaban
yang benar di masing-masing soa yang diberikan.

Rincian hasil pretest dan posttest siswa pada uji coba skala kecil dan uji
coba skala besar dapat dilihat pada Lampiran 4.10. Sebagian besar siswa
mengalami peningkatan hasil belgjar setelah melaui proses pembelgaran dengan
modul digital fisika yang telah dikembangkan oleh peneliti. Pada uji coba skala
kecil nilai rata-rata pretest dan posttest siswa yaitu 40 dan 71,67. Pada uji coba
skala besar nilai pretest dan posttest siswa mencapai rata — rata sebesar 28,95 dan
79,47. Nilai pretest dan posttest pada kedua uji coba tersebut selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan uji N-gain untuk mengetahui peningkatan hasil
belgar siswa pada ranah kognitif sebelum dan sesudah melalui proses
pembelgaran.

Efektivitas modul fisika digital disertai local wisdom budaya Larung Sesgji
berbasis Articulate Soryline 3 ditentukan berdasarkan hasil analisis dari uji N-
gain yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil andlisis data nilai rata-rata N-gain
pada uji coba skala kecil (terbatas) diperoleh nilai sebesar 0,53. Sedangkan, hasil
analisis datanilai rata-rata N-gain pada uji coba skala besar diperoleh nilai sebesar
0,71. Berdasarkan pada yang dipaparkan oleh Hake (1998) pada Tabel 3.3 tentang
kriteria perolehan indeks gain pada uji coba skala kecil diinterpretasikan dalam
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kriteria sedang dan pada uji coba skala luas diinterprestasikan dalam kriteria
tinggi. Apabila N-gain 0,3 < g maka modul fisika digital disertai local wisdom
budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Storyline 3 pokok bahasan hukum
newton tentang gravitasi dapat dinyatakan efektif. Peningkatan yang terjadi dari
uji coba skala kecil ke uji coba skala besar dikarenakan pada uji coba skala kecil
terdapat beberapa materi dan rumus-rumus yang belum dimuat ke dalam modul
fiskka digital. Selain itu, penunjang dari meningkatnya N-gain pada uji coba skala
besar juga karena ditambahkan animasi terjadinya proses pasang surut air laut
yang diakibatkan oleh gravitasi bumi, bulan, dan matahari. Kebutuhan penunjang
ini diketahui dari kritik dan saran yang diberikan oleh responden pada uji coba
skala kecil .

Hasil belgjar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal siswa. Faktor internal siswa diantaranya meliputi gangguan
kesehatan, cacat tubuh, faktor psikologis (intelegensi, minat belgjar, perhatian,
bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan peserta didik), dan faktor kelelahan.
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi proses dan hasil belgjar siswa
meliputi faktor keluarga, sekolah dan masyarakat (Majid dalam Nurhasanah dan
Sobandi, 2016). Peningkatan hasil belgjar siswa dalam uji lapangan ini
dipengaruhi oleh minat belgjar siswa dan antusias siswa, serta penggunaan media
pembelgjaran pendukung pada saat pembel gjaran.

Pembelgjaran dengan menggunakan modul digital fisika disertai local
wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3 mampu membuat
proses pembelgaran di kelas menjadi lebih bermakna dan menyenangkan karena
modul yang dikembangkan menarik dan komunikatif, serta adanya materi berupa
uraian tradisi Larung Sesgji Pantai Puger yang dikaitkan dengan materi fisika
menjadikan pembelgjaran bersifat  kontekstual karena siswa memahami
keterkaitan antara tradisi disekitarnya dengan materi yang disgikan melalui
modul digital tersebut. Purwanto dkk. (2015) menyatakan bahwa pembelgaran
dengan menggunakan pendekatan kontekstual mampu membelgjarkan siswa
untuk memahami bahan gjar secara bermakna yang dikaitkan dengan lingkungan

belgjar siswa. Selain itu, Johnson (2012) menyatakan bahwa di dalam kelas yang
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menggunakan pembelagjaran kontekstual mampu membuat siswa menghubungkan
pelgjaran ke dalam kehidupan siswa untuk mendapatkan informasi dan
keterampilan berpikir dalam tingkatan lebih tinggi.

Tingkat efektivitas modul fisika digital pada uji coba skala kecil dan uji
coba skala besar diperoleh dari rata-rata nilai N-gain. Pada uji coba skala kecil
tingkat efektivitas modul masih dalam tahap sedang dikarenakan materi yang
disgikan di dalam modul masih kurang lengkap, sehingga modul tersebut
diperbaiki terlebih dahulu sebelum digunakan pada uji coba skala besar.
Berdasarkan peningkatan hasil belgjar siswa dapat disimpulkan modul fisika
digital disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3
maka dapat dikatakan modul tersebut memiliki kriteria efektif dalam
meningkatkan hasil belgjar siswa, sehingga layak digunakan sebagai media
pembelgjaran pada pokok bahasan hukum newton tentang gravitasi.

4.2.3 Respon Siswa

Respon adalah bentuk tanggapan atau kesan yang diberikan oleh siswa
setelah mengikuti pembelgjaran. Wati dkk. (2017) memaparkan bahwa tingkat
keprktisan modul yang telah dikembangkan, dapat diketahui dari hasil analisis
angket respon siswa yang diberikan setelah proses pembelgjaran menggunakan
modul selesai. Modul fisika digital disertai local wisdom budaya Larung Sesgji
berbasis Articulate Storyline 3 pokok bahasan hukum newton tentang gravitasi
diketahui tingkat kepraktisannya melalui hasil analisis dari respon yang diberikan
oleh siswa setelah menggunakan modul tersebut dalam pembelgaran. Respon
siswa merupakan salah satu faktor penting yang ikut menentukan keberhasilan
belgjar siswa. Kurangnya respon siswa terhadap pembelgjaran akan menghambat
proses pembelgaran. Salah satu tolok ukur siswa nyaman dan mampu mengikuiti
proses pembelgaran yang ada yaitu bentuk respon mereka terhadap media yang
digunakan oleh guru dalam selama proses pembelgaran. Ketertarikan siswa
terhadap bahan gjar yang digunakan oleh guru akan menjadikan siswa lebih focus
dalam pembelgjaran serta tidak cepat merasa bosan (Nugraha dkk., 2013).
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Respon siswa ditelusuri melalui angket yang diisi setelah siswa mengikuti
pembelgaran menggunakan modul. Angket respon siswa memuat penygjian
modul, kejelasan isi, dan ketercapaian tujuan. Angket respon diberikan kepada
siswa baik pada uji coba skala kecil maupun pada uji coba skala besar. Pada uji
coba skala kecil, respon tertinggi diberikan pada pernyataan nomor 7 tentang
adanya tambahan wawasan yang diterima oleh siswa setelah menggunakan modul
digital terutama karena materi fiska yang disgjikan berkaitan dengan budaya
Larung Sesgji yaitu sebanyak 100%. Hasil analisis penilaian siswa pada uji coba
skala kecil terhadap pernyataan respon siswa secara keseluruhan diperoleh yakni
pada penyajian modul memperoleh skor rata-rata sebesar 80,21%, kejelasan isi
memperoleh skor rata-rata sebesar 72,92%, dan ketercapaian tujuan memperoleh
skor rata-rata sebesar 91,67. Berdasarkan Tabel 4.5 tentang hasil rekapitulasi
respon siswa pada uji coba skala kecil diketahui bahwa rata-rata penilaian respon
siswa terhadap modul fisika digital berbasis Articulate Storyline 3 sebesar
81,60% dengan kriteria sangat positif.

Pada uji coba skala besar, modul fisika digital yang digunakan telah
melalui tahap revisi dari hasil angket respon siswa pada uji coba skala kecil.
Berdasarkan hasil uji coba skala besar, terdapat peningkatan prosentase pada
aspek kejelasan is modul. Aspek kejelasan is modul fisika digital memperoleh
skor ratarrata sebesar 87,50% dari yang sebelumnya pada uji coba skala skala
kecil yaitu sebesar 72,92%. Aspek penyajian modul memperoleh rata-rata sebesar
77,96% dan aspek ketercapaian tujuan memperoleh rata-rata sebesar 86,11%.
Rata-rata penilaian respon siswa terhadap modul fisika digital berbasis Articulate
Soryline 3 pada uji coba skala besar mengalami peningkatan sebesar 2,26% dari
uji coba skala kecil. Berdasarkan Tabel 4.6 tentang rekapitulasi respon siswa pada
uji coba skala besar diketahui bahwa rata-rata penilaian respon siswa terhadap
modul fisika digital berbasis Articulate Soryline 3 sebesar 83,86% dengan
kriteria sangat positif. Apabila merujuk pada Tabel 3.5 tentang kriteria respon
siswa, Arikunto (2010) memaparkan bahwa jika perolehan hasil respon siswa
besarnya percentage of agreement 61% maka modul fisika digital disertai local

wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3 pokok bahasan
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hukum newton tentang gravitasi dapat dikategorikan positif dengan keputusan
praktis dan layak digunakan.

Respon positif yang diberikan oleh siswa dikarenakan pembelgjaran
dengan modul fisika yang bersifat digital dan disertai local wisdom budaya
Larung Sesgji di kelas tersebut merupakan ha yang baru dan menjadikan siswa
lebih tertarik untuk mempelgari fiska. Selain itu, adanya tambahan wawasan
berupa intergras materi hukum newton tentang gravitasi dengan salah satu
kebudayaan yang terdapat di Kabupaten Jember menjadi nilai lebih bagi modul
yang dikembangkan oleh peneliti karena materi yang disgjikan bersifat
kontekstual, sehingga modul fisika digital tersebut dapat mendorong keinginan
siswa untuk mempelgjari fisika. Hal ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Oktaviana dkk. (2017) bahwa modul fisika yang berbasis kearifan lokal
mendapatkan respon positif dari siswa karena memberikan informas serta
menanamkan karakter positif berupa rasa cinta tanah air atau nasionalisme
terhadap warisan kebudayaan yang turun-temurun. Sari dkk. (2016) memaparkan
bahwa modul pembelgjaran yang mengintegrasikan sains, lingkungan, teknologi,
dan masyarakat (salingtemas) mendapatkan respon yang positif dari siswa karena
memberikan pengalaman belgar yang baru dan sangat unik sehingga dapat
menarik siswa untuk fokus belgjar serta membentuk suasana belgjar yang nyaman
dan menyenangkan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nuraini dan Supriadi, 2018)
menunjukkan bahwa respon positif tertinggi terhadap multimedia yang digunakan
diperoleh pada aspek relevansi ketertarikan modul. Oleh karena itu, modul yang
dikembangkan terbukti mampu untuk menarik minat belgar mahasiswa
Penunjang kepraktisan yang lain modul digital fislka yng dikembangkan oleh
peneliti yaitu adanya konten evaluasi yang sudah menjadi satu paket dengan
modul digital yang dikembangkan oleh peneliti. Evaluasi yang erdapat di dalam
modul tersebut memudahkan siswa untuk mengukur tingkat pemahaman mereka
setelah belgar dengan menggunakan modul tersebut, serta lebih praktis jika
dibandingkan dengan ujian yang bersifat tertulis. Hal ini sgjalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh (Anggraeni dan Nuraini, 2020) yang menyatakan
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bahwa sistem computer based test mendapatkan respon yang sangat positif mulai
dari kepraktisan, kemudahan, serta lebih menarik jika dibandingkan paper based
test. Berdasarkan hasil analisis penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
modul digital fisika berbasis Articulate Storyline 3 mendapatkan respon positif
sebagal media yang praktis untuk menunjang proses pembelgaran fisika.

Berdasarkan hasil analisis data terkait modul fisika digital disertai local
wisdom budaya Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3 pokok bahasan
hukum newton tentang gravitass memperoleh validitas dengan kriteria sangat
valid berdasarkan penilaian ahli dan pengguna, respon siswa terhadap modul yang
dikembangkan memperoleh respon sangat positif dari siswa dalam hal kemudahan
dan kepraktisan penggunaan modul fiska digital, serta produk yang
dikembangkan menjadi media pembelgaran yang efektif ditinjau dari hasil
peningkatan hasil belgar siswa. Hal ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Irawan dkk. (2020) tentang pengembangan modul fisika yang berkaitan
dengan kearifan lokal masyarakat setempat yang memperoleh kriteria validitas
sangat valid serta mendapatkan respon positif dari siswa sebagai penggunanya.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, produk media
pembelgaran berupa modul fisika digital intraktif berbasis Articulate Soryline 3
pokok bahasan hukum newton tentang gravitas dapat dijadikan alternatif solusi
bagi pengembangan media penunjang pembelgjaran Fisika di SMA Plus Al-Azhar
Jember.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan
pengembangan modul fisika digital disertai local wisdom budaya Larung Sesgji
berbasis Articulate Soryline 3 pokok bahasan hukum newton tentang gravitasi
yang telah diuraikan pada bab 4, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Modul fisika digital disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis
Articulate Soryline 3 pokok bahasan hukum newton tentang gravitas
memperoleh hasil rata — rata validitas ahli dan pengguna sebesar 3,81 yang
dikategorikan sangat valid. Oleh karena itu, modul yang dikembangkan
tersebut sangat valid dan layak digunakan sebagai media pembelgaran fisika
yang berbasis digital.

b. Efektivitas modul digital pada uji coba skala kecil memperoleh skor N-gain
sebesar 0,53 dengan kriteria sedang dan pada uji coba skala besar
memperoleh skor N-gain sebesar 0,71 dengan kriteria tinggi. Oleh karena itu,
modul fiska digital disertai local wisdom budaya Larung Sesgji berbasis
Articulate Storyline 3 memiliki kriteria efektif dalam meningkatkan hasil
belagjar siswa, sehingga layak digunakan sebagai media pembelgjaran pada
pokok bahasan hukum newton tentang gravitasi.

c. Respon siswa terhadap modul fiska digital disertai local wisdom budaya
Larung Sesgji berbasis Articulate Soryline 3 pokok bahasan hukum newton
tentang gravitasi mendapat prosentase sebesar 81,60 % dengan kriteria sangat
positif pada uji coba skala kecil dan memperoleh prosentase sebesar 83,86%
dengan kriteria sangat positif pada pada uji coba skala besar. Oleh karena itu,
modul fisika digital disimpulkan menarik, praktis, dan mudah untuk

digunakan.
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5.2 Saran

Berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang digjukan

untuk penelitian lebih lanjut diantaranya:

a.  Modul yang dikembangkan perlu diperbaiki dengan memperluas penjabaran
materi di dalam modul digital yang dikembangkan

b. Perlu adanya audio berupa penjelasan langsung (suara peneliti) berkaitan
dengan ilustrasi yang ditampilkan di dalam modul fisika digital

c. Perlu adanya pengembangan modul digital fisika lebih lanjut yang dapat
digunakan melalui website pendukung yang lain dan dapat disebarkan secara
online sekaligus untuk penambahan materi fisika yang lebih luas.
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1. Media dan sumber belgjar apa yang digunakan dalam proses pembelgjaran

fisikkakelas X di SMA Plus Al-Azhar Jember?
Jawaban: Buku Paket, LKS, Power Point

2. Apakeuntungan menggunakan media dalam proses belajar mengajar fisika?
Jawaban: Memudahkan guru untuk menjelaskan materi fisika dan sangat

membantu sekali dalam kondisi covid-19 yang menjadikan siswa menjadi

lebih banyak belgjar secara mandiri

3. Apakah dengan media yang ada, konsep-konsep fisika menjadi lebih mudah

untuk dipahami oleh siswa?

Jawaban: Untuk wawasan siswa memang bertambah, namun untuk konsep

dasar siswa dan pemahaman yang lebih lanjut terkadang masih terdapat

kendala
4. Apakah media yang ada membuat siswatertarik untuk belgjar fisika?

Jawaban: Sejauh ini siswa tertarik apabila penjelasan yang disertai dengan

audio,animasi.

5. Apakah dengan menggunakan media siswa mampu melakukan proses belajar

secara mandiri?

Jawaban: Karena covid-19 yang membatasi kegiatan tatap muka antara guru

dengan siswa mengharuskan siswa lebih banyak belajar secara mandiri.
Keberadaan LKS dan buku paket yang ada lebih ditekankan untuk
mengerjakan latihan soal yang ada, karena apabila dipaksakan untuk dapat

memahami konsep secara utuh dengan belajar mandiri beberapa siswa masih

mengalami kendala dan seringkali merasa bosan dan jenuh.

6. Apasajakekurangan media pembelgjaran yang digunakan selama ini?

Media LKS dan buku paket cenderung membosankan bagi siswa karena

monoton.
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Bagaimana pendapat Bapak terkait penggunaan teknologi seperti komputer
dalam proses pembelajaran fisika?

Jawaban: Penting sekali adanya, mengingat sedang kondisi pandemic covid-
19 yang menyebabkan tatap muka antara guru dan murid menjadi terbatas.
Selain itu, keberadaan 2 laboratorium multimedia milik SMA Plus Al-Azhar
masih belum digunakan secara maksimal oleh siswa dalam proses belgjar
secara mandiri terutama belgjar materi fisika

Hambatan apa saja yang dialami selama menggunakan media pembelajaran
yang ada saat ini?

Jawaban: Karena covid-19 menyebabkan waktu tatap muka antara guru dan
murid menjadi terbatas, akhirnya beberapa materi tidak bisa disampaikan
secara maksimal. Penggunaan LKS sebagai media untuk belajar secara
mandiri sgjauh ini menyebabkan siswa bosan dan jenuh untuk mempelgjari
materi fisika

Bagaimana pendapat Bapak mengenai media yang mengangkat kearifan lokal
dari Kabupaten Jember yaitu Larung Sesgji?

Jawaban: Masih sedikit sekali media pembelgjaran terutama fisika yang
mengusung kearifan lokal masyarakat Jember. Pengembangan media
pembelajaran fisika yang terintegrasi dengan kebudayaan masyarakat Jember
diharapak bisa lebih memudahkan siswa memahami materi dan tidak jenuh
karena ada inovasi baru. Selain itu juga, mayoritas siswa SMA Plus Al-Azhar
juga berasal dari Kabupaten Jember, jadi tidak lagi asing dengan Kebudayaan
Larung Sesgji Pantai Puger atau yang lebih dikenal dengan istilah Petik L aut.
Apakah perlu dilakukan pengembangan media pembelajaran yang berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk mengatasi permasalahan yang
terjadi pada pembelajaran fisikadi SMA Plus Al-Azhar Jember?

Jawaban: Pembaruan dalam bidang pendidikan selalu diperlukan setiap waktu
agar tidak ketinggalan zaman. Media pembelgjaran yang berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi merupakan angin positif terutama bagi
pembelgaran fisika di SMA Plus Al-Azhar karena dengan demikian siswa
SMA Plus Al-Azhar akan lebih maksimal dalam memanfaatkan laboratorium
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multimedia sekolah sebagai sarana penunjang pembelgjaran. Hal ini
dikarenakan siswa SMA Plus Al-Azhar dibatasi untuk keluar dari lingkungan
pesantren, mengingat sedang kondisi covid-19. Jadi apabila ada media yang

menarik
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Nama Jihan Ni’ami Midroro
NIM 170210102080
DATA DAN TEKNIK

JUDUL TUJUAN PENELITIAN VARIABEL PENGAMBILAN DATA METODE PENELITIAN
Pengembangan | 1. Mendeskripsikan Variabel bebas | Teknik Pengambilan data | Jenis penelitian ini merupakan
Modul Fisika validitas dari modul X 1 Penelitian dan Pengembangan
Digital disertai fisika digital Digital Modul Digital |- Wawancara dengan Model desain Nieveen
Local Wisdom disertai Local Wisdom Digital disertai Dilakukan wawancara Analisis data:
Budaya Budaya Larung Sesqji Local Wisdom dengan guru fiskaSMA |1. Validasi dari Modul Digital
Larung Sesgji berbasis Articulate Budaya Plus Al-Azhar Jember Digital disertai Local Wisdom
berbasis Soryline 3 pokok Larung Sesqji guna menjadi latar Budaya Larung Sesqji
Articulate bahasan hukum newton berbasis belakang penelitian berbasis Articulate Storyline
Soryline 3 tentang gravitasi. Articulate - Instrumen validasi 3
Pokok . Mendeskripsikan Soryline 3 Pemberian instrumen
Bahasan efektivitas dari modul Variabel validasi kepada LA
Hukum fisika digital Digital terikat : validator ahli dan Vo = n
Newton disertai Local Wisdom Validasi pengguna untuk Keterangan :
Tentang Budaya Larung Sesgji modul, menghasilkan modul 7, = Nilai reratatotal untuk
Gravitasi berbasis Articulate efektifitas digital yang layak semua aspek

Soryline 3 pokok modul, hasil |- Data peningkatan hasil A; = Rerata untuk nilai aspek

bahasan hukum newton

belgjar siswa,

belgjar siswa

ke—i
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DATA DAN TEKNIK

JUDUL TUJUAN PENELITIAN VARIABEL PENGAMBILAN DATA METODE PENELITIAN
tentang gravitasi respon siswva Dilakukan untuk n = Banyaknya aspek
terhadap peningkatan Variabel mengukur tingkat
hasil belagjar siswa. kontrol : keefektivitan modul Efektivitas modul

. Mendeskripsikan Siswa kelas X digital Digital disertai
respon siswa setelah MIPA SMA Local Wisdom Budaya Spostest — Spretest
menggunakan modul Plus AL- Larung Sesaji ~ Smaksimum — Spretest
digital fisika Digital Azhar Jember Angket
disertai Local Wisdom tahun agaran Pemberian angket Respon siswa
Budaya Larung Sesqji 2020/2021 dilakukan untuk A
berbasis Articulate mengukur respon siswa NP =2 x100%
Soryline 3 pokok setelah diberikan modul Keterangan :
bahasan hukum newton digital Digital disertai NP = nilai persen yang dicari
tentang gravitasi. Local Wisdom Budaya A = propors jumlah siswa
Larung Sesgji yang dituju
B = jumlah siswa
Menyetujui, Menyetujui,
Dosen Pembing Utama Dosen Pembimbing Anggota

Dr. Sri Handono Budi Prastowo, M.Si
NIP. 19580318 198503 1 004

Lailatul Nuraini, S.Pd., M.Pd.
NRP. 760016812
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Lampiran 4.2 Silabus M ata Pelgjaran Fiska

Satuan Pendidikan
K elas/Semester

Kompetens Inti

SILABUSMATA PELAJARAN: FISIKA

: SMA Plus Al-Azhar Jember
. X/ Semester Genap

Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan
dari yang dipelgjarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah

keilmuan.
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. . . . . . Alokas Sumber/
Komptenes Dasar Indikator Materi Pokok Alter natif Pembelajaran Penilaian Waktu Alat/ Bahan

3.8 Menganadlisis 3.8.1 Memahami konsep Hukum Newton a. Mengamati dan Tespilihan 5JPx 45 | Media

keteraturan gerak planet gaya gravitasi tentang gravitas: mendengarkan gandaterkait | menit pembelgjaran

dan satdlit dalam tata 3.8.2Mengandisisresultan | a. Gayagravitas penjelasan guru tentang | materi berbasis

surya berdasarkan gaya gravitasi dalam antar partikel cara menggunakan Hukum Articulate

hukum - hukum Newton sistem partikel b. Kuat medan media pembel gjaran Newton Soryline 3
4.8 Menyajikan karya 3. 8.3 Mengandlisis gravitas dan berbasis Articulate tentang

mengenai gerak satelit hubungan antar percepatan Soryline 3 Gravitas

buatan yang mengorbit variabel dalam gaya gravitas b. Mengamati dan

bumi, pemanfaatan dan gravitas ¢. Hukum Kepler mendengarkan

dampak yang
ditimbulkannya dari
penelusuran berbagai
sumber informasi

3. 8.4 Memahami konsep
medan gravitasi

3.8.5 Mengandlisis
percepatan gravitas
ditempat yang berbeda

3.8.6 Menganalisis hubungan
antar variabel medan
gravitas

3.8.7 Mengandlisis
keteraturan gerak
planet dalam tatasurya
berdasarkan hukum -
hukum Kepler

4.8.1 Mendiskusikan
permasal ahan gerak
satelit buatan yang
mengorbit bumi,
pemanfaatan dan
dampak yang
ditimbulkannya dari
berbagai sumber
informasi

4.8.2 Mengemukakan

penjelasan guru tentang
pembagian materi yang
harus di pelgjari oleh
siswa pada setiap
pertemuannya
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gagasan/argumentas
penyel esaian
permasal ahan tentang
gerak satelit buatan
yang mengorbit bumi,
pemanfaatan dan
dampak yang
ditimbulkannya
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Lampiran 4.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PEMBELAJARAN DARING

Mata Pelgjaran  : Fisika
Kelas Semester  : X/ Genap
Nama Sekolah : SMAN Plus Al-Azhar

Materi

: Hukum Newton Tentang Gravitasi

Alokasi Waktu  : 5x 45 menit (3 pertemuan)
A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa mampu menganalisis konsep hukum newton tentang gravitasi, resultan
gaya gravitasi dalam suatu sistem partikel, memahami konsep kuat medan
gravitasi, memahami konsep hukum kepler dan menganalisis hubungan antar
variabel dalam hukum keppler, dengan baik dan benar menggunakan modul
fisika digital berbasis Articulate Storyline 3 dengan tepat

B. Kompetens Inti

1
2.

Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

C. Kompetens Dasar dan Indikator
3.8 Menganalisis keteraturan gerak planet dan satdit dalam tata surya

berdasarkan hukum — hukum Newton
3.8.1 Memahami konsep gaya gravitasi
3.8.2 Menganalisis resultan gaya gravitasi dalam sistem partikel
3.8.3 Menganalisis hubungan antar variabel dalam gaya gravitasi
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3.8.4 Memahami konsep medan gravitasi

3.8.5 Menganalisis percepatan gravitasi ditempat yang berbeda

3.8.6 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya berdasarkan
hukum-hukum Kepler

4.8 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang mengorbit bumi,

pemanfaatan dan dampak yang ditimbulkannya dari penelusuran berbagai

sumber informasi.

4.8.1 Mendiskusikan permasalahan gerak satelit buatan yang mengorbit
bumi, pemanfaatan dan dampak yang ditimbulkannya dari berbagai
sumber informasi.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahapan M ateri
Hukum Newton Tentang Gravitas, Gaya Gravitas, Kuat
M edan Graivitas, Hukum K eppler

Pendahuluan Peserta didik berdoa, menyiapkan peserta didik dan motivasi,
apersepsi, menyampaikan tujuan, dan menjelaskan garis
kegiatan.

Kegiatan Inti Peserta didik memahami materi yang disampaikan
menggunakan multimedia interaktif berupa modul interaktif
tentang materi Hukum Newton tentang Gravitasi

Penutup Menyusun kesimpulan, menjawab evaluasi pada modul digital
fisika berbasis Articulate Soryline 3

Media dan | - Google Form

sumber belajar

- Modul digital fisika berbasis Articulate Soryline 3

PENILAIAN PEMBELAJARAN

e Sikap
e Keterampilan

: Disiplin tanggung jawab (tugas), jujur
: Penggunaan modul fisika digital berbasis Articulate
Soryline 3 dan diskusi

e Pengetahuan : Quiz via googleform dan evaluasi menggunakan media
pembelgjaran berbasis Articulate Storyline 3
Jember, 2 November 2020
Mengetahui, Penyusun
Kepala SMA Plus Al-Azhar Mahasiswa Pendidikan Fisika
Dra. Hj. Athiyah Arifiana, M .Pd Jihan Ni’ami Midroro

NIP. -

NIM. 170210102080



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

90

Lampiran 4.4 Hasil AnalisisValidas Ahli dan Pengguna

HASIL ANALISISVALIDASI AHLI DAN PENGGUNA TERHADAP
MODUL FISIKA DIGITAL DISERTAI LOCAL WISDOM BUDAYA
LARUNG SESAJI BERBASIS ARTICULATE STORYLINE 3
Sekolah : SMA Plus Al-Azhar Jember
Mata Pelajaran  : Fisika
Pokok Bahasan  : Hukum Newton Tentang Gravitasi
Kelas Semester  : X/ Genap

N - Skor Rata -
No. Aspek yang dinilai Vi ‘ V2 ‘ V3 SKOR rata
Konstruk
Kesesuaian isi modul dengan
1. | Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 4 3 4 3,7
Dasar (KD)

Kesesuaian isi materi dalam modul
dengan tujuan pembelajaran

Kesesuaian isi materi yang terdapat
3. | dalam modul dengan tingkat 4 4 4 4,0
perkembangan siswa

Kejelasan petunjuk dan arahan kegiatan
yang disgjikan runtut dan jelas sehingga

4| tidak menimbulkan terjadinyakesalahan | S | 4 | 2 | 33
dalam melakukan kegiatan
Penyajian materi bersifat interaktif dan 37
5. | partisipatif (pada pembelajaran, 3 4 4 3,7
mengajak siswa aktif)
6. Kesesuaian tingkat keSJ!ltan materi 3 4 4 37
dengan perkembangan siswa
7 Kesesuaian kalimat dengan tingkat 4 4 4 4.0

perkembangan siswa

8. | Kebenaran materi dari aspek ilmu 3 4 4 3,7

Media pembelajaran dilengkapi dengan
pertanyaan mendasar (permasalahan)
yang mengarahkan siswa untuk
menemukan konsep dasar

10. | Kesesuaian isi soal dengan materi 3 4 4 3,7
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Jenis dan ukuran huruf sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa

4,0

91

12.

Modul digital fisika interaktif berbasis
Articulate Storyline 3 pokok bahasan
Hukum Newton tentang gravitasi
merupakan sesuatu yang baru

3,7

13.

Modul digital fisika interaktif berbasis
Articulate Storyline 3 pokok bahasan
Hukum Newton tentang gravitasi
diperlukan untuk meningkatkan
kemandirian dan kreativitas guna
mendukung tujuan pendidikan di
Indonesia (UU nomor 20 Tahun 2003)

3,7

14.

Modul digital fisika interaktif berbasis
Articulate Storyline 3 pokok bahasan
Hukum Newton tentang gravitasi
memfasilitasi pemahaman siswa tentang
analisis secarailmiah Kebudayaan
Larung Sesaji masyarakat Pesisir Pantai
Puger

4,0

3,8

Bahasa:

15.

Bahasa yang digunakan memenubhi
aspek keterbacaan

4,0

16.

Kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia

4,0

17.

Kalimat yang digunakan sederhana dan
mudah dipahami

3,7

18.

Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif

3,0

19.

Tingkat bahasa yang digunakan sesuai
dengan perkembangan kognitif siswva

S

20.

Istilah teknis yang digunakan benar

3,3

3,6

Total Rerata (V) :

3,7

Keterangan :

V1
V2
V3

: Validator Ahli Kedua
: Validator Pengguna

: Validator Ahli Pertama : Dr. Drs. Sri Handono Budi Prastowo, M.Si.
: Lailatul Nuraini, S.Pd., M.Pd.
: M. Afif Hamidulloh, S.Pd.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

92

Catatan:

Validator 1 : Petunjuk dan arahan penggunaan modul sebaiknya lebih
diperjelas sehingga siswa akan lebih mudah mengaplikasikan
dalam pembelajaran.

Validator 2  : Tambahkan tujuan dan soal yang berkaitan dengan materi

Validator 3 : Media yang digunakan sangat menarik dan inovatif, bisa
merangsang rasa kaingin tahuan peserta didik. Alangkah baiknya
bila bisa dikembangkan untuk semua KD/ materi dan bisa
disebarluaskan

Rata-rata Total rata-rata Tinokat
No | Aspek Validas skor tiap skor yang 19
: . Validitas
aspek dicapai
1. | Konstruk 3,7
2. | Is 3,8 3,7 Sangat Valid
3. | Bahasa 3,6
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Bukti Scan Lembar Validas Ahli dan Validas Pengguna
LEMBAR VALIDASI MODUL DIGITAL DISERTAI LOCAL WISDOM

BUDAYA LARUNG SESAJI BERBASISARTICULATE STORYLINE 3
POKOK BAHASAN HUKUM NEWTON TENTANG GRAVITAS

Satuan Pendidikan  : SMA Plus Al-Azhar Jember

Mata Pelgjaran : Fiska

Kelas/ Semester : X/ Genap

Materi Pokok : Hukum Newton Tentang Gravitasi
Validator : Dr. Drs. Sri Handono Budi Prastowo, M.Si.
Petunjuk :

1. Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian terhadap modul yang
dikembangkan dengan memberi tanda ceklist (v') pada kolom yang telah
disediakan.

2. Kriteria penilaian sebagai berikut :

1 :tidak valid
2 :cukup valid
3 :vdid

4 :sangat valid

3. Jka Bapak menganggap perlu adanya revisi terhadap modul yang
dikembangkan, mohon memberi butir revisi pada bagian masukan/saran.

4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kebersediaan Bapak/lIbu memberikan

penilaian serta saran perbaikan.
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Aspek yang dinilai

Konstruk :

Kesesuaian ist modul dengan Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD)

Kesesuaian isi materi dalam modul dengan tujuan
pembelgjaran

Kesesuaian isi materi yang terdapat dalam modul
dengan tingkat perkembangan siswa

Kejelasan petunjuk dan arahan kegiatan yang
disgjikan runtut dan jelas sehingga tidak
menimbulkan terjadinya kesalahan dalam
melakukan kegiatan

Penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif
(pada pembelajaran, mengajak siswa aktif)

Kesesuaian tingkat kesulitan materi dengan
perkembangan siswa

Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan
siswa

Kebenaran materi dari aspek ilmu

Media pembelajaran dilengkapi dengan pertanyaan
mendasar (permasalahan) yang mengarahkan siswa
untuk menemukan konsep dasar

Kesesuaian isi soal dengan materi

Jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

Isi:

Modul digital fisika interaktif berbasis Articulate
Soryline 3 pokok bahasan Hukum Newton tentang
gravitasi merupakan sesuatu yang baru

Modul digital fisika interaktif berbasis Articulate
Soryline 3 pokok bahasan Hukum Newton tentang
gravitasi diperlukan untuk meningkatkan
kemandirian dan kreativitas guna mendukung
tujuan pendidikan di Indonesia (UU nomor 20
Tahun 2003)

Modul digital fisika interaktif berbasis Articulate
Soryline 3 pokok bahasan Hukum Newton tentang
gravitasi memfasilitasi pemahaman siswa tentang
analisis secara ilmiah Kebudayaan Larung Sesgji
masyarakat Pesisir Pantai Puger

Bahasa:

Bahasa yang digunakan memenuhi aspek
keterbacaan
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Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia V

Kalimat yang digunakan sederhana dan mudah
dipahami

Kejelasan petunjuk dan arahan pada modul fisika
digital

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

Tingkat bahasa yang digunakan sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa

< < K< <

Istilah teknis yang digunakan benar

Masukan/ Saran :
Petunjuk dan arahan penggunaan modul sebaiknya lebih diperjelas sehingga siswa

akan lebih mudah mengaplikasikan dalam pembelajaran.

Kesmpulan secara umum (lingkari salah satu yang sesuai)
Modul digital interaktif berbasis Articulate Storyline 3 yang dikembangkan untuk
meningkatkan hasil belgjar sisva SMA Plus Al-Azhar ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
@ Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanparevisi

Jember, 20 Januari 2021
Validator

-l
[

Dr. Drs. Sri Handono B. P., M.S.
NIP. 19580318 198503 1 004
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LEMBAR VALIDASI MODUL DIGITAL DISERTAI LOCAL WISDOM
BUDAYA LARUNG SESAJI BERBASISARTICULATE STORYLINE 3
POKOK BAHASAN HUKUM NEWTON TENTANG GRAVITAS

Satuan Pendidikan  : SMA Plus Al-Azhar JEmber

Mata Pelgjaran : Fisika

Kelas Semester : X/ Genap

Materi Pokok : Hukum Newton Tentang Gravitasi
Validator : Lailatul Nuraini, S.Pd., M.Pd.
Petunjuk :

1. Mohon Bapak/lbu berkanan memberikan penilaian terhadap modul yang
dikembangkan dengan memberi tanda ceklist (v') pada kolom yang telah
disediakan.

2. Kriteria penilaian sebagai berikut :

1 :tidak valid
2 :cukup valid
3 :vdid

4 :sangat valid

3. Jka Bapak/lbu menganggap perlu adanya revisi terhadap modul yang
dikembangkan, mohon memberi butir revisi pada bagian masukan/saran.

4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu memberikan

penilaian serta saran perbaikan.
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Penilaian
Aspek yang dinilai Skor B
| Koastruk :
Kesesuman 151 modul dengan Kompetensa Inti (K1)
dan Kompetensi Dasar (KD) v
Kesesuainn 151 mater dalam modul dengan tujuan o
| pembelajaran
Kcscsuaian isi mateni yang terdapat dalam modul
dengan tingkat perkembangan siswa e
Kejelasan petunjuk dan arahan kegatan vang
disajikan runtut dan jelas sehingga tidak
menimbulkan terjadinya kesalahan dalam o
 melakukan kegiatan
Penyogian materi bersifat interaktif dan partisipatif L
| {pada pembelajaran. mengajak siswa aktit)
Kesesuaian tingkat kesulitan materi dengan w
perkembangan siswa
Kesesuasan kalimat dengan tingkat perkembangan v/
Siswa
K cbenaran materi dan aspek ilmu v
Media pembedajaran dilengkapi dengan pertanyaan
mendasar (permasalahan) vang mengarahkan siswa v’/
untuk menemukan konsep dasar
Kescsuaian iaii_évn;}al dengan maten Vv
Jenis dan ukuron huruf sesuni dengan tingkat v
perkembangan siswa
Isi:
Modul digital tisika interaktif berbasis Articulate
Storyiime 3 pokok bahasan Hukum Newion tentang v
| gravitast mervpakan sesuatu vang barg
Modul digatal fisikn interaktif berbasis Articulate
Storyline i pokok bahasan Hukum Newiton tentang
gravitasi diperlukan untuk meningkatkan
kemandinan dan kreativitas guna mendukung V/
tujuan pendidikan di Indenesia (UU nomor 20
| Tahun 2003)
Modul digital fisika interaktif berbasis Articulate
Steryling 3 pokok bahasan Hukum Newton tentang
gravitasi memfasilitasi pemahaman siswa tentang i
analisis secara ibmiah Kebudayaan Larung Sesaji
masyarakat Pesisir Pantai Puper
Bahnsa :
Bahasa yang digunakan memenuhi aspek
| keterbacaan v



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

98

hhu subill dungan kaidal bahasa Indonesia i _
" K.alimat vang digunakan sederhana dan mudah . M/

_alipat mi_
h.,;n...uqm  petunjuk dan srahan pada modul fisika

-.I|:.|L1|
W B.I.I'I-L'A-l.i }-JJIE_JILELLI'IJLJH bersifat komunikatif ' v
| LTy phat bahasa vang digunakan sesuai dengan

J"_'-.f.]'--ft_l:l_h_;_._- n kognitif siswa
Istilah tekmis yang digunakan benar W |

%

Masukan' Saran :

kesimpulan secara umum (lingkari salah satu yang sesuai)

Modul digital interakuf berbasis Articulare Storyline 3 yang dikembangkan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa SMA Plus Al-Azhar imi :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

@ Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

oy

Yalidator

{Lailatul Nuraini, 5./d_, M.Pd.)
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LEMBAR VALIDASI MODUL DIGITAL DISERTAI LOCAL WISDOM
BUDAYA LARUNG SESAJI BERBASISARTICULATE STORYLINE 3
POKOK BAHASAN HUKUM NEWTON TENTANG GRAVITAS

Satuan Pendidikan  : SMA Plus Al-Azhar Jember

Mata Pelgjaran : Fisika

Kelas Semester : X/ Genap

Materi Pokok : Hukum Newton Tentang Gravitasi
Validator : M. Afif Hamidulloh, S.Pd.
Petunjuk :

1. Mohon Bapak/lbu berkanan memberikan penilaian terhadap modul yang
dikembangkan dengan memberi tanda ceklist (v)) pada kolom yang telah
disediakan.

2. Kriteria penilaian sebagai berikut :

1 :tidak valid
2 :cukup valid
3 :vdid

4 :sangat valid

3. Jka Bapak/lbu menganggap perlu adanya revisi terhadap modul yang
dikembangkan, mohon memberi butir revisi pada bagian masukan/saran.

4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu memberikan

penilaian serta saran perbaikan.
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Aspek yang dinilai

Hcrnslrik C

 dan Kempetensi Dasar (K3}
| Kesesuaian isi materi dalam modul :E:n;:,an tujuan
| pembelajaran

Kesesualan 15 malert yang tsrdapal dalam modul

_dengan tingkat perkembangan siswa__
Kejelasan petunjuk dan arahan kegiatan }fﬂ-ﬁb
disajikan runtut dan jelas sehingpa tidak
menimbulkan terjadinya kesalahan dalam
-melakukan kegiatan

“Penyajian maten bersifat interaktif dan partisipanif

| (pada pembelajaran, mengajak siswa aktif)
Kescsuaian lingkat kesulitan maten dengan
| perkembangan siswa

s1sWa

untuk menemukan konsep dasar

K.esu.sualan 151 s0al dengan mater

" Jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat
_perkembangan siswa

Vo
W
Kesesuaian kalimat dengan tinghkat pr.:rl.cml:mngan Il
= B
‘Media pembelajaran m]engkaﬁ'aél{gan pertanyaan |
mendasar (permasalahan) yang mengarahkan siswa
o 7

Isi :

Modul digital fisika interaktif berbasis Articulate
| Storwine 3 pokok bahasan Hukwm Mewton tentang
| gravitasi merupakan sesuatu yany baru

Modul digntal fisika interakiif berbasis Articulate

storylme 3 pokok bahasan Hukum Newton tentang

gravitasi diperlukan untuk meningkatkan

| kemandinan dan kreativitas guna mendukung
tujuan pendidikan di Indonesia (1L nomaor 20
Tahun 20603

- Modul digetal fisika interaktl berbasis Arne white
Storvime 3 pokok bahasan Hukum Newton tentung
gravilas: memiasilnas pemahaman siswa lentang
analisis secars dminh Kebodovann [arung Sesapl

| masyarakal Pesisie Pantai Puger

| Bahisa ;

| Bahasa yang digunakan memenuhi aspek

| keterbacaan
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Kesesuan dengan kaidah bahiasa Indoncsia
kalimat vang digunakan sederhana dan mudah

dipahanm Y B
kujelasan petunjuk dan arahan pada modul fisika

digmtal
- Bahasa vang digunakan bersifat Lm‘numkanl'
l'ngkat bahasa vang :!ugunal.an sesuar dengan
pq_rkl._mhanyln kogminif siswa Y
| Istilah tcknis yang digunakan benar . i | L

<

< [<] <kl

i~

WTE%:% d\u:um-&ﬂ-ﬂ &‘t"ﬁﬁ{‘ weaenle &
Mﬁﬁ\t\rﬂq Wit m‘?"""ﬁiﬁv‘—a Pgen hﬂ‘“—é!h&'ﬁmwxh
Penecion imdnle, Al bal haLMﬂuf_ﬁf_.. i'znh:.,,
Bﬁhmhm\&h_ﬁh Lum!mi.c, i, D) f’f"\w’r—th =,

l‘mm JAHE}M quuskﬁu

Kesimpulan secara umum (lingkari salah satu yang sesuai)
Modul digital interaktif berbasis Articulate Storyfine 3 yang dikembangkan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa SMA Plus Al-Azhar ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi
@ Dapat digunakan lanpa revisy

Jember, &, febuan 2031

Validator

e

(MUARE W, <2
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Lampiran 4.5 Kis — Kis Pretest
KISl —KISI PRETEST

Sekolah . SMA Plus Al — Azhar Jember
Kelas . X MIPA
Mata Pelgjaran : Fisika ( Hukum Newton tentang Gravitasi)

Kompetensi Inti :

Kl 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kompetensi Dasar :
3.8 Menganalisis keteraturan gerak planet dan satelit dalam tata surya berdasarkan hukum — hukum Newton
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Indikator

Jenis
Soal

Tingkatan
Soal

No.
Soal

Soal

Jawaban

Skor
M aksimal

Memahami

konsep gaya
gravitasi

Pilihan
Ganda

C5

Apabila bumi mengalami

penyusutan menjadi 1/2 dari

ukuran  semula  namun

massanya tetap, maka yang

terjadi dengan massa benda

— benda yang ada di

permukaan bumi adalah . . .

a. Massabendatetap

b. Berat bendatetap

c. Berat benda menjadi %
dari berat semula

d. Berat benda menjadi 2
kali dari berat semula

e. Massa benda menjadi 4
kali semula

a. Massa bendatetap
Pembahasan :

Dalam teori

mekanika

klasik

(NEWTON) massa benda benda selalu

tetap tidak dipengaruhi tempat

10 poin

Memahami

konsep gaya
gravitasi

Pilihan
Ganda

C3

Arah gaya gravitasi dari dua

benda bermassaadalah . . . .

a. Mengarah ke benda yang
massanya lebih besar

b. Mengarah ke benda yang
massanya lebih kecil

c. Mengarah ke benda
bermuatan positif

d. Mengarah ke kedua

d. Mengarah ke kedua benda
Pembahasan :

Gaya gravitass adalah gaya

tarik

menarik,jadi mengarah ke kedua benda

10 poin
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benda
e. Mengarah ke luar

Menganalisis | Pilihan | C3 Apabila jarak antara pusat [d. 1,9x 10N 10 poin
resultan gaya | Ganda . _

gravitasi bumi dengan pusat bulan | Pembahasan :

dalam sistem adalah 3,84 x 10° meter, | Diketahui

partikel

maka gaya gravitasi yang

terjadi diantara keduanya
sebesar . ...

Massa bumi (mg) = 5,97 x
10%* kg

Massa bulan (mw,) = 7,35 X
10% kg

a 17x10°N
b. 1,8x10°N
c. 1,8x10®°N
d. 1,9x 10N
e 1,9x10°N

Massa bumi (mg) = 5,97 x 10* kg

Massa bulan (mpy) = 7,35 x 10%? kg

Jarak pusat bumi dan pusat bulan (r) =
3,84 x 10° meter

Konstanta gravitasi umum (G) = 6,67 X
101 N m? / kg?

Ditanya : besar gaya gravitasi antara
bumi dan bulan ?

Jawab :

F=G mp Mpy

(5,97 x 1024)(7,35 x 10%2)
(3,84 x 108)2

F =(6,67x10"1)

(43,88 x 10%9)
14,7 x 1016

F = (6,67 x 10711)

F = (6,67 x10711)(2,98 x 103°)
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F = 19,87 x 10°Newton

F =19 x 10%°N
Menganalisis | Pilihan Perhatikan gambar berikut C. GV63 10 poin
resultan gaya | Ganda ini! Pembahasan :
gravitasi G Benda B ditarik A menghasilkan Fea dan ditarik
2hg 0 .
dalam sistem o R benda C menghasilkan Fec dimana sudut yang
ikel Y terbentuk antara Fsa dan Fsc adalah 60, hitung
parti s . nilai masing-masing gaya, kemudian cari
F . resultannya.
kg .-" R ':., 1ng FBA =G % =G (31# = 3G Newton
A B
W . W Fge =G mr—§;C=G (31#=66Newton

Gaya gravitasi yang terjadi Froutean = Fon Y ¥ (Foc Y24 Z(on) (Fac) 05 60°

padabendaB adalah.... | .. - /GoZ + Gor +2GOGH0OH

a. G\/§ Fresuitan = (636)2

b 3\/5 Fresuttan = GV63 Newton

c. G\63

d. 6VG

e. G\18
Menganalisis | Pilihan Berat sebuah benda|b. w>y 10 poin
hubungan Ganda bermassa m di permukaan | pembahasan :
\a/g;?;bel Egn;' tadsleﬁhtmzj' dan ierat Gaya berat atau gaya gravitasi
dalam gava b ? aaggj ahu r:ﬂlgkermu e dipengaruhi oleh massa kedua benda dan

ravitagiy uian S IEka ... jarak antar pusat massa. Massa bumi

9 a. w<y lebih besar dari massa bulan. Sehingga

b. w>y berat benda di bumi lebih besar

c. w=y

dibanding berat benda di bulan
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d w+y =0
e w—y=0

F=G mbendaZMbumi
T

Memahami
konsep
medan
gravitasi

Pilihan
Ganda

Benda A dan B masing-
masing bermassa 1 kg dan 9
kg berada di ruang hampa
dan terpisah sgjauh 8 meter.
Benda C berada di antara A
dan B. Jika resultan gaya di
C sama dengan nol, maka
jarak antara A dengan C
adalah. ..

7 meter

6 meter

5 meter

3 meter

® 2 0 T o

2 meter

e 2 meter
Pembahasan :
mﬂ
R
rHHH. i
"4
MH:\"FE m
B—x™
S
FG‘?TITTI FGB mecm
G C2 A G C2 B
r r
mcmg mcemp
G xz G (8 —x)2
"N
x2 (8 —x)2
1 3
X 8 —x
3x=8—x
4x =8

X = 2 meter
Jadi, jarak A ke C adalah 2 meter

10 poin
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Menganalisis
percepatan
gravitasi
ditempat
yang
berbeda

Pilihan
Ganda

C5

Jika percepatan gravitasi di
permukaan sebuah planet
yang berjari-jari R adalah g,
maka agar  percepatan
gravitasi yang dialami oleh
suatu benda sama dengan 1/9
g, maka benda itu harus
diletakkan pada

ketinggian... di atas

permukaan planet.

a 4R
b. 3R
c. 2R
d R
e. 1/2R

c. 2R

Pembahasan :

Diketahui : r1=R,0:=9,02=19¢g
Ditanya: r2=... ?

Karena G dan M tetap, maka berlaku
perbandingan sebagai berikut:

= Qo/g1 = r?/r?

= (1/9 g)/g = R?/r?

= 1/9 = R?/r?

= 1/9r,? = R?

=>r2=9R?

=2r=3R

Karenar dihitung dari pusat planet, maka
ketinggian benda dari permukaan planet
adalah:

=>h=r-R

=>h=3R-R

=>h=2R

10 poin
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Jadi, agar kuat medan gravitasinya
menjadi 1/9 g, benda harus diletakkan
pada ketinggian 2R di atas permukaan

planet.

Menganalisis | Pilihan C5 Periode  satelit dalam | b. massa planet 10 poin
hubungan Ganda mengorbit  suatu  planet | pembahasan :
anta;bel tergaiiig padg. T Periode satelit dalam mengorbit planet
varl a Massasatelit dituliskan sebagai :
medan b. Massaplanet an?R2
gravitasi c. Jari — jari planet = Y dengan M adalah massa

d. Massajenis satelit planet R adalah jari — jari orbit

e. Massajenis planet
Menganalisis | Pilihan C4 Planet N yang berjarak x C. 4v2 tahun 10 poin
keteraturan | Ganda ; :

mengorbit Matahari dengan .
gerak planet .g g Pembahasan :
dalam periode 2 tahun. Planet B T, B Tg?
tatasurya berjarak 2x, periodeplanet B | g3 ~ g3
berdasarkan adalah. . . 22 _ 1§
hukum- —— = 3
hukum a. 2V2tahun ) (22 &)
Keppler b. 3vZtah ] — Ts”

5 tahun 3 83
C. 42 tahun TBZ = 32
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d. 5v2tahun
e. 62 tahun

Tg = 4+/2 tahun

Menganalisis
keteraturan
gerak planet
dalam
tatasurya
berdasarkan
hukum-
hukum

Keppler

Pilihan
Ganda

C3

10.

Perbandingan jari — jari orbit
planet A dan B saat
mengorbit Matahari adalah 1
: 5. Perbandingan periode
revolusi kedua planet

tersebut adalah . . . .
a. 5:5V5
b. 4: 55
c. 3:5/5
d. 2:5V5
e. 1:5V5

e. 1: 55
Pembahasan :
T 42 Tg?
R:: ~ Rg®
W By o F
Tz Rg®
Ta> _ 1°
Tg* (5)3
T 42 1
TgZ 125
Ta 1
Ty 125
T 1

10 poin



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

110

Lampiran 4.6 Kis - kis Postest
KISl —KISI POSTTEST

Sekolah . SMA Plus Al — Azhar Jember
Kelas . X MIPA
Mata Pelgjaran : Fisika ( Hukum Newton tentang Gravitasi)

Kompetensi Inti :

Kl 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kompetensi Dasar :
3.8 Menganalisis keteraturan gerak planet dan satelit dalam tata surya berdasarkan hukum — hukum Newton
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Indikator

Jenis
Soal

Tingkatan
Soal

No.
Soal

Soal

Jawaban

Skor
M aksimal

Memahami

konsep gaya
gravitasi

Pilihan
Ganda

C5

Apabila bumi mengalami

penyusutan menjadi 1/2 dari

ukuran semula namun

massanya tetap, maka yang

terjadi dengan massa benda

— benda yang ada di

permukaan bumi adalah . . .

a. Massa bendatetap

b. Berat bendatetap

c. Berat benda menjadi ¥2
dari berat semula

d. Berat benda menjadi 2
kali dari berat semula

e. Massabenda menjadi 4
kali semula

f. Massabendatetap
Pembahasan :
Dalam

teori mekanika

klasik

(NEWTON) massa benda benda selalu

tetap tidak dipengaruhi tempat

10 poin

Memahami

konsep gaya
gravitasi

Pilihan
Ganda

C3

Arah gaya gravitasi dari dua

benda bermassaadalah . . . .

a. Mengarah ke benda yang
massanya lebih besar

b. Mengarah ke benda yang
massanya lebih kecil

c. Mengarah ke benda
bermuatan positif

d. Mengarah ke kedua

d. Mengarah ke kedua benda
Pembahasan :
Gaya gravitass adalah gaya

tarik

menarik,jadi mengarah ke kedua benda

10 poin
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benda
e. Mengarah ke luar

Menganalisis
resultan gaya
gravitasi
dalam sistem
partikel

Pilihan
Ganda

C3

Apabila jarak antara pusat
bumi dengan pusat bulan
adalah 3,84 x 10° meter,

maka gaya gravitasi yang

terjadi  diantara keduanya
Sebesar . ..

Massa bumi (mg) = 5,97 x
10%* kg

Massa bulan (mw,) = 7,35 X
10% kg

a. 1,7x10°N
b. 1,8x10°N
c. 1,8x10°N
d 1,9x10°N
e. 19x10°N

e 19x10°N

Pembahasan :

Diketahui

Massa bumi (mg) = 5,97 x 10** kg

Massa bulan (mpy) = 7,35 x 10%? kg

Jarak pusat bumi dan pusat bulan (r) =
3,84 x 10° meter

Konstanta gravitasi umum (G) = 6,67 X
101 N m? / kg?

Ditanya : besar gaya gravitasi antara
bumi dan bulan ?

Jawab :
F=G mp Mpy

(5,97 x 1024)(7,35 x 10%2)
(3,84 x 108)2

F =(6,67x10"1)

(43,88 x 10%9)
14,7 x 1016

F = (6,67 x 10711)

F = (6,67 x10711)(2,98 x 103°)

10 poin
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F = 19,87 x 10°Newton

F =19 x 10%°N
Menganalisis | Pilihan Perhatikan gambar berikut C. GV63 10 poin
resultan gaya | Ganda ini! Pembahasan :
gravitasi G Benda B ditarik A menghasilkan Fea dan ditarik
2hg 0 .
dalam sistem o R benda C menghasilkan Fec dimana sudut yang
ikel Y terbentuk antara Fsa dan Fsc adalah 60, hitung
parti s . nilai masing-masing gaya, kemudian cari
F . resultannya.
kg .-" R ':., 1ng FBA =G % =G (31# = 3G Newton
A B
W . W Fge =G mr—§;C=G (31#=66Newton

Gaya gravitasi yang terjadi Froutean = Fon Y ¥ (Foc Y24 Z(on) (Fac) 05 60°

padabenda B adalah . . . Freutan = GO + GO T2 GO 05)

a. G\/§ Fresuitan = (636)2

b 3\/5 Fresuttan = GV63 Newton

c. G\63

d. 6VG

e. G\18
Menganalisis | Pilihan Berat sebuah benda|b. w>y 10 poin
hubungan Ganda bermassa m di permukaan | pembahasan :
\a/g;?;bel Egn;' tadsleﬁhtmzj' dan ierat Gaya berat atau gaya gravitasi
dalam gava b ? aaggj ahu r:ﬂlgkermu e dipengaruhi oleh massa kedua benda dan

ravitagiy uian S IEka ... jarak antar pusat massa. Massa bumi

9 a. w<y lebih besar dari massa bulan. Sehingga

b. w>y berat benda di bumi lebih besar

c. w=y

dibanding berat benda di bulan
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d w+y =0 oy MZMWW
e. w—y=0 4
Memahami | Pilihan C4 Benda A dan B masing- | e. 2 meter 10 poin
I::erésaenp Ganda masing bermassa 1 kg dan 9 | Pembahasan :
gravitasi kg berada di ruang hampa
rn
dan terpisah sgjauh 8 meter. J"
Benda C berada di antara A “‘x\x Fea
dan B. Jika resultan gaya di | ‘M._x& Mt
C sama dengan nol, maka “a}f‘._ae "
jarak antara A dengan C B-x.
"y
adalah . . . Fop= Fop
a. 6 meter G mC’z"A G chan
r r
mcmg mcmp
b. 5 meter G - G T - oy
c. 4 meter L
b (8 —x)?
d. 3 meter Ly S
X 8 —x
e. 2 meter 3x=8-—x
4x = 8
X = 2 meter
Jadi, jarak A ke C adalah 2 meter
Menganalisis | Pilihan C5 Jika percepatan gravitasi di | c. 2R 10 poin
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percepatan
gravitasi
ditempat
yang
berbeda

Ganda

permukaan sebuah planet
yang berjari-jari R adalah g,
maka agar  percepatan
gravitasi yang dialami oleh
suatu benda sama dengan 1/9
g, maka benda itu harus
diletakkan pada
ketinggian... di atas
permukaan planet.

a. 4R

b. 3R

c. 2R

d R

e. 1/2R

Pembahasan :
Diketahui : r1=R,01=9,02=1/99

Ditanya: r2=... ?

Karena G dan M tetap, maka berlaku
perbandingan sebagai berikut:

= Qo/g1 = r1?/r?

= (1/9 g)/g = R?/r?

= 1/9 = R%ry?

= 1/9r,? = R?

=>r2=9R?

=2r=3R

Karenar dihitung dari pusat planet, maka
ketinggian benda dari permukaan planet
adalah:

=>h=r-R

>h=3R-R

=>h=2R

Jadi, agar kuat medan gravitasinya
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menjadi 1/9 g, benda harus diletakkan
pada ketinggian 2R di atas permukaan

planet.
Menganalisis | Pilihan C5 Periode  satelit dalam | b. massa planet 10 poin
hubungan Ganda mengorbit  suatu  planet | pembahasan :
anta;bel SELLE padg. T Periode satelit dalam mengorbit planet
varl a Massasatelit dituliskan sebagai :
medan b. Massaplanet ., an?R?
gravitasi c. Jari — jari planet T = o7 dengan M adalah massa
d. Massajenis satelit planet R adalah jari — jari orbit
e. Massajenis planet
Menganalisis | Pilihan C4 Planet N yang berjarak x C. 42 tahun 10 poin
keteraturan | Ganda : :
mengorbit Matahari dengan .
gerak planet .g g Pembahasan :
dalam periode 2 tahun. Planet B E - T_BZ
tatasurya berjarak 2x, periode planet B R3 Ry
berdasarkan adalah. . .. 22 18
hukum- — = =
hukum a. 2v2tahun (:) . (sz)
Keppl b S5
eppler b. 3v2 tahun FERPE
c. 42 tahun TBZ = 32
d. 5v2tahun T = 4+/2 tahun
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Menganalisis
keteraturan
gerak planet
dalam
tatasurya
berdasarkan
hukum-
hukum

Keppler

Pilihan
Ganda

C3

10.

e. 6V2tahun
Perbandingan jari — jari orbit
planet A dan B saat
mengorbit Matahari adalah 1
: 5. Perbandingan periode
revolusi kedua  planet
tersebut adalah . . . .

a. 5:5V5

b. 4: 5V5

c. 3:5V/5

d 2:5V5

e. 1:5V5

e. 1: 55
Pembahasan :
T 42 Tg?
R RS
Ta®>  R4°
Tz Rg®
T4 _ ()3
Tg? (5)3
T 42 1
Tg? 125
Ta |1
Ty 125
Ty 1

T; 55

10 poin
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Lampiran 4.7 Soal Pretest
Modul Fisika Digital Interaktif Berbasis Articulate Storyline 3

1. Apabila bumi mengalami penyusutan menjadi 1/2 dari ukuran semula namun
massanya tetap, maka yang terjadi dengan massa benda — benda yang ada di
permukaan bumi adalah . . .

a. Massabendatetap

b. Berat bendatetap

c. Berat benda menjadi ¥z dari berat semula

d. Berat bendamenjadi 2 kali dari berat semula
e. Massabenda menjadi 4 kali semula

2. Arahgayagravitasi dari dua benda bermassaadalah. . ..
a. Mengarah ke benda yang massanya lebih besar
b. Mengarah ke benda yang massanya lebih kecil
c. Mengarah ke benda bermuatan positif
d. Mengarah ke kedua benda
e. Mengarah ke luar

3. Apabilajarak antara pusat bumi dengan pusat bulan adalah 3,84 x 10® meter,
maka gaya gravitasi yang terjadi diantara keduanya sebesar . . .
Massa bumi (mg) = 5,97 x 10* kg
Massa bulan (mpu) = 7,35 x 10%% kg
a 1,7x10®°N
b. 1,8x10®°N
c. 1,8x10°N
d 1,9x10°N
e 19x10°N
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Perhatikan gambar berikut ini !

[
! g
Tm

&

g ..':.. T JET T
B

im
A

Gaya gravitasi yang terjadi padabendaB adalah . . .

a
b.
C.
d.

e.

GV3
3VG
GV63
6vVG
GV18

Berat sebuah benda bermassa m di permukaan bumi adalahw dan berat
bendatersebut di permukaan bulan adalah y, maka. . .

a
b.

c
d.
e

w<y
w >y
w =%
w+y =0
w—y=0

Benda A dan B masing-masing bermassa 1 kg dan 9 kg berada di ruang
hampa dan terpisah sejauh 8 meter. Benda C berada di antara A dan B. Jika

resultan gaya di C sama dengan nol, maka jarak antara A dengan C adalah . .

® 2 0 T o

6 meter
5 meter
4 meter
3 meter

2 meter
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Jika percepatan gravitasi di permukaan sebuah planet yang berjari-jari R
adalah g, maka agar percepatan gravitasi yang dialami oleh suatu benda sama
dengan 1/9 g, maka benda itu harus diletakkan pada ketinggian . . . di atas
permukaan planet.

a 4R

b. 3R

c. 2R

d R

e. 12R

Periode satelit dalam mengorbit suatu planet tergantung pada.. . .
a Massasatelit

b. Massaplanet

c. Jari —jari planet

d. Massajenis satelit
e

Massa jenis planet

Planet N yang berjarak x mengorbit Matahari dengan periode 2 tahun. Planet
B berjarak 2x, periode planet B adalah . . .

a 22 tahun
b. 3v2tahun
C. 42 tahun
d. 5v2tahun
e. 6vV2tahun

Perbandingan jari — jari orbit planet A dan B saat mengorbit Matahari adalah
1: 5. Perbandingan periode revolusi kedua planet tersebut adalah . . .

a 5:5/5
b. 4: 545
c. 3:5V5
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d 2: 545
e 1: 545
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Lampiran 4.8 Soal Posttest

Modul Fisika Digital Disertai Local Wisdom Budaya Larung Sesaji Berbasis

Articulate Storyline 3

1. Apabila bumi mengalami penyusutan menjadi /2 dari ukuran semula namun

massanya tetap, maka yang terjadi dengan massa benda — benda yang ada di

permukaan bumi adalah . . .

a

b
C.
d.
e

Massa benda tetap

Berat bendatetap

Berat benda menjadi %2 dari berat semula
Berat benda menjadi 2 kali dari berat semula
Massa benda menjadi 4 kali semula

2. Arahgayagravitasi dari dua benda bermassaadalah. . ..

a

b
C.
d.
e

Mengarah ke benda yang massanya lebih besar
Mengarah ke benda yang massanya lebih kecil
Mengarah ke benda bermuatan positif
Mengarah ke kedua benda

Mengarah ke luar

3. Apabilajarak antara pusat bumi dengan pusat bulan adalah 3,84 x 10® meter,

maka gaya gravitasi yang terjadi diantara keduanya sebesar . . .
Massa bumi (mg) = 5,97 x 10* kg

Massa bulan (mpu) = 7,35 x 10%% kg

a 1,7x10®°N

b.

c
d.
e

1,8x 10°N
1,8x 10° N
1,9x 10®°N
1,9x 10°N
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Perhatikan gambar berikut ini !
[
! g

&

g ..':.. T JET T
B

im
A

Gaya gravitasi yang terjadi pada benda B adalah. . .
a GvV3

b. 3VG

c. GV63

d 6VG

e. GV18

Berat sebuah benda bermassa m di permukaan bumi adalahw dan berat
bendatersebut di permukaan bulan adalah y, maka. . .

a w<y
bh. w>y
cC. w=y
d w+y =0
e w—y=0

Benda A dan B masing-masing bermassa 1 kg dan 9 kg berada di ruang
hampa dan terpisah sejauh 8 meter. Benda C berada di antara A dan B. Jika
resultan gaya di C sama dengan nol, maka jarak antara A dengan C adalah . . .
a 6 meter

b. 5 meter
C. 4 meter
d. 3 meter
e. 2meter
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Jika percepatan gravitasi di permukaan sebuah planet yang berjari-jari R
adalah g, maka agar percepatan gravitasi yang dialami oleh suatu benda sama
dengan 1/9 g, maka benda itu harus diletakkan pada ketinggian . . . di atas
permukaan planet.

a 4R

b. 3R

c. 2R

d R

e. 12R

Periode satelit dalam mengorbit suatu planet tergantung pada.. . .
a Massasatelit

b. Massaplanet

c. Jari —jari planet

d. Massajenis satelit
e

Massa jenis planet

Planet N yang berjarak x mengorbit Matahari dengan periode 2 tahun. Planet
B berjarak 2x, periode planet B adalah . . .

a 22 tahun
b. 3v2tahun
C. 42 tahun
d. 5v2tahun
e. 6vV2tahun

Perbandingan jari — jari orbit planet A dan B saat mengorbit Matahari adalah
1: 5. Perbandingan periode revolusi kedua planet tersebut adalah . . .

a 5:5/5
b. 4: 545
c. 3:5V5
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d 2: 545
e 1: 545
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Lampiran 4.9 Hasl AnalisisValidas Ahli dan Pengguna Soal Hasll Belajar

HASIL ANALISISVALIDASI AHLI DAN VALIDASI PENGGUNA SOAL

HASIL BELAJAR

Satuan Pendidikan : SMA Plus Al-Azhar Jember

M ata Pelajaran : Fisika
Kelas/ Semester : X/ Genap
M ateri Pokok : Hukum Newton Tentang Gravitasi

A0 1 Skor Rata-
No. Aspek yang dinilai Vi | V2 ‘ V3 Skor rata
M ateri :

Soal sesual dengan indikator

= tujuan pembelajaran

Soa mengacu pada

= kemampuan kognitif

Jawaban sudah benar dan
3. | sesuai dengan konsep hukum 4 4 4 4
newton tentang gravitasi

Konstruks :

Ada petunjuk yang jelas
4. | mengenai cara mengerjakan 4 3 4 3,7
soal

Rumusan kalimat soal
menggunakan kata-kata yang
menuntut jawaban dengan

tepat

Gambar berfungsi untuk

6. : 3 4 4 3,7
memperjelas soal
7. | Ada pedoman penskoran 3 4 4 | 37
Bahasa:
Rumusan butir soal
8. komunikatif 4 3 3 3.3
Butir soal menggunakan
3. bahasa yang baku 4 4 4 4 3,8
Tidak mengandung kata-kata
10. | atau kalimat yang 4 4 4 4

menimbulkan penafsiran
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ganda atau salah pengertian

Tidak mengandung kata yang

1. menyinggung perasaan

Total Rata—rata (V) 3,8

Keterangan :

V1 :Validator Ahli Pertama : Dr. Drs. Sri Handono Budi Prastowo, M.Si.

V2 :Validator Ahli Kedua : Lailatul Nuraini, S.Pd., M.Pd.

V3 :Vadlidator Pengguna : M. Afif Hamidulloh, S.Pd.

Catatan:

Validator 1 : Rumusan kalimat pada soal agak dipertegas dengan menggunakan
kata-kata yang lebih pasti. Demikian pula gambar pada soal agak
diperjelas sesuai dengan pertanyaan yang digjukan.

Validator 2 :

Validator 3 : Soal sudah mulai masuk ke ranah konsep, sesuai dengan rumusan

Tambahkan petunjuk pengerjaan soal

soal AKM yang nantinya akan menjadi bahan uji ketercapaian

kompetensi peserta didik

Rata-rata Total rata-rata Tinakat
No | Aspek Validas skor tiap skor yang 9
, . Validitas
aspek dicapai
1. | Materi 4
2. | Konstruks 3,6 3,8 Sangat Valid
3. | Bahasa 3,8
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Bukti Scan Lembar Validas Ahli dan Validas Pengguna

LEMBAR VALIDASI SOAL EVALUASI HASIL BELAJAR SISWA

Satuan Pendidikan  : SMA Plus Al-Azhar Jember

Mata Pelgjaran : Fisika

Kelas Semester : X/ Genap

Materi Pokok : Hukum Newton Tentang Gravitasi
Validator : Dr. Drs. Sri Handono Budi Prastowo, M.Si.
Petunjuk :

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap soal hasil belajar
yang dibuat dengan memberi tanda ceklist (v) pada kolom yang telah
disediakan.

2. Kriteria penilaian sebagai berikut :

1 :tidak valid
2 : cukup valid
3 :vadid

4 : sangat valid

3. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi terhadap soa hasil belgjar
yang dibuat, mohon memberi butir revisi pada bagian masukan/saran.

4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kebersediaan Bapak/Ibu memberikan

penilaian serta saran perbaikan.
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Aspek yang dinilai

Skor

M ateri :

Soal sesual dengan indikator tujuan pembelajaran

Soal mengacu pada kemampuan kognitif

Jawaban sudah benar dan sesuai dengan konsep
hukum newton tentang gravitasi

< <<

Konstruks :

Ada petunjuk yang jelas mengenai cara mengerjakan
sodl

Rumusan kalimat soal menggunakan kata-kata yang
menuntut jawaban dengan tepat

Gambar berfungsi untuk memperjelas soal

Ada pedoman penskoran

Bahasa:

Rumusan butir soal komunikatif

Butir soal menggunakan bahasa yang baku

Tidak mengandung kata-kata atau kalimat yang
menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian

Tidak mengandung kata yang menyinggung perasaan

< <K<

M asukan/ Saran :

Rumusan kalimat pada soal agak dipertegas dengan menggunakan kata-kata yang

lebih pasti. Demikian pula gambar pada soal agak diperjelas sesuai dengan

pertanyaan yang diajukan.

Kesimpulan secara umum (lingkari salah satu yang sesuai)

Soal evaluasi hasil belajar siswa yang telah dibuat oleh peneliti ini :

1. Belumdapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

@ Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanparevisi

Jember, 20 Januari 2021
Validator

e

Dr. Drs. Sri Handono B.P.,M.Si.
NIP. 19580318 198503 1 004
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LEMBAR VALIDASI SOAL EVALUASI HASIL BELAJAR SISWA

Satuan Pendidikan  : SMA Plus Al-Azhar Jember

Mata Pelgjaran : Fisika

Kelas Semester : X/ Genap

Materi Pokok : Hukum Newton Tentang Gravitasi
Validator : Lailatul Nuraini, S.Pd., M.Pd.
Petunjuk :

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap soal hasil belajar
yang dibuat dengan memberi tanda ceklist (v') pada kolom yang telah
disediakan.

2. Kriteria penilaian sebagai berikut :

1 :tidak valid
2 :cukup valid
3 :vdid

4 :sangat valid

3. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi terhadap soa hasil belgjar
yang dibuat, mohon memberi butir revisi pada bagian masukan/saran.

4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kebersediaan Bapak/Ibu memberikan

penilaian serta saran perbaikan.
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IPenilmizan

B Aspek vang dinilal T 1 2 [ 3]

Materi : |
| Soal sesiai dengan indikilor tujuan pembelajaran
“Soal mengacy pada L:mampumn kogninif
Jowaban sudah benar dan seseai denpan konsep
hukum newton tentang gravitasi
| Rumsiruksi ¢
Ada rre:lunj uk vang jelas mengenai cara mmgerjakm v
|

<

soal
Fuimisan kalimat soal menggunakan kata-kata yang

menuntul jawaban dengan tepat

Giambar berfunesi untuk mempenelas soal
Adu pedoman penskoran

Ialiaza =
Rumusan butir soal komunikatif

Butir seal menggunakan bahasa yvang baku

Tidak mengandung kats-kata atau kalimat yvang

| menimbulkan penafsivan panda atau salah pengertian
[ Tidak mengandung Kata vang menyingeung perasaan

T‘*{:

¢l <[4

Auasulkan' Saran 2

Kesimpulan secara umum (lingkari salah satu yang sesuai)
Soal evaluasi hasil belajar siswa yang telah dibuat oleh penelity ini ;
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

{j} Dapit digunakan dengan revigi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

{Lailatul Nurdidi, $.Pd., M.Pd. }
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LEMBAR VALIDASI SOAL EVALUASI HASIL BELAJAR SISWA

Satuan Pendidikan  : SMA Plus Al-Azhar Jember

Mata Pelgjaran : Fisika

Kelas Semester : X/ Genap

Materi Pokok : Hukum Newton Tentang Gravitasi
Validator : M. Afif Hamidulloh, S.Pd.
Petunjuk :

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap soal hasil belajar
yang dibuat dengan memberi tanda ceklist (v') pada kolom yang telah
disediakan.

2. Kriteria penilaian sebagai berikut :

1 :tidak valid
2 : cukup valid
3 :vadid

4 :sangat valid

3. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi terhadap soa hasil belgjar

yang dibuat, mohon memberi butir revisi pada bagian masukan/saran.

Peneliti mengucapkan terimakasih atas kebersediaan Bapak/Ibu memberikan

penilaian serta saran perbaikan.
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[ .-hpelt yang d inilai

| Materi :

E [ Soal sesieai dengan idikator upuan pembelaparan

| Soal mengacy pada kemampuan kogning
Jawaban sudah berar dan s dengan konsep
hukum newton lentang graviias

thIEII'l.Ili!I

Adn petunjuk yang jelas mengenai cara mengerjakan
soml

| Rusnusan kalmat soal menggunakan kata-kata yang
| menuniut jasaban denpan tepist

Crambar berfunpsi untuk mempergelas soal

*’E@I".E"."?,’.“?’." E—‘.“_EL"T“-“
Bahuasa ;

_I.'.-L!.'I'lu.‘-l-l'l batir soal kormwmikatif

' Baitir s0al menggunakan bahasa yang baku

 Tidak mngandung ka!a-l..ata atan kalimar :rani:

| Tidak m mn:rlg&ndwrg kata vang mymgg;mg ptra_ﬂ.mn

ati& th_-;& <. ':\:u.g 5

S oE ke memis, bt ooy, Weniep

‘#Lim i?““ﬁﬁrl. mmu-‘rﬁ R, HE’-M frﬂﬁhﬂ' ; Mﬂtl -

: [-L'-:Ir#r'-‘.ﬁf?ﬁmu t‘-—dtht Ftu—-h &%
Kesimpulan secara umum :ngknn salah satu png seaumi)

Soal evaluasi hasil belajor siswa yang telab dibuat oleh peneliti ind ;

1. Belum dapat digunakan dan masih remserdukan konsultasi

Al W Bl

2. Dapat digunakan dengan revisi
@ Drarpat digunakan tarps revig

meer.?‘?-- ]

e

,/"/J_S

)
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Lampiran 4.10 Data Hasl| Belajar Siswa

a. Uji Coba SkalaKecil

No. | Nama Siswa Prl:!ra]&st Pol\gll?]eﬂ N-gain Kriteria
1. AF 40 90 0,83 Tinggi
2. ALl 60 80 0,50 Sedang
3. NA 30 70 0,57 Sedang
4, NA 40 80 0,67 Sedang
5. NS 40 60 0,33 Sedang
6. SAZ 30 50 0,29 Rendah

Rata-rata 40 71,67 0,53 Sedang
b. Uji Coba Skala Besar
N Nilai Nilai / B
No. Sigr/rvg Pre~'l?l ot | Po st-'le'u o | NFOAIN | Kriteria
1 AMSF 50 90 0,80 Tinggi
2. AN 40 80 0,67 Sedang
3. AR 40 90 0,83 Tinggi
4. AS 40 80 0,67 Sedang
5. DYU 60 90 0,75 Tinggi
6. El 60 70 0,25 Rendah
7. LSDSS 30 90 0,86 Tinggi
8. MDP 10 80 0,78 Tinggi
9. MFA 20 70 0,63 Sedang
10. MIFS 20 90 0,88 Tinggi
11. MNA 20 80 0,75 Sedang
12. NSB 0 60 0,60 Sedang
13. NW 10 80 0,78 Tinggi
14. RS 10 70 0,67 Sedang
15. SAM 50 90 0,80 Sedang
16. SFA 20 80 0,75 Tinggi
17. SMR 30 90 0,86 Tinggi
18. SNK 30 70 0,57 Sedang
19. SNS 10 60 0,56 Sedang
Rata-rata 28,95 79,47 0,71 Tingoi

134
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Lampiran 11. Hasll Analisis Respon Siswa

a. Uji Coba SkalaKecil

135

No.

Nama | Penyajian Modul

Keelasan

Is

K etercapaian

Tujuan

Siswa >

3

8

AF

ALl

NA

NA

NS

ou,wNE

NIDlw[b[R|lw|e

NI DWW|d

SAZ

WA IbMD

NINWWW W~

wWirlMNwNAO

whpMw|lw|d|o

RN IR S R N

Aprlwlh|lw|lw
AAlRlw w|lwl|o

INEN N N RN

No

Aspek yang
dinilai

Skor

ss| s|Ts]|sTs

Total

Indeks

K atego
ri

Penyajian M odul:

Materi yang
disgjikan sesuai
dengan
permasalahan
kehidupan sehari-
hari

18

75,00%

Positif

Saat
mempelgjari
modul fisika,
saya merasa
bosan dan tidak
mau mencari
informasi yang
lebih banyak
tentang materi

12

20

83,33%

Sangat
Positif

Sampul, gambar
danilustrasi
Modul fisika
menarik dan
membuat saya
tertarik untuk
mempelgjari
Modul

20

23

95,83%

Sangat
Positif

Materi pada
Modul
memberikan

12| 4

16

66,67%

Positif
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solusi
permasalahan
lingkungan yang
adadi
masyarakat

Sangat

Rata - rata (A) 80,21% Positif

Kgelasan Is :

Saya mampu
memahami
keterkaitan
5. | konsep materi 86| 2 1 17 70,83% | Positif
dengan aplikasi
kehidupan

sehari-hari

Saya merasa
mudah dalam b
6. mempelajari 1216 |0 0 18 75,00% | Positif

modul

Rata - rata (A) 72,92% | Positif

Ketercapaian Tujuan :

Setelah belajar
dengan Modul,
saya
mendapatkan
pengetahuan
baru yang lebih
tentang hukum
newton tentang
gravitasi
berkaitan
dengan analisis
kebudayaan
Larung Sesgji
oleh masyarakat
Pesisir Pantai
Puger Jember

Sangat

0
24100 0 24 100,00% Positif

Saat
mempelgjari
Modul,
mendorong saya
untuk berani
bertanya atau
mengungkapkan
pendapat

Sangat

0
1219 0 0 21 87,50% Positif
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Setelah
mempelajari
Modul, saya
menjadi
semangat
belajar dan
berusaha ikut
menyelesaikan
soal-soal hukum
newton tentang
gravitasi

12

21

87,50%

137

Sangat
Positif

10.

Setelah
mempelajari
modul, saya
semakin
memahami
hukum newton
tentang gravitasi

16

22

91,67%

Sangat
Positif

Rata - rata (A)

91,67%

Sangat
Positif

Total Rata—rata (V)

81,60%

Sangat
Positif

Uji Coba Skala Besar

z
©

Nama

Penyajian M odul

K g elasan

K etercapaian Tujuan

Siswa

Y

w

o

-
o

AMSF

AN

AR

AS

DYU

El

LSDSS

MDP

©l®O NG~ WNE

MFA

H
©

MIFS

H
=

MNA

H
N

NSB

H
w

NW

H
e

RS

H
o

wlih[AMIN[AMNMNMN MMMV WP

W (M| lOWW WA NDNW|M|PMIDN

W i h(RP|IA(APIO|AINDNWIMW(dM|P|Pd®

wlh|M|MDMlw|lMlw|dlwlw|dMlw|h|w|d

wih[MD|IDMINM|IMW[M[MlW|W|DM|DMN |G

w|lh|lbDlw|lwlwlw| w|lw|hlw|ld[dM|w N[O

w|lh(d|d|D|lwW|lW|NMNIMDMW|IM[R|DMINM][N
wihN| DM w|D|MV W WWlW|W|DM| D Ww|w

Wi bh(A|h[PlWOWW|D|[APW[A|IN|~®
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16.

SFA
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17.

SMR

18.

SNK

19.

WlwWw(h|F

SNS

NI~ |IFL[DN

Wk ||k

Wiwir~|N

Wik~ DN

Wik~ DN
WINIA~DN

Wik~ DN

Wiwihr~|N

WIN|I~|W

No.

Aspek yang
dinilai

Skor

ss| s|Ts]|sTs

Total

Indeks

K ategori

Penyajian M odul:

Materi yang
disajikan sesuai
dengan
permasalahan
kehidupan
sehari-hari

28

18

10

B/,

75,00%

Positif

Saat
mempelajari
modul fisika,
saya merasa
bosan dan tidak
mau mencari
informasi yang
lebih banyak
tentang materi

18

32

80

77,63%

Positif

Sampul, gambar
danilustrasi
Modul fisika
menarik dan
membuat saya
tertarik untuk
mempelgjari
Modul

32

18

56

73,68%

Positif

Materi pada
Modul
memberikan
solusi
permasalahan
lingkungan yang
adadi
masyarakat

36

27

65

85,53%

Sangat
Positif

Rata - rata (A)

77,96%

Positif

Kegelasan Is :

5.

Saya mampu
memahami
keterkaitan

18

66

91,67%

Positif
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konsep materi
dengan aplikasi
kehidupan
sehari-hari

139

Saya merasa
mudah dalam
mempelajari
modul

24

30

60

83,33%

Positif

Rata - rata (A)

87,50%

Sangat
Positif

Ketercapaian Tujuan :

Setelah belajar
dengan Modul,
saya
mendapatkan
pengetahuan
baru yang lebih
tentang hukum
newton tentang
gravitasi
berkaitan
dengan analisis
kebudayaan
Larung Sesqji
oleh masyarakat
Pesisir Pantai
Puger Jember

36

15

60

83,33%

Sangat
Positif

Saat
mempelgjari
Modul,
mendorong saya
untuk berani
bertanya atau
mengungkapkan
pendapat

28

30

62

86,11%

Sangat
Positif

Setelah
mempelgjari
Modul, saya
men;j adi
semangat belajar
9. | dan berusaha
ikut
menyelesaikan
soal-soal hukum
newton tentang
gravitasi

28

27

61

84,72%

Sangat
Positif
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Setelah
mempelajari
modul, saya
10. | semakin 4|21 4| o | 65 | 90,28% ﬁzggt?]f
memahami
hukum newton
tentang gravitasi
Sangat
— 0,
Rata - rata (A) 86,11% Positif
Total Rata—rata (V) 83,86% Sangat

Positif
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Jabatan : Kepala SMA Plus Al-Azhar
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Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang berldentitas :

MNama : JIHAN MIAMI MIDRORD

MM ¢ 170210102080

Fakultas : Fakuttas Keguruan dan Iimu Pendidikan
Jurusan/Prodi : Pendidikan MIPA/ Pendidikan Fisika

Perguruan Tinggl  : Undversitas Jember

Telah selesal melakukan penelitian di SMA Plus Al-Azhar Jember, terhitung mudai @nggal
29 Januar 2021 sampai depgan 04 Februar 2021 untuk mempercleh data dalam rangka
Pemyusunan skripsi vang berjudul: “PENGEMBANGAN MODUL FISIKA DIGITAL
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